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Kata Pengantar 

 

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk masa depan generasi 

muda. Kepala sekolah, sebagai pemimpin utama di sebuah 

lembaga pendidikan, memiliki tanggung jawab besar dalam 

membimbing guru dan siswa menuju prestasi yang lebih tinggi, 

pembelajaran yang lebih baik, dan lingkungan sekolah yang 

kondusif. 

Buku ini, yang berjudul "Kepemimpinan Kepala Sekolah: 

Membentuk Masa Depan Pendidikan," bertujuan untuk 

membahas peran serta tantangan yang dihadapi oleh kepala 

sekolah dalam menjalankan tugas mereka sebagai pemimpin 

pendidikan. Buku ini berisi beragam panduan, strategi, dan 

wawasan yang dapat membantu kepala sekolah menjadi 

pemimpin yang lebih efektif dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang berkualitas. 

Kami percaya bahwa kepemimpinan yang kuat dalam dunia 

pendidikan adalah kunci untuk menciptakan perubahan positif. 

Buku ini dirancang untuk menjadi sumber daya berharga bagi 

kepala sekolah, para pendidik, serta semua pihak yang peduli 

terhadap masa depan pendidikan. Di dalamnya, pembaca akan 

menemukan informasi tentang berbagai aspek kepemimpinan, 

termasuk bagaimana memotivasi guru, mengelola konflik, 



 
 

membangun hubungan yang baik dengan komunitas sekolah, dan 

banyak lagi. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua 

penulis, pengajar, dan praktisi pendidikan yang telah 

berkontribusi pada buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi 

panduan yang bermanfaat bagi semua yang berkecimpung dalam 

dunia pendidikan, dan semoga kepemimpinan yang diinspirasi 

oleh visi dan integritas akan terus memajukan pendidikan kita. 

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat memberikan 

inspirasi dan wawasan yang berharga kepada semua yang 

membacanya. Selamat membaca dan selamat menjalankan peran 

penting Anda dalam membentuk masa depan pendidikan. 

Salam hormat, 
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Pendahuluan 

 

 

----------------------------------------------------------------------- 

 

enjadi seorang kepala sekolah adalah tugas yang tidak bisa 

dianggap enteng, tetapi juga bukanlah suatu hal yang tidak 

mungkin dicapai. Penting bagi seseorang yang ingin 

menjabat sebagai kepala sekolah untuk memahami dan meyakini konsep 

menjadi kepala sekolah yang kompeten. Dengan pemahaman yang kuat 

tentang peran dan tanggung jawabnya, tugas mulia menjadi seorang 

kepala sekolah akan menjadi lebih mudah untuk dijalankan. 

Ada beberapa poin kunci yang dapat ditemukan dalam kalimat 

tersebut. Pertama, menjadi kepala sekolah bukanlah tugas yang mudah, 

menunjukkan bahwa tanggung jawab yang harus diemban oleh seorang 

kepala sekolah sangatlah besar. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 

pengelolaan sekolah, pengembangan kurikulum, manajemen staf, serta 

interaksi dengan siswa, orangtua, dan komunitas sekolah. 

Kedua, kalimat tersebut juga menyebutkan bahwa menjadi kepala 

sekolah bukanlah tugas yang sulit, mengindikasikan bahwa dengan 

persiapan dan kompetensi yang tepat, seseorang dapat mengambil peran 

ini dengan sukses. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

dapat diperoleh melalui pembelajaran dan pengembangan diri yang sesuai. 

M 
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Ketiga, penting bagi calon kepala sekolah untuk mengenal, 

memahami, dan meyakini cara menjadi kepala sekolah yang handal. Ini 

menekankan perlunya pemahaman yang mendalam tentang peran kepala 

sekolah dan keyakinan dalam kemampuan mereka untuk menjalankan 

tugas ini dengan baik. 

Terakhir, kalimat tersebut mengacu pada buku yang akan 

membahas kebutuhan penting untuk menjadi kepala sekolah berdasarkan 

hasil penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah. Ini menunjukkan 

pentingnya pendekatan ilmiah dan pengetahuan yang mendalam dalam 

persiapan seseorang untuk menjadi kepala sekolah yang efektif. 

Dalam keseluruhan, menjadi seorang kepala sekolah adalah tugas 

yang berat, tetapi dengan pemahaman, persiapan, dan keyakinan yang 

tepat, seseorang dapat menjadi kepala sekolah yang handal dan 

menjalankan tugasnya dengan lebih mudah dan efektif. Dalam buku yang 

akan datang, akan dibahas lebih lanjut mengenai hal-hal penting yang 

perlu dipahami dan dikuasai oleh calon kepala sekolah untuk sukses 

dalam peran ini. 

Dalam konteks pendidikan, peran kepala sekolah sangat penting 

sebagai pemimpin utama di sebuah sekolah. Kepala sekolah dituntut 

memiliki kreativitas, kemampuan kepemimpinan yang mampu 

memberikan motivasi, serta kepemimpinan yang efektif untuk 

menggerakkan seluruh staf guru agar dapat menjalankan peran dan 

fungsinya secara efektif dan efisien. 

Andang (2014) berpendapat bahwa kepala sekolah merupakan 

sosok pemimpin tunggal di sekolah yang memiliki tanggung jawab dan 

wewenang untuk mengatur, mengelola, dan menyelenggarakan berbagai 



3 – Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 

 

 

kegiatan di sekolah. Tujuannya adalah agar apa yang menjadi tujuan 

sekolah dapat tercapai dengan baik. Untuk mencapai hal ini, kepala 

sekolah perlu memiliki sifat yang visioner, yaitu kemampuan untuk 

melihat ke depan dan memahami tantangan serta peluang yang ada dalam 

konteks kehidupan masyarakat Indonesia. 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah juga harus mampu 

memproyeksikan kemampuan dan kompetensinya kepada bawahannya 

serta menunjukkan gaya kepemimpinan yang dibutuhkan oleh mereka dan 

masyarakat sekolah secara umum. Hal ini penting agar kepala sekolah 

dapat memberikan contoh perilaku yang baik yang dapat diikuti oleh staf 

guru dan staf lainnya. Dengan demikian, kepala sekolah diharapkan dapat 

memberikan motivasi kerja yang tinggi kepada para guru dan staf yang 

dipimpinnya. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, kepala sekolah perlu 

menerapkan berbagai gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang ada di sekolah. Gaya kepemimpinan yang efektif akan 

mencerminkan perilaku-perilaku positif yang dapat dijadikan contoh oleh 

bawahannya. Dengan begitu, para guru dan staf akan merasa termotivasi 

untuk bekerja dengan baik dan berkontribusi secara maksimal dalam 

pencapaian tujuan sekolah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengarahkan dan memotivasi 

seluruh anggota sekolah menuju pencapaian tujuan pendidikan. Untuk 

mencapai hal ini, kepala sekolah perlu memiliki kreativitas, 

kepemimpinan yang efektif, dan kemampuan untuk memotivasi stafnya. 

Selain itu, kepala sekolah juga perlu menjadi sosok yang visioner dan 
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mampu memproyeksikan kompetensi serta gaya kepemimpinan yang 

dibutuhkan oleh sekolahnya. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki peran yang 

sangat penting dalam era reformasi birokrasi yang sedang berlangsung di 

berbagai instansi pemerintahan saat ini. OCB merujuk pada perilaku 

individu dalam dunia kerja yang melampaui tugas pokoknya dan 

mencakup aspek seperti kerjasama, memberikan bantuan kepada rekan 

kerja, memberikan saran, aktif berpartisipasi, memberikan pelayanan 

ekstra kepada pengguna layanan, dan efektif dalam penggunaan waktu 

kerja. OCB menjadi karakteristik individu yang tidak hanya mampu 

menjalankan tugas pokoknya, tetapi juga mau melibatkan diri dalam 

aktivitas ekstra yang mendukung kinerja organisasi. 

Penting untuk dicatat bahwa OCB tidak dapat tumbuh dan 

berkembang sendirinya dalam sebuah organisasi. Untuk meningkatkan 

OCB, diperlukan faktor-faktor pendukung di dalam organisasi. Berbagai 

faktor ini mencakup pengembangan karir, persepsi tentang keadilan 

organisasi, kepuasan kerja, motivasi berprestasi, budaya organisasi, sistem 

penghargaan, kepribadian, iklim organisasi, komitmen organisasi, 

karakteristik pekerjaan, kecerdasan emosional, dan kepemimpinan. Semua 

faktor ini berinteraksi dan saling memengaruhi dalam membentuk OCB 

yang kuat dalam suatu organisasi. 

Selain OCB, imbalan juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja organisasi. Imbalan dapat didefinisikan sebagai 

penghargaan material atau psikologis yang diberikan kepada pegawai 

sebagai bentuk apresiasi atas pelayanan mereka. Dalam konteks ini, gaji 

dan upah adalah bentuk imbalan yang diberikan kepada karyawan. Gaji 
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merupakan pembayaran upah kerja pada waktu yang tetap, sementara 

upah dibayarkan per jam, per hari, atau persetengah hari. 

Imbalan tidak hanya berfungsi sebagai kompensasi material untuk 

pekerjaan yang dilakukan tetapi juga dapat memiliki dampak psikologis 

yang signifikan pada motivasi dan kinerja pegawai. Oleh karena itu, 

penting bagi organisasi untuk merancang sistem imbalan yang adil dan 

memotivasi agar dapat memaksimalkan kontribusi pegawai dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

Dalam kesimpulan, OCB dan imbalan adalah dua aspek yang 

krusial dalam meningkatkan kinerja organisasi, terutama dalam konteks 

reformasi birokrasi pemerintahan. OCB mencerminkan perilaku individu 

yang mendukung kinerja organisasi secara keseluruhan, sementara 

imbalan merupakan salah satu bentuk penghargaan yang dapat 

memotivasi pegawai. Kedua aspek ini saling terkait dan perlu dikelola 

dengan baik oleh organisasi untuk mencapai keberhasilan dalam mencapai 

tujuan mereka. 

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, konsep imbalan 

memiliki peran yang sangat penting. Slocum dan Hellriegel (2010) 

mendefinisikan imbalan sebagai suatu peristiwa atau penghargaan yang 

dianggap menguntungkan atau menyenangkan bagi individu. Imbalan ini 

seringkali diberikan kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan atas 

kontribusi dan prestasi mereka dalam pekerjaan. Imbalan ini dapat berupa 

berbagai bentuk, seperti gaji, upah, insentif, dan tunjangan khusus. 

Pertama-tama, gaji merupakan bentuk imbalan yang dibayarkan 

secara berkala kepada karyawan, dan biasanya memiliki jaminan pasti. Ini 

berarti bahwa karyawan akan menerima gaji mereka bahkan jika mereka 
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tidak dapat bekerja. Gaji adalah sumber pendapatan yang stabil bagi 

karyawan, yang membantu mereka menjaga standar kehidupan mereka. 

Kedua, upah adalah bentuk imbalan yang diberikan kepada pekerja 

harian berdasarkan perjanjian kerja yang telah disepakati. Ini memberikan 

fleksibilitas dalam memberikan imbalan kepada pekerja yang bekerja 

secara harian atau sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Selanjutnya, insentif adalah tambahan balas jasa yang diberikan 

kepada karyawan tertentu sebagai penghargaan atas prestasi mereka yang 

melebihi standar. Ini dapat berupa bentuk tunjangan tambahan atau bonus, 

yang mendorong karyawan untuk mencapai hasil terbaik dalam pekerjaan 

mereka. 

Terakhir, tunjangan khusus adalah tambahan baik dalam bentuk 

finansial maupun non-finansial yang diberikan oleh organisasi sebagai 

upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan. Hal ini 

mencerminkan perhatian organisasi terhadap kebutuhan dan kesejahteraan 

karyawan. 

Pentingnya imbalan dalam lingkungan kerja, terutama bagi guru, 

tidak bisa diabaikan. Werang (2010) menyebutkan bahwa status sosial 

ekonomi guru memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja mereka. 

Semakin baik imbalan yang diterima guru, semakin tinggi tingkat kinerja 

yang dapat dicapai. Oleh karena itu, pemerintah dan organisasi pendidikan 

perlu memastikan bahwa guru menerima imbalan yang pantas dan 

memadai sesuai dengan UU Pasal 10 tentang guru dan dosen. 

Selain imbalan, motivasi berprestasi juga memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kinerja guru. Guru yang memiliki motivasi 

berprestasi cenderung melakukan usaha lebih keras untuk mencapai 
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prestasi yang lebih tinggi dalam pekerjaan mereka. Kepala sekolah dan 

manajemen organisasi harus memainkan peran dalam memberikan 

motivasi kepada guru, sehingga kinerja mereka tetap terjaga dengan baik. 

Dalam mengelola sumber daya manusia, perhatian yang baik 

terhadap imbalan dan motivasi berprestasi akan membantu menciptakan 

kinerja guru yang berkualitas, produktif, dan dapat terus ditingkatkan 

secara berkelanjutan. Ini akan memberikan dampak positif tidak hanya 

bagi guru sendiri, tetapi juga bagi pendidikan secara keseluruhan. 
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Konsep Dasar Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

 

 

---------------------------------------------------------------------------------- 

epala sekolah memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. 

Secara bahasa, kepala sekolah dapat diartikan sebagai seorang 

guru yang menjadi pemimpin di sebuah sekolah. Namun, 

secara istilah, kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang 

memiliki tanggung jawab tambahan sebagai pemimpin di sekolah 

tersebut. Dalam tugasnya sebagai pemimpin, kepala sekolah mengawasi 

proses belajar mengajar dan memastikan adanya interaksi yang baik 

antara guru dan murid. 

Menurut Daryanto, kepala sekolah adalah pemimpin dalam sebuah 

lembaga pendidikan, dan pemilihan kepala sekolah dapat dilakukan secara 

langsung, oleh yayasan, atau oleh pemerintah. Sudarwan Danim juga 

mengemukakan bahwa kepala sekolah adalah seorang guru yang 

mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Dengan kata lain, 

kepala sekolah adalah pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan, yang 

memiliki peran sentral dalam mengelola dan mengawasi proses 

pendidikan di sekolah tersebut. 

Kepala sekolah bukan hanya pemimpin, tetapi juga seorang 

manajer pendidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab atas program 

K 
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pembelajaran yang dilaksanakan di sekolahnya. Ini termasuk 

mengorganisir, mengelola, dan memastikan efisiensi pelaksanaan program 

belajar mengajar. Sebagai seorang supervisor, kepala sekolah harus 

memantau kinerja guru, staf, dan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Tujuannya adalah menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung produktivitas belajar yang 

tinggi, yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. 

Untuk mencapai tujuan ini, kepala sekolah perlu memiliki visi dan 

misi kepemimpinan yang jelas. Selain itu, ia harus mempersiapkan 

sekolah agar siap dalam penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran. 

Ini termasuk memastikan bahwa sarana dan prasarana sekolah memadai, 

kurikulum relevan, dan sistem manajemen sekolah berjalan dengan baik. 

Dengan begitu, kepala sekolah dapat memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya. 

Kalimat yang Anda kutip dari E. Mulyasa menjelaskan tiga aspek 

penting dalam aktivitas seorang manajer di sekolah, yang disebut sebagai 

"3 M," yaitu manusia (man), uang (money), dan metode (method). Mari 

kita kembangkan kalimat ini dalam beberapa paragraf dan sertakan poin-

poin yang ada di dalamnya. 

Pertama, "manusia" (man) merujuk pada peran utama individu-

individu yang terlibat dalam kegiatan sekolah, termasuk siswa, guru, staf 

sekolah, dan kepala sekolah sebagai pemimpin. Kepala sekolah harus 

memahami dan mengelola sumber daya manusia ini dengan baik. Hal ini 

mencakup mengembangkan kemampuan staf, memotivasi mereka, dan 
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menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

Kedua, "uang" (money) mengacu pada sumber daya keuangan yang 

tersedia untuk sekolah. Sumber daya ini digunakan untuk membiayai 

berbagai aktivitas pendidikan, termasuk penggajian staf, pembelian 

peralatan dan buku pelajaran, pemeliharaan fasilitas, serta berbagai 

program pendidikan. Kepala sekolah perlu mengelola anggaran sekolah 

dengan bijak, memastikan alokasi dana yang tepat untuk berbagai 

kebutuhan, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan agar 

mencapai tujuan pendidikan sekolah. 

Ketiga, "metode" (method) merujuk pada pendekatan dan strategi 

yang digunakan oleh kepala sekolah dalam mengelola sekolah dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini termasuk perencanaan 

strategis, implementasi program-program pendidikan, serta pemantauan 

dan evaluasi kinerja sekolah. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

manajemen yang baik dalam merancang dan menjalankan metode yang 

efektif untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Dalam keseluruhan konteksnya, E. Mulyasa menggarisbawahi 

bahwa kepala sekolah harus mampu mengelola sumber daya manusia, 

keuangan, dan metode dengan baik agar sekolah dapat mencapai tujuan 

pendidikannya secara efektif dan efisien. Keseimbangan yang baik antara 

tiga aspek ini akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan 

membawa sekolah menuju kemajuan yang lebih baik. Oleh karena itu, 

peran kepala sekolah sebagai manajer sekolah memiliki dampak yang 

signifikan dalam pembangunan dunia pendidikan. 
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Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengelola sebuah lembaga pendidikan, seperti sekolah atau madrasah. 

Tugas utamanya adalah memimpin dan mengelola seluruh kegiatan yang 

terjadi di dalam lembaga tersebut. Dalam menjalankan tugasnya, kepala 

sekolah memiliki tanggung jawab besar terhadap kualitas sumber daya 

manusia yang ada di lingkungan sekolah. Sumber daya manusia ini 

mencakup guru, staf administrasi, tenaga kependidikan, dan siswa. 

Salah satu tujuan utama kepala sekolah adalah memastikan bahwa 

semua sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan 

memiliki kualitas yang baik. Ini berarti mereka harus memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas-tugas mereka secara efektif. Kualitas sumber daya 

manusia ini sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan yang diberikan 

oleh lembaga tersebut. 

Untuk mencapai tujuan ini, kepala sekolah perlu menggerakkan 

bawahan atau anggota timnya ke arah tercapainya tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. Ini melibatkan pengembangan strategi dan rencana kerja 

yang jelas, pemantauan kinerja, pelatihan dan pengembangan, serta 

memberikan dukungan yang dibutuhkan kepada semua anggota tim. 

Kepala sekolah juga harus mampu memotivasi dan memimpin dengan 

teladan agar semua orang di lembaga tersebut memiliki semangat dan 

motivasi untuk bekerja menuju tujuan bersama. 

Dengan demikian, kepala sekolah memiliki peran yang sangat 

krusial dalam memastikan bahwa lembaga pendidikan tersebut berhasil 

mencapai tujuan pendidikannya dan memberikan pendidikan berkualitas 

kepada siswa-siswa. Kepala sekolah juga berperan sebagai pemimpin 
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yang dapat mempengaruhi dan membimbing seluruh komunitas 

pendidikan menuju kesuksesan. 

A. Definisi Kepemimpinan 

Kepemimpinan, secara harfiah, berasal dari kata "pimpin," yang 

memiliki makna yang sangat relevan dalam konteks ini. Kata "pimpin" 

mencerminkan ide dasar mengenai kemampuan untuk mengarahkan, 

membina, mengatur, menuntun, dan mempengaruhi orang lain. 

Pemimpin, oleh karena itu, memiliki tanggung jawab yang besar, baik 

secara fisik maupun spiritual, terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari 

yang dipimpin. 

Namun, menjadi seorang pemimpin tidaklah mudah, karena 

tidak semua orang memiliki kesamaan dalam menjalankan peran 

kepemimpinan. Setiap individu memiliki karakteristik dan gaya 

kepemimpinan yang berbeda-beda. Menurut Wahjosumidjo (2005), 

kepemimpinan dapat diartikan dalam berbagai aspek, seperti sifat-sifat 

pribadi, perilaku, pengaruh terhadap orang lain, pola interaksi, 

hubungan kerja sama antarperan, kedudukan dalam suatu jabatan 

administratif, serta kemampuan persuasif dan persepsi mengenai 

legitimasi pengaruh. 

Miftah Thoha (2010) juga mendefinisikan kepemimpinan 

sebagai kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain. Ini 

merupakan seni dalam memengaruhi perilaku manusia, baik itu 

individu maupun kelompok. Oleh karena itu, kepemimpinan 

memegang peranan yang sangat penting dalam suatu organisasi. 

Sebagian besar keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dapat 

ditentukan oleh kualitas kepemimpinan di dalamnya. 
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Dalam konteks praktis, kepemimpinan mencakup berbagai hal, 

seperti kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan 

mengarahkan anggota tim atau organisasi menuju tujuan bersama. 

Seorang pemimpin juga harus memiliki keterampilan komunikasi yang 

baik untuk memfasilitasi kerja sama, memecahkan masalah, dan 

mengambil keputusan yang tepat. Selain itu, pemimpin juga harus 

memahami dinamika interpersonal dan membangun hubungan yang 

kuat dengan anggota timnya. Semua aspek ini menjadi bagian integral 

dari peran seorang pemimpin yang efektif dalam mencapai 

keberhasilan organisasi. 

Kepemimpinan adalah konsep yang telah lama menjadi 

perhatian dalam studi manajemen dan organisasi. Beberapa definisi 

yang diberikan oleh para ahli menggambarkan esensi dari 

kepemimpinan. Anoraga, misalnya, mengartikan kepemimpinan 

sebagai hubungan di mana seorang individu, yang disebut pemimpin, 

mempengaruhi orang lain secara sukarela untuk bekerja sama dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan oleh pemimpin tersebut. Ini 

menyoroti pentingnya pengaruh dan motivasi dalam peran seorang 

pemimpin. 

Freeman dan Gilbert menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 

proses yang melibatkan pengarahan dan pengaruh terhadap aktivitas 

yang berhubungan dengan tugas-tugas anggota kelompok. Dalam 

konteks ini, pemimpin bertanggung jawab untuk membimbing dan 

mempengaruhi anggota kelompok dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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Griffin menjelaskan bahwa konsep kepemimpinan dapat dibagi 

menjadi dua aspek, yaitu sebagai proses dan sebagai atribut. Sebagai 

proses, kepemimpinan menekankan pada tindakan yang dilakukan oleh 

pemimpin dalam mengarahkan dan memotivasi anggota kelompok 

menuju tujuan organisasi. Sebagai atribut, kepemimpinan mencakup 

karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, seperti 

kepercayaan, kemampuan untuk mempengaruhi tanpa menggunakan 

kekuatan, dan kemampuan untuk dianggap sebagai sosok yang layak 

untuk diikuti. 

Wahjosumidjo menambahkan dimensi lebih lanjut ke dalam 

pemahaman tentang kepemimpinan dengan menggambarkan kata 

"memimpin" sebagai tindakan yang mencakup berbagai hal, termasuk 

menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, 

memberikan teladan, memberikan dorongan, memberikan bantuan, dan 

banyak lagi. Hal ini menunjukkan bahwa peran seorang pemimpin 

tidak terbatas pada pengambilan keputusan, tetapi juga melibatkan 

berbagai aspek dalam membentuk budaya dan kinerja organisasi. 

Secara keseluruhan, definisi-definisi ini mencerminkan 

pemahaman bahwa kepemimpinan adalah suatu proses sosial yang 

melibatkan interaksi antara pemimpin dan anggota kelompok, di mana 

pemimpin memiliki peran penting dalam mengarahkan, memotivasi, 

dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Pemimpin juga harus memiliki karakteristik dan atribut tertentu untuk 

berhasil dalam peran kepemimpinan mereka. Ini adalah konsep yang 

fundamental dalam manajemen dan organisasi yang terus menjadi 

subjek penelitian dan pengembangan. 
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Pengertian kepemimpinan telah menjadi subjek penelitian yang 

luas dalam bidang manajemen dan organisasi. Beberapa ahli dan pakar 

telah memberikan berbagai definisi tentang kepemimpinan, yang 

mencerminkan beragam pendekatan dan sudut pandang. Dalam tulisan 

ini, kami akan merangkum beberapa definisi dan konsep yang telah 

diberikan oleh berbagai ahli dalam hal kepemimpinan. 

Salah satu definisi yang dapat menjadi titik awal pemahaman 

tentang kepemimpinan adalah yang disampaikan oleh Anoraga, yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan adalah hubungan di mana seorang 

pemimpin mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama secara 

sukarela dalam usaha mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh pemimpin tersebut. Ini 

menggambarkan bahwa kepemimpinan melibatkan pengaruh dan 

kerjasama antara pemimpin dan pengikut dalam mencapai tujuan 

bersama. 

Freeman dan Gilbert juga memberikan pandangan tentang 

kepemimpinan sebagai proses yang melibatkan pengarahan dan 

pengaruh terhadap aktivitas yang berhubungan dengan tugas-tugas 

anggota kelompok. Dalam pandangan mereka, kepemimpinan adalah 

proses yang melibatkan pemimpin dalam mengarahkan dan 

mempengaruhi anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

Griffin lebih lanjut membagi konsep kepemimpinan menjadi 

dua, yaitu sebagai proses dan sebagai atribut. Sebagai proses, 

kepemimpinan menekankan tindakan yang dilakukan oleh pemimpin 

untuk mempengaruhi anggota kelompok, termasuk mengklarifikasi 

tujuan organisasi, memotivasi, dan menciptakan budaya produktif. Di 
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sisi lain, sebagai atribut, kepemimpinan mencakup karakteristik dan 

sifat-sifat yang dimiliki oleh pemimpin. 

Nawawi mengartikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk 

menggerakkan, memberi motivasi, dan mempengaruhi orang-orang 

agar bersedia melakukan tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan 

melalui pengambilan keputusan yang berani. Ini menyoroti peran 

penting pemimpin dalam menggerakkan orang lain menuju tujuan 

bersama melalui motivasi dan pengaruhnya. 

Sedangkan dalam pandangan Sadle, kepemimpinan adalah suatu 

proses interaksi antara pemimpin dan pengikut yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan bersama dan mengubah budaya organisasi menjadi 

lebih maju. 

Yukl, seperti yang dijelaskan oleh Husaini Usman, memberikan 

beberapa definisi yang mencakup berbagai aspek kepemimpinan, 

termasuk pengaruh antar pribadi, pembentukan struktur, peningkatan 

pengaruh, dan memberikan arti pada usaha kolektif. 

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah proses yang melibatkan pemimpin dalam 

mempengaruhi dan mengarahkan orang lain menuju tujuan bersama. 

Ini melibatkan berbagai aspek, termasuk pengaruh, motivasi, 

pembentukan struktur, dan perubahan budaya organisasi. 

Kepemimpinan memiliki peran yang penting dalam kesuksesan dan 

perkembangan suatu organisasi atau lembaga. 

Ada beberapa teori yang berbeda tentang kepemimpinan, yang 

masing-masing memiliki pandangan yang unik mengenai bagaimana 

pemimpin menjadi seperti apa yang mereka adalah. Dalam konteks ini, 
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kita akan membahas empat teori utama tentang kepemimpinan: Teori 

Genetis, Teori Sosial, Teori Ekologis, dan Teori Kontingensi. 

Pertama, Teori Genetis adalah pandangan yang menyatakan 

bahwa pemimpin besar (great leader) lahir, bukan dibuat. Ini berarti 

bahwa menurut penganut teori ini, seorang pemimpin memiliki bakat 

bawaan yang melekat padanya sejak lahir. Mereka dianggap memiliki 

sifat-sifat alami yang membuat mereka menjadi pemimpin yang 

efektif. Pandangan ini mengandaikan bahwa takdirlah yang 

menentukan siapa yang akan menjadi pemimpin, dan ini dapat menjadi 

pandangan yang berbahaya karena membatasi peluang bagi mereka 

yang tidak memiliki sifat-sifat tersebut. 

Kedua, Teori Sosial menyatakan bahwa pemimpin-pemimpin 

harus disiapkan dan dibentuk. Berbeda dengan Teori Genetis, penganut 

Teori Sosial meyakini bahwa pemimpin dapat dibentuk melalui 

pendidikan dan kesempatan yang diberikan kepada individu. Artinya, 

setiap orang memiliki potensi untuk menjadi pemimpin jika mereka 

diberikan pelatihan dan kesempatan yang tepat. 

Ketiga, Teori Ekologis adalah penyempurnaan dari Teori 

Genetis dan Teori Sosial. Teori ini berpendapat bahwa seseorang 

hanya dapat menjadi pemimpin yang baik jika mereka memiliki bakat 

kepemimpinan sejak lahir dan bakat ini kemudian dikembangkan 

melalui pendidikan dan pengalaman yang relevan. Ini menggabungkan 

elemen-elemen dari kedua teori sebelumnya, mengakui bahwa bakat 

alami dapat ditingkatkan melalui pengembangan diri yang tepat. 

Keempat, Teori Kontingensi atau Teori Tiga Dimensi 

menyatakan bahwa ada tiga faktor yang memengaruhi perkembangan 
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seseorang menjadi pemimpin atau tidak. Pertama, faktor bakat 

kepemimpinan yang dimiliki individu. Kedua, pengalaman pendidikan 

dan pelatihan kepemimpinan yang pernah mereka dapatkan. Dan 

ketiga, usaha individu itu sendiri untuk mengembangkan bakat 

kepemimpinan mereka. Teori ini menekankan bahwa menjadi 

pemimpin tidak hanya ditentukan oleh faktor bawaan, tetapi juga oleh 

pengalaman dan usaha individu. 

Selain itu, menurut Ordway Tead, ada tiga cara seseorang dapat 

menjadi pemimpin. Pertama, mereka dapat "membentuk diri sendiri" 

menjadi pemimpin, artinya mereka secara aktif mengembangkan diri 

mereka sendiri dan mencapai posisi kepemimpinan. Kedua, mereka 

dapat dipilih oleh kelompok karena jasa-jasa dan kecakapan mereka. 

Dan ketiga, mereka dapat ditunjuk oleh pihak atas karena kepercayaan 

dan persetujuan mereka. 

Dalam kesimpulan, ada berbagai pandangan tentang bagaimana 

seseorang menjadi pemimpin. Teori Genetis berpendapat bahwa 

pemimpin lahir dengan bakatnya, Teori Sosial menekankan bahwa 

pemimpin dapat dibentuk, Teori Ekologis menggabungkan kedua 

pandangan tersebut, dan Teori Kontingensi menambahkan bahwa 

faktor-faktor seperti pengalaman dan usaha individu juga memainkan 

peran penting. Itu semua mencerminkan keragaman dalam cara 

pemimpin dapat muncul dan berkembang dalam berbagai konteks. 

B. Peran dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memegang peran sentral dalam sebuah lembaga 

pendidikan. Mereka adalah individu yang diberi kepercayaan dan 

kewenangan oleh berbagai pihak, termasuk staf pengajar, siswa, orang 
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tua, dan masyarakat, untuk membimbing dan mengelola sekolah 

menuju pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. Kepercayaan 

ini tidak diberikan begitu saja; ia tumbuh berdasarkan beberapa aspek 

yang dimiliki oleh kepala sekolah, seperti integritas, kompetensi, dan 

kemampuan kepemimpinan. Oleh karena itu, kepala sekolah 

diharapkan dapat memanfaatkan modal ini untuk mencapai 

keberhasilan bersama. 

Sebagai pemimpin, peran kepala sekolah tidak dapat diisi oleh 

siapa saja tanpa pertimbangan yang matang. Proses seleksi dan 

penunjukan kepala sekolah melibatkan prosedur-prosedur khusus yang 

dirancang untuk memastikan bahwa individu yang memegang jabatan 

tersebut memiliki kualifikasi yang sesuai. Ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa kepala sekolah memiliki pemahaman mendalam 

tentang dunia pendidikan dan mampu mengambil keputusan yang tepat 

demi kemajuan sekolah. 

Kepala sekolah memiliki pengaruh yang sangat dominan dalam 

meningkatkan mutu hasil belajar siswa. Mereka berperan sebagai 

pemimpin dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif, dan memotivasi 

staf pengajar dan siswa. Selain itu, kepala sekolah juga bertanggung 

jawab penuh terhadap kesuksesan sekolah yang dipimpinnya dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Ini mencakup 

pemantauan kinerja sekolah, pengelolaan sumber daya, dan berbagai 

keputusan strategis untuk mengarahkan sekolah ke arah yang 

diinginkan. 
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Secara keseluruhan, kepala sekolah bukan hanya seorang 

administrator, tetapi juga seorang pemimpin yang memiliki peran 

besar dalam membentuk masa depan pendidikan di sekolahnya. 

Kepemimpinan yang kuat, integritas, dan komitmen untuk 

meningkatkan mutu pendidikan adalah beberapa kualitas yang sangat 

penting untuk dimiliki oleh seorang kepala sekolah yang efektif. 

Tanggung jawab seorang kepala sekolah adalah beban dan 

amanah yang harus diemban dengan penuh dedikasi dan komitmen 

terhadap keseluruhan kegiatan di sekolah yang dipimpinnya. Sebagai 

pemimpin, kepala sekolah memiliki tanggung jawab dan wewenang 

untuk menyelenggarakan pendidikan di sekolah yang menjadi wilayah 

kerjanya. Ini melibatkan pengelolaan semua aspek pendidikan, mulai 

dari kurikulum hingga pengembangan kualitas guru dan lulusan. 

Dalam pandangan Muhaimin, seorang kepala sekolah harus siap 

melaksanakan tugasnya kapan saja dan tetap siaga untuk mengikuti 

perintah dari pihak yang lebih tinggi. Untuk itu, seorang kepala 

sekolah harus menjadi seorang pekerja keras, berdedikasi, dan 

memiliki kemampuan dalam berbagai situasi. Selain itu, kepala 

sekolah juga harus memiliki kemampuan untuk memberdayakan dan 

mempengaruhi orang lain secara positif. 

Menurut Mulyasa, kepala sekolah memiliki peran ganda sebagai 

manajer dan pemimpin yang tidak dapat dipisahkan. Kepala sekolah 

bertanggung jawab kepada atasan, stakeholder, dan semua anggota staf 

sekolah. Tanggung jawab utama kepala sekolah adalah mengelola 

sekolah dengan baik agar menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 

bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara. 
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Dalam menjalankan tugasnya, kepala sekolah memiliki 

kewenangan terhadap semua aspek yang terkait dengan sekolah. 

Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, kerjasama dengan berbagai 

pihak, termasuk stakeholder lainnya, sangat penting. Lingkungan 

sekolah yang kondusif akan membantu dalam meningkatkan 

kompetensi guru dan mencapai harapan orang tua peserta didik serta 

pemerintah. 

Dengan demikian, kepala sekolah adalah figur sentral dalam 

mengelola dan memajukan sebuah sekolah, baik dalam hal moral 

maupun aspek material. Tanggung jawabnya tidak hanya terbatas pada 

urusan internal sekolah, tetapi juga berkaitan dengan pencapaian 

tujuan pendidikan yang lebih besar bagi masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Tugas utama seorang kepala sekolah sebagai pemimpin 

melibatkan berbagai peran yang sangat penting dalam mengatur dan 

mengelola kegiatan di sekolah. Dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya, kepala sekolah diharapkan untuk berperan ganda, yang 

meliputi empat peran utama: sebagai catalyst, solution givers, process 

helpers, dan resource linkers. 

Sebagai seorang catalyst, kepala sekolah memiliki tanggung 

jawab untuk meyakinkan orang lain, termasuk staf, guru, dan siswa, 

tentang pentingnya perubahan menuju kondisi yang lebih baik. Mereka 

harus mampu menginspirasi dan memotivasi orang-orang di sekolah 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses perubahan. 

Sebagai solution givers, kepala sekolah harus mampu 

memberikan arahan dan panduan terhadap tujuan akhir dari perubahan 
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yang diinginkan. Mereka harus memiliki visi yang jelas dan dapat 

mengkomunikasikan visi tersebut kepada semua anggota sekolah. 

Dalam peran sebagai process helpers, kepala sekolah berperan 

dalam memfasilitasi kelancaran proses perubahan. Ini termasuk 

membantu dalam menyelesaikan masalah yang muncul dan 

membangun hubungan yang baik antara berbagai pihak yang terlibat 

dalam perubahan tersebut. 

Sebagai resource linkers, kepala sekolah memiliki tugas untuk 

menghubungkan orang dengan sumber daya yang diperlukan, seperti 

dana, peralatan, waktu, dan lingkungan yang mendukung. Mereka 

harus efisien dalam mengalokasikan sumber daya ini untuk 

kepentingan sekolah. 

Selain empat peran utama tersebut, seorang kepala sekolah juga 

harus memperlakukan semua anggota sekolah dengan adil dan sama, 

tanpa diskriminasi. Semangat kebersamaan di antara guru, staf, dan 

siswa adalah kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan sekolah. 

Dukungan dan saran dari kepala sekolah juga sangat diperlukan oleh 

bawahan dalam menjalankan tugas mereka. Kepala sekolah harus 

mampu menciptakan rasa aman di lingkungan sekolah dan menjadi 

sumber semangat bagi semua anggota sekolah. 

Terakhir, kepala sekolah juga harus memperhatikan dan 

memenuhi kebutuhan individu maupun kelompok dalam sekolah. 

Penghargaan dan pengakuan dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, 

seperti kenaikan pangkat, fasilitas, kesempatan untuk mengikuti 

pendidikan, dan lain sebagainya. Hal ini akan membantu memotivasi 

dan meningkatkan kinerja semua anggota sekolah dalam mencapai 
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tujuan bersama. Dengan demikian, kepala sekolah memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk dan memimpin lingkungan 

pendidikan yang efektif dan sukses. 

C. Kepemimpinan Transformasional Vs Kepemimpinan 

Transaksional 

Gaya kepemimpinan adalah aspek penting dalam dunia 

organisasi, karena mencerminkan cara seorang pemimpin 

memengaruhi dan mengarahkan para pengikutnya. Gaya 

kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 

seorang pemimpin ketika ia berupaya mempengaruhi perilaku individu 

atau anggota timnya (Thoha, 2012). Pola perilaku ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti nilai-nilai, asumsi, 

persepsi, harapan, dan sikap yang dimiliki oleh pemimpin itu sendiri 

(Ardana et al, 2012). 

Selain itu, gaya kepemimpinan juga dapat dianggap sebagai pola 

perilaku yang relatif konsisten yang menjadi ciri khas seorang 

pemimpin. Dalam era globalisasi dan perubahan yang cepat, organisasi 

memerlukan pemimpin yang efektif untuk menghadapi kompleksitas 

lingkungan global (Nanjundeswaraswamy & Swamy, 2014). 

Kesuksesan atau kegagalan suatu organisasi dapat sangat dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan di dalamnya. 

Gaya kepemimpinan memiliki peran penting dalam memberikan 

arahan, menerapkan strategi, dan memotivasi individu untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Penting untuk dicatat bahwa gaya 

kepemimpinan dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 
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kinerja karyawan yang bekerja di bawah kepemimpinan seseorang 

(Khan & Nawaz, 2016). 

Kepemimpinan adalah komponen kunci dalam setiap organisasi, 

karena pemimpin memiliki peran penting dalam memengaruhi anggota 

organisasi atau karyawan untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kemampuan kepemimpinan 

merupakan faktor utama yang memungkinkan pelaksanaan tugas 

organisasi (Veliu et al., 2017). 

Terminologi "gaya kepemimpinan" sejalan dengan perilaku 

pemimpin dalam memimpin dan mempengaruhi para pengikut. Ada 

berbagai macam gaya kepemimpinan yang berbeda, seperti otokrasi, 

birokrasi, dan laissez-faire (Khan et al., 2015). Meskipun ada banyak 

teori dan gaya kepemimpinan yang telah diusulkan untuk menjelaskan 

efektivitas kepemimpinan, saat ini, gaya kepemimpinan 

transaksasional dan transformasional menjadi isu menarik yang banyak 

diteliti dalam konteks kepemimpinan modern. Gaya transaksasional 

lebih menekankan pada manajemen rutin dan pemenuhan tugas, 

sementara gaya transformasional berfokus pada inspirasi, visi, dan 

pengembangan individu (Khan et al., 2015). Kedua gaya ini memiliki 

implikasi yang berbeda dalam mencapai tujuan organisasi dan 

memotivasi anggota tim. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

tentang berbagai gaya kepemimpinan adalah kunci untuk menjadi 

pemimpin yang efektif di dunia bisnis yang kompetitif saat ini. 

Kepemimpinan transaksional adalah salah satu gaya 

kepemimpinan yang telah dikenal dalam konteks manajemen dan 

organisasi. Gaya kepemimpinan ini memiliki fokus utama pada 
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pengaturan peran serta persyaratan bagi para karyawan, serta 

memberikan respons yang bisa berupa penghargaan positif maupun 

negatif terhadap hasil kinerja mereka. Pemimpin yang mengadopsi 

gaya kepemimpinan transaksional memiliki beberapa ciri khas yang 

membedakan mereka dari gaya kepemimpinan lainnya. 

Pertama, dalam kepemimpinan transaksional, pemimpin 

berperan dalam menetapkan tujuan yang harus dicapai oleh organisasi 

atau perusahaan, dan mereka mengkomunikasikan tujuan tersebut 

kepada para karyawan. Ini menciptakan kejelasan dalam arah yang 

harus diikuti oleh tim dan memungkinkan para karyawan untuk 

memahami apa yang diharapkan dari mereka. 

Kedua, pemimpin transaksional juga melakukan pengawasan 

terhadap para karyawan dalam menjalankan pekerjaan atau tugas 

mereka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mereka 

memastikan bahwa proses kerja berjalan sesuai dengan rencana dan 

berusaha untuk mengoptimalkan produktivitas tim. 

Selanjutnya, dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin 

memberikan penghargaan kepada karyawan yang berhasil mencapai 

kinerja sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Penghargaan ini bisa berupa bonus, pengakuan, promosi, atau insentif 

lainnya. Dengan memberikan penghargaan, pemimpin berharap dapat 

memotivasi karyawan untuk terus bekerja dengan baik dan mencapai 

target yang telah ditetapkan. 

Di sisi lain, pemimpin transaksional juga memiliki peran dalam 

memberikan sanksi atau hukuman kepada karyawan yang tidak dapat 

mencapai kinerja sesuai dengan yang telah ditetapkan. Sanksi ini dapat 
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berupa pemotongan bonus, peringatan, atau tindakan disiplin lainnya. 

Tujuan dari sanksi ini adalah untuk memberikan insentif negatif 

kepada karyawan agar mereka lebih berusaha mencapai standar yang 

telah ditetapkan. 

Dalam praktiknya, kepemimpinan transaksional seringkali 

menggunakan motivasi ekstrinsik sebagai alat untuk meningkatkan 

kinerja para karyawan. Motivasi ekstrinsik mencakup berbagai bentuk 

insentif seperti gaji, bonus, upah, jaminan sosial, profit sharing, dan 

pengakuan. Pemimpin transaksional mengandalkan insentif ini sebagai 

cara untuk mendorong para karyawan untuk bekerja lebih keras dan 

mencapai hasil yang diinginkan oleh organisasi. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan transaksional adalah gaya 

kepemimpinan yang berorientasi pada pengaturan tugas, pengawasan, 

penghargaan, dan sanksi. Meskipun gaya ini dapat efektif dalam 

menghasilkan kinerja yang sesuai dengan target organisasi, namun 

perlu diingat bahwa terlalu bergantung pada motivasi ekstrinsik dapat 

mengurangi motivasi intrinsik dan kreativitas para karyawan. Oleh 

karena itu, pemimpin perlu mempertimbangkan berbagai faktor dalam 

memilih gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan tim 

mereka. 

Gaya kepemimpinan transformasional adalah salah satu 

pendekatan kepemimpinan yang sangat efektif dalam menginspirasi 

dan memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan. Ciri-ciri khas dari gaya kepemimpinan ini mencakup 

beberapa elemen penting. Pertama, seorang pemimpin 

transformasional memiliki kemampuan untuk merumuskan visi masa 
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depan yang sangat menarik. Visi ini bukan hanya tentang mencapai 

keberhasilan pribadi, tetapi juga tentang menciptakan perubahan 

positif yang signifikan dalam organisasi. 

Selanjutnya, pemimpin transformasional seringkali 

menunjukkan sikap optimis dan antusiasme yang menular kepada 

timnya. Mereka tidak hanya memandang masa depan dengan 

keyakinan, tetapi juga mampu menginspirasi karyawan untuk melihat 

potensi yang lebih besar dalam diri mereka sendiri dan perusahaan. 

Pemimpin ini juga bersedia berkorban demi kebaikan bersama, 

menempatkan kepentingan kolektif di atas kepentingan pribadi. 

Seorang pemimpin transformasional bukan hanya sekadar 

menginstruksikan atau memerintah, tetapi juga menjadi panutan dan 

suri tauladan bagi para karyawannya. Mereka menunjukkan standar 

etika yang tinggi dalam perilaku mereka, memberikan dukungan yang 

kuat kepada karyawan, dan memberikan semangat yang membara. 

Selain itu, mereka memberikan pelatihan kepada karyawan untuk 

membantu mereka berkembang secara profesional. 

Selanjutnya, pemimpin transformasional memiliki kemampuan 

untuk memberdayakan karyawan. Mereka tidak hanya memberikan 

arahan, tetapi juga memberikan ruang bagi karyawan untuk 

berkembang, berinovasi, dan mencari solusi kreatif untuk masalah 

yang dihadapi. Ini menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi dan 

mendukung pertumbuhan pribadi serta profesional. 

Pemimpin transformasional juga mendorong adanya inovasi dan 

kreativitas dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh karyawan. 

Mereka mengajak tim untuk berpikir di luar kotak dan mencari solusi 
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yang inovatif. Hasilnya, gaya kepemimpinan transformasional 

seringkali menghasilkan motivasi intrinsik yang tinggi, kepercayaan, 

komitmen, dan kesetiaan yang kuat dari para pengikutnya. 

Penting untuk dicatat bahwa gaya kepemimpinan transaksional 

juga memiliki peran yang penting dalam kepemimpinan yang efektif. 

Gaya ini melibatkan pemberian penghargaan dan sanksi sesuai dengan 

pencapaian karyawan, yang dapat membantu menjaga disiplin dan 

kinerja. Namun, pemimpin terbaik seringkali menggabungkan kedua 

gaya kepemimpinan ini sesuai dengan situasi dan kebutuhan 

organisasi. 

Dalam kesimpulannya, gaya kepemimpinan transformasional 

merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam memotivasi 

karyawan, membangun kepercayaan, dan menciptakan lingkungan 

kerja yang inovatif. Pemimpin transformasional mampu menginspirasi 

timnya untuk mencapai tujuan organisasi yang lebih besar daripada 

kepentingan pribadi, sehingga mendorong pertumbuhan dan 

keberhasilan bersama. 
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Teori-Teori Kepemimpinan 

 

 

-------------------------------------------------------------------------- 

epemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam 

menggerakkan dan mengarahkan sebuah lembaga atau 

organisasi. Kualitas kepemimpinan dapat menjadi faktor 

penentu keberhasilan suatu lembaga atau organisasi. Oleh karena itu, 

seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk mengantisipasi, 

mengelola, dan menggerakkan roda organisasi dengan cepat dan tepat. 

Sebagai hasilnya, peran seorang pemimpin tidak hanya terbatas pada 

pengambilan keputusan, tetapi juga menjadi kunci utama dalam mencapai 

kesuksesan sebuah lembaga atau organisasi. 

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, peran pemimpin 

memiliki dimensi strategis yang sangat penting dalam mewujudkan visi 

kelembagaan. Ini terutama berkaitan dengan pengembangan mutu 

lembaga, peningkatan sumber daya manusia (SDM), dan daya saing 

dalam berbagai bidang. Pemimpin dalam lembaga pendidikan Islam tidak 

hanya berperan secara struktural, tetapi juga sebagai pelaksana tujuan dan 

program kelembagaan yang telah direncanakan secara kolektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan sekolah 

atau madrasah memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan dan 

mutu pendidikan. Di berbagai negara maju, variabel kepemimpinan 

K 
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sekolah dapat memberikan kontribusi sekitar 40% terhadap perkembangan 

pendidikan, sementara 60% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Namun, temuan penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah atau madrasah hanya memberikan 

kontribusi sekitar 10%, sedangkan 90% lainnya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. Ini menunjukkan perbedaan dalam pengaruh kepemimpinan 

tergantung pada konteks dan lingkungan pendidikan yang berbeda. 

Dengan demikian, penting bagi pemimpin dalam lembaga 

pendidikan Islam untuk memahami peran strategis mereka dalam 

mencapai tujuan kelembagaan. Mereka harus berperan aktif dalam 

menggerakkan roda organisasi, mengembangkan mutu pendidikan, 

meningkatkan SDM, dan memastikan daya saing lembaga dalam berbagai 

bidang. Dalam hal ini, kepemimpinan bukan sekadar posisi struktural, 

tetapi juga menjadi perealisasi visi dan program kelembagaan secara 

efektif. 

A. Teori Kepemimpinan Situasional 

Teori kepemimpinan situasional (situational theory of 

leadership) adalah pendekatan dalam manajemen yang menekankan 

pentingnya pemimpin memilih tindakan terbaik berdasarkan variabel 

situasional tertentu. Ini berarti bahwa gaya kepemimpinan yang 

berbeda mungkin lebih cocok untuk situasi yang berbeda pula. Dalam 

konteks kepemimpinan guru di sekolah, terdapat sejumlah faktor 

situasional yang perlu dipertimbangkan. 

Pertama-tama, tradisi dan aturan sekolah sering kali melarang 

guru untuk bertindak keras dalam menghukum siswa. Ini sejalan 

dengan pendekatan pendidikan yang lebih berfokus pada pemahaman, 
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dorongan, dan pembinaan daripada hukuman fisik. Namun, ada situasi 

yang memerlukan pertimbangan lebih lanjut. 

Misalnya, jika seorang siswa bertubi-tubi memukul gurunya 

atau mengancam dengan senjata tajam, situasi ini jelas berada dalam 

kategori yang sangat serius dan berpotensi membahayakan 

keselamatan. Dalam keadaan seperti ini, guru harus memprioritaskan 

keamanan diri mereka dan siswa lainnya. Meskipun biasanya tidak 

disarankan untuk bertindak keras secara fisik, dalam situasi darurat, 

guru mungkin perlu menggunakan kekuatan fisik untuk membela diri 

atau melindungi diri mereka sendiri serta siswa lainnya. 

Namun, tindakan seperti ini haruslah menjadi tindakan terakhir 

yang diambil setelah pertimbangan matang dan hanya dalam situasi 

yang benar-benar mengancam keselamatan. Guru harus selalu 

mengutamakan komunikasi, pencegahan, dan penyelesaian konflik 

secara damai sebelum mencapai tingkat tindakan fisik. Selain itu, guru 

juga perlu mengikuti prosedur sekolah dan melaporkan insiden 

tersebut kepada pihak berwenang sesuai dengan kebijakan sekolah. 

Dengan demikian, teori kepemimpinan situasional juga berlaku 

dalam konteks kepemimpinan guru di sekolah. Guru harus dapat 

mengidentifikasi situasi dan mengadaptasi gaya kepemimpinan mereka 

sesuai dengan kebutuhan situasional, dengan tetap mengedepankan 

keamanan, komunikasi, dan pendekatan yang pencegahan. 

Menurut Hersey dan Blanchard dalam Thoha (2003:317), 

kepemimpinan situasional adalah suatu pendekatan yang didasarkan 

pada hubungan yang saling berhubungan antara tiga elemen utama. 

Pertama, jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh seorang 
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pimpinan kepada para pengikutnya. Kedua, jumlah dukungan 

sosioemosional yang diberikan oleh pimpinan kepada para 

pengikutnya. Dan ketiga, tingkat kesiapan atau kematangan para 

pengikut dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi, atau tujuan 

tertentu. 

Pendekatan ini memiliki tujuan utama untuk membantu individu 

yang memegang peran kepemimpinan dalam mengelola tim atau 

organisasi dengan lebih efektif. Dalam konsep ini, penting bagi 

seorang pemimpin untuk memahami bagaimana tiga faktor utama ini 

berinteraksi satu sama lain. Dengan pemahaman ini, seorang pemimpin 

dapat mengadaptasi gaya kepemimpin mereka sesuai dengan tingkat 

kesiapan atau kematangan para pengikutnya, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan mereka. 

Pertama, jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh 

seorang pimpinan berkaitan dengan sejauh mana seorang pemimpin 

harus memberikan arahan yang jelas dan tindakan yang diperlukan 

kepada tim atau bawahan mereka. Pada tingkat kesiapan yang lebih 

rendah, pemimpin mungkin perlu memberikan lebih banyak petunjuk 

dan pengarahan agar para pengikut dapat melaksanakan tugas dengan 

benar. 

Kedua, jumlah dukungan sosioemosional yang diberikan oleh 

pimpinan mengacu pada kemampuan pemimpin untuk memberikan 

dukungan emosional dan sosial kepada para pengikut. Ini penting 

karena dapat memengaruhi motivasi dan kesejahteraan psikologis para 

pengikut. Dalam situasi di mana para pengikut mungkin merasa cemas 
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atau tidak yakin, seorang pemimpin perlu memberikan dukungan yang 

lebih besar. 

Ketiga, tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut 

mengacu pada kemampuan dan kepercayaan mereka dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan. Tingkat kematangan dapat 

bervariasi dari individu ke individu dan dari situasi ke situasi. Seorang 

pemimpin yang efektif harus mampu menilai tingkat kematangan para 

pengikutnya dan beradaptasi dengan cara yang sesuai, entah itu dengan 

memberikan lebih banyak arahan atau dukungan. 

Dengan memahami dan menggabungkan faktor-faktor ini, 

seorang pemimpin dapat mengembangkan gaya kepemimpinan yang 

lebih efektif. Ini adalah pendekatan yang berfokus pada situasi dan 

menempatkan peran pemimpin dalam konteks hubungan dengan para 

pengikutnya. Dengan demikian, pemimpin dapat mengoptimalkan 

kinerja dan mencapai tujuan mereka dengan lebih baik. 

Gaya kepemimpinan dalam pengambilan keputusan adalah 

aspek penting dalam memahami bagaimana seorang pemimpin 

berinteraksi dengan tim atau bawahannya dalam proses pengambilan 

keputusan. Terdapat empat perilaku dasar yang menggambarkan 

bagaimana seorang pemimpin dapat mengarahkan dan mendukung 

timnya dalam pengambilan keputusan. Mari kita bahas setiap gaya 

kepemimpinan ini lebih lanjut. 

Pertama, gaya pemimpin dengan tingkat pengarahan yang tinggi 

dan dukungan yang rendah (G1) dikenal sebagai gaya Instruksi. Dalam 

gaya ini, pemimpin cenderung memberikan instruksi yang jelas kepada 

bawahannya. Mereka menetapkan batasan peran dan memberi tahu tim 
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mereka tentang apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, 

kapan melakukannya, dan di mana melaksanakannya. Komunikasi 

dalam gaya ini bersifat satu arah, dan pemimpin memiliki kontrol 

penuh atas pengambilan keputusan. 

Kedua, gaya pemimpin dengan tingkat pengarahan yang tinggi 

dan dukungan yang tinggi (G2) disebut sebagai gaya Konsultasi. 

Dalam gaya ini, pemimpin tetap memberikan arahan, tetapi mereka 

juga lebih terbuka terhadap komunikasi dua arah. Mereka 

mendengarkan perasaan dan pandangan bawahannya tentang 

keputusan yang akan dibuat. Gaya ini menggabungkan pengarahan 

dengan upaya untuk memahami perspektif dan ide-ide tim. Meskipun 

ada peningkatan dukungan, pemimpin tetap memiliki kontrol terhadap 

pengambilan keputusan akhir. 

Ketiga, gaya pemimpin dengan tingkat dukungan yang tinggi 

dan pengarahan yang rendah (G3) disebut sebagai gaya Partisipasi. 

Dalam gaya ini, kontrol dalam pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan berada di tangan pemimpin dan bawahannya secara 

bergantian. Pemimpin dan timnya berkolaborasi dalam menukar ide 

dan pendapat dalam proses pengambilan keputusan. Gaya ini 

menekankan partisipasi aktif dari seluruh tim dalam merumuskan 

solusi. 

Terakhir, gaya pemimpin dengan tingkat dukungan yang rendah 

dan pengarahan yang rendah (G4) dikenal sebagai gaya Delegasi. 

Dalam gaya ini, pemimpin secara kolektif mempertimbangkan masalah 

dan mengambil keputusan bersama-sama dengan timnya. Proses 

pengambilan keputusan didelegasikan sepenuhnya kepada 
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bawahannya. Pemimpin memberikan ruang bagi tim untuk mengatasi 

masalah dan membuat keputusan tanpa campur tangan yang signifikan. 

Dalam rangka memimpin secara efektif, seorang pemimpin 

harus mampu mengidentifikasi situasi yang memerlukan gaya 

kepemimpinan yang sesuai. Tidak ada satu gaya yang tepat dalam 

semua situasi, dan pemimpin yang efektif mungkin perlu mengadaptasi 

gaya kepemimpinan mereka sesuai dengan kebutuhan dan dinamika 

tim. Pemahaman yang kuat tentang perilaku dasar ini dapat membantu 

pemimpin menjadi lebih fleksibel dalam pengambilan keputusan dan 

interaksi dengan timnya. 

eori kepemimpinan situasional, dikembangkan oleh Paul Hersey 

dan Ken Blanchard, menyajikan pandangan yang sangat penting dalam 

memahami bagaimana kepemimpinan yang efektif seharusnya 

beradaptasi dengan situasi dan tingkat kesiapan pengikut. Pandangan 

ini menekankan bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang 

universal atau terbaik, karena efektivitas kepemimpinan sangat 

tergantung pada konteks dan karakteristik individu atau kelompok 

yang dipimpin. 

Salah satu poin kunci dalam teori ini adalah konsep "Tingkat 

Kesiapan Pengikut" atau "Follower Readiness." Tingkat kesiapan ini 

digambarkan dalam empat level yang dikenal sebagai R1 hingga R4. 

R1 adalah tingkat kesiapan yang rendah, di mana pengikut tidak 

mampu dan tidak mau mengambil tanggung jawab untuk tugas 

tertentu. R2 menunjukkan bahwa pengikut memiliki kemauan tetapi 

tidak memiliki kompetensi. R3 adalah tingkat kesiapan di mana 

pengikut memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, 



36 – Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 

 

 

tetapi mereka mungkin tidak mau melaksanakan tugas. Sedangkan R4 

adalah tingkat kesiapan tertinggi, di mana pengikut memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dan memiliki motivasi 

yang kuat. 

Selanjutnya, teori ini juga memperkenalkan "Gaya 

Kepemimpinan" atau "Leadership Styles" yang berbeda, yang harus 

disesuaikan dengan tingkat kesiapan pengikut. Gaya kepemimpinan ini 

terbagi menjadi empat kategori, yaitu S1 hingga S4. S1 adalah gaya 

"Pemberitahu," yang sesuai untuk pengikut dengan tingkat kesiapan 

rendah (R1). S2 adalah gaya "Penjual," yang cocok untuk pengikut 

dengan tingkat kesiapan moderat (R2). S3 adalah gaya "Partisipatif," 

yang sesuai untuk pengikut dengan tingkat kesiapan tinggi dan 

motivasi moderat (R3). Terakhir, S4 adalah gaya "Pendelegasian," 

yang cocok untuk pengikut dengan tingkat kesiapan tinggi (R4). 

Pentingnya teori ini adalah menunjukkan bahwa pemimpin yang 

efektif harus memiliki fleksibilitas dan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan situasi yang berbeda. Tidak ada gaya kepemimpinan yang 

cocok untuk semua situasi atau semua jenis pengikut. Sebagai seorang 

pemimpin, penting untuk menganalisis tingkat kesiapan pengikut dan 

kemudian mengadopsi gaya kepemimpinan yang paling sesuai dengan 

situasi tersebut. 

Selain itu, teori ini juga menekankan pentingnya pengembangan 

dan motivasi pengikut. Pemimpin yang baik harus bekerja untuk 

mengembangkan kompetensi dan komitmen pengikut sehingga mereka 

dapat memotivasi diri mereka sendiri dan menjadi lebih otonom dalam 

melaksanakan tugas mereka. Ini akan menciptakan siklus yang efektif 
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di mana harapan tinggi dari pemimpin memicu kinerja yang lebih 

tinggi dari pengikut, dan sebaliknya. 

Dalam keseluruhan, teori kepemimpinan situasional 

mengilustrasikan bahwa kepemimpinan bukanlah pendekatan satu 

ukuran cocok untuk semua. Penting untuk memahami situasi dan 

tingkat kesiapan pengikut untuk memilih gaya kepemimpinan yang 

paling sesuai agar memungkinkan pencapaian tujuan yang efektif. 

B. Teori Kepemimpinan Servant 

Servant leadership atau kepemimpinan pelayan adalah konsep 

kepemimpinan etis yang diperkenalkan oleh Robert K. Greenleaf pada 

tahun 1970 melalui bukunya yang berjudul "The Servant as Leader". 

Greenleaf, yang sebelumnya menjabat sebagai Vice President 

American Telephone and Telegraph Company (AT&T), 

mengemukakan bahwa tujuan utama dari penelitian dan 

pengamatannya tentang kepemimpinan pelayan adalah untuk 

menciptakan kondisi masyarakat yang lebih baik dan lebih peduli. 

Greenleaf memandang bahwa tindakan pertama yang harus 

dilakukan oleh seorang pemimpin yang besar adalah melayani orang 

lain. Baginya, kepemimpinan yang sejati muncul dari individu yang 

memiliki motivasi utama untuk membantu orang lain. Dari hasil 

karyanya, Greenleaf membahas kebutuhan akan model kepemimpinan 

baru yang menempatkan pelayanan kepada orang lain, termasuk 

karyawan, pelanggan, dan masyarakat, sebagai prioritas nomor satu. 

Kepemimpinan pelayan menekankan peningkatan pelayanan kepada 

orang lain, dengan pendekatan holistik terhadap pekerjaan, rasa 



38 – Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 

 

 

solidaritas sosial, dan kekuasaan pembuatan keputusan yang dibagi 

bersama. 

Menurut Spears (2002:255), pemimpin yang melayani adalah 

seseorang yang mengutamakan pelayanan, dimulai dari dorongan 

alaminya untuk melayani dan memberikan prioritas pada pelayanan. 

Kesadaran ini kemudian mengarah pada aspirasi dan motivasi dalam 

memimpin orang lain. Perbedaan yang signifikan dari sikap seorang 

pemimpin yang melayani adalah keyakinannya bahwa kebutuhan 

orang lain harus dipenuhi. Tujuan utama seorang pemimpin pelayan 

adalah melayani dan memenuhi kebutuhan orang lain secara optimal, 

yang seharusnya menjadi motivasi utama dalam kepemimpinan 

(Russell & Stone, 2002:11). 

Pemimpin yang melayani pada akhirnya akan memengaruhi 

sikap individu di sekitarnya, dengan harapan bahwa mereka juga akan 

mengembangkan sikap yang sama untuk melayani dengan baik. 

Dengan demikian, kepemimpinan pelayan bukan hanya tentang 

memberikan perintah, tetapi lebih tentang menjadi contoh dan 

memberikan inspirasi kepada orang lain untuk menjadi pelayan yang 

baik dalam rangka menciptakan masyarakat yang lebih peduli dan 

berkelanjutan. Konsep ini mengajarkan bahwa pemimpin sejati adalah 

mereka yang memiliki hati dan tekad untuk melayani orang lain demi 

kesejahteraan bersama. 

Dalam bukunya "The Art of Leadership," Max Depree 

menggambarkan konsep kepemimpinan pelayan sebagai "Respek 

terhadap orang lain." Konsep ini mengawali dengan pemahaman 

bahwa setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda. Perbedaan 
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ini menuntut kita untuk membangun rasa saling percaya dan 

menghargai kekuatan unik yang dimiliki oleh setiap orang. 

Setiap individu datang dengan bakat yang khusus, meskipun 

berbeda satu sama lain. Kehidupan bukan hanya tentang mencapai 

tujuan pribadi, tetapi juga mencapai potensi maksimal yang dimiliki 

sebagai individu dan bagian dari sebuah kelompok. Kepemimpinan 

yang efektif melibatkan kemampuan untuk memfasilitasi, memberikan 

kesempatan, dan memaksimalkan bakat yang berbeda dari setiap 

individu. 

Kepemimpinan pelayanan memerlukan kedewasaan khusus, 

yang mencakup penghargaan terhadap diri sendiri, perasaan memiliki, 

pengharapan yang kuat, rasa tanggung jawab, persamaan tanggung 

jawab, dan keyakinan bahwa pada dasarnya semua manusia adalah 

sama. 

Model kepemimpinan pelayanan yang dikembangkan oleh 

Lantu (2007) menempatkan pengembangan karyawan sebagai prioritas 

utama. Ini berarti pemimpin harus mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan karyawan, yang pada gilirannya akan mengarahkan 

perusahaan menuju keberhasilan jangka panjang dan berkelanjutan. 

Perubahan perilaku yang melayani bawahan harus terjadi secara 

berkelanjutan dan berurutan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

pelayanan bukanlah tentang mencari popularitas, kekuasaan, 

pertunjukkan, atau perencanaan jangka panjang semata. Dalam 

esensinya, kepemimpinan adalah tentang bekerja sama dengan orang 

lain dan membantu mereka mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan 
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yang berpusat pada pelayanan mempromosikan rasa saling percaya, 

pengembangan individu, dan pencapaian potensi maksimal, yang pada 

akhirnya membawa manfaat baik bagi individu maupun organisasi. 

Konstruksi servant leadership, seperti yang dijelaskan oleh 

Dennis (2004) dalam tulisan Veri Widodo (2014), memiliki beberapa 

karakteristik utama yang mendasarinya. Servant leadership adalah 

sebuah pendekatan kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan 

kepada orang lain, yang didasarkan pada prinsip-prinsip kasih sayang, 

pemberdayaan, visi, kerendahan hati, dan kepercayaan. 

Pertama, kasih sayang (love) merupakan fondasi dari servant 

leadership. Ini bukan hanya tentang perasaan kasih, tetapi lebih kepada 

cinta moral atau agape love, yang berarti melakukan tindakan yang 

benar pada waktu yang tepat untuk alasan yang benar. Seorang 

pemimpin yang menerapkan servant leadership mengasihi dan peduli 

terhadap orang-orang yang dipimpinnya dengan tulus. 

Kedua, pemberdayaan (empowerment) adalah prinsip penting 

dalam servant leadership. Pemberdayaan berarti memberikan 

kepercayaan kepada orang lain dan mendengarkan masukan dari para 

pengikut. Pemimpin servant tidak hanya memegang semua kekuasaan, 

tetapi juga memberdayakan orang lain untuk berkembang dan 

berkontribusi secara maksimal. 

Selanjutnya, visi (vision) adalah aspek lain dari servant 

leadership. Seorang pemimpin servant memiliki visi yang jelas tentang 

arah yang ingin diambil oleh organisasi dan orang-orang yang 

dipimpinnya. Visi ini menginspirasi tindakan dan membantu 
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membentuk masa depan, menciptakan pengaruh yang kuat terhadap 

individu-individu yang bekerja untuk kepentingan organisasi. 

Kerendahan hati (humility) juga merupakan salah satu ciri 

servant leadership. Pemimpin servant efektif adalah mereka yang 

menjaga kerendahan hati, menghormati karyawan, dan mengakui 

kontribusi mereka terhadap tim dan organisasi. Mereka tidak 

memegahkan diri, tetapi lebih fokus pada kepentingan bersama. 

Terakhir, kepercayaan (trust) memainkan peran penting dalam 

servant leadership. Pemimpin servant dipilih oleh orang lain karena 

mereka memiliki kelebihan tertentu yang membuat mereka layak 

mendapatkan kepercayaan sebagai pemimpin. Kepercayaan ini 

didasarkan pada keyakinan bahwa pemimpin tersebut akan bertindak 

untuk kebaikan bersama dan akan memenuhi tanggung jawab 

kepemimpinan dengan integritas. 

Dalam keseluruhan, servant leadership adalah sebuah 

pendekatan kepemimpinan yang menciptakan lingkungan kerja yang 

penuh kasih sayang, pemberdayaan, visi, kerendahan hati, dan 

kepercayaan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, seorang 

pemimpin dapat menginspirasi, membimbing, dan mengarahkan 

orang-orang yang dipimpinnya menuju kesuksesan yang berkelanjutan 

dalam organisasi. 

Kepemimpinan pelayan adalah suatu pendekatan kepemimpinan 

yang memiliki ciri khas yang unik. Salah satu aspek penting dari 

kepemimpinan pelayan adalah bahwa itu dimulai dari diri pemimpin 

itu sendiri. Artinya, seorang pemimpin yang ingin menerapkan 

pendekatan ini harus memiliki semangat yang tulus untuk melayani 
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orang lain. Keteladanan juga menjadi faktor kunci dalam 

kepemimpinan pelayan. Pemimpin harus menjadi contoh yang baik 

dalam pelayanan, sehingga orang lain dapat terinspirasi untuk 

mengikuti jejaknya. 

Selain itu, kepemimpinan pelayan juga melibatkan keinginan 

untuk menciptakan lingkungan di mana semua individu merasa 

memiliki tanggung jawab dan peran dalam organisasi. Ini berarti 

bahwa setiap anggota tim merasa bahwa mereka memiliki kontribusi 

yang berarti dan bahwa pemimpin mereka menghargai kontribusi 

mereka. Hal ini dapat mendorong karyawan untuk memberikan yang 

terbaik dalam pekerjaan mereka. 

Penting untuk diingat bahwa kepemimpinan pelayan tidak hanya 

tentang memimpin, tetapi juga tentang memberi dorongan untuk 

pertumbuhan dan pengembangan individu. Seorang pemimpin pelayan 

harus bersedia untuk mendukung kemampuan kepemimpinan orang 

lain dan tidak merasa terancam oleh perkembangan mereka. Ini berarti 

bahwa pemimpin pelayan harus memiliki sikap yang terbuka terhadap 

perubahan peran dalam organisasi. 

Selain itu, konsep kepemimpinan pelayan yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip keagamaan, etika, dan norma dapat memiliki dampak 

yang besar dalam memperbaiki kondisi organisasi dan masyarakat 

secara lebih luas. Dengan memegang teguh nilai-nilai ini, pemimpin 

dapat memastikan bahwa bisnis dijalankan dengan integritas dan etika 

yang tinggi. Ini dapat membantu membangun organisasi yang kuat dan 

sukses, serta berkontribusi pada perbaikan kondisi bangsa secara 

keseluruhan. 
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Dalam rangka mengimplementasikan konsep kepemimpinan 

pelayan dengan baik, penting untuk memahami bahwa manusia adalah 

aset terpenting dalam organisasi. Dengan mendahulukan kesejahteraan 

dan perkembangan individu, pemimpin dapat menciptakan lingkungan 

di mana semua orang dapat berkembang dan berkontribusi secara 

maksimal. Dengan demikian, kepemimpinan pelayan dapat menjadi 

salah satu kunci untuk membawa perubahan positif dalam organisasi 

dan masyarakat. 

C. Teori Kepemimpinan Transformasional 

Istilah kepemimpinan transformasional merupakan konsep yang 

berkembang dari pemikiran beberapa teoritisi kepemimpinan, dengan 

akar pertama kali dari James Mac Gregor Burns pada tahun 1979 yang 

menggunakan istilah "Transforming Leadership" (Kepemimpinan 

Mentransformasi). Konsep ini kemudian dikembangkan oleh Benard 

M. Bass pada tahun 1985 dalam bukunya yang berjudul "Leadership 

and Performance Beyond Expectations" dengan istilah 

"Transformational Leadership" (Kepemimpinan Transformasional), 

yang didasarkan pada inspirasi dari pemikiran Burns. Sejak saat itu, 

istilah "Transformational Leadership" telah menjadi istilah baku dalam 

ilmu kepemimpinan. 

Kepemimpinan transformasional adalah pendekatan 

kepemimpinan yang dianggap sebagai representasi dari tuntutan era 

desentralisasi. Di era desentralisasi, para pemimpin memiliki lebih 

banyak keleluasaan untuk mengembangkan visi mereka tanpa terbatas 

oleh pedoman atau regulasi yang dapat membatasi kreativitas mereka. 

Dalam kepemimpinan transformasional, pemimpin memiliki peran 
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yang kuat dalam mentransformasi dan memotivasi para pengikutnya. 

Ada beberapa poin kunci yang menggambarkan kepemimpinan 

transformasional: 

1. Membuat kesadaran tentang pentingnya hasil kerja: Pemimpin 

transformasional mampu membuat para pengikutnya lebih sadar 

akan pentingnya hasil kerja yang mereka lakukan. Mereka 

membantu menginspirasi individu untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan dan dampak dari 

pekerjaan mereka. 

2. Mendorong orientasi pada organisasi atau tim: Kepemimpinan 

transformasional mendorong para pengikutnya untuk lebih 

memprioritaskan kepentingan organisasi atau tim daripada 

kepentingan pribadi mereka sendiri. Ini menciptakan kolaborasi dan 

komitmen yang kuat terhadap tujuan bersama. 

3. Mengaktifkan kebutuhan yang lebih tinggi: Pemimpin 

transformasional juga memiliki kemampuan untuk mengaktifkan 

kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi dalam diri individu. Mereka 

dapat membantu pengikutnya mencapai potensi maksimal mereka 

dengan memberikan dukungan dan motivasi. 

Menurut O'Leary (2001), kepemimpinan transformasional 

bertujuan untuk membawa individu dan tim melampaui batasan-

batasan yang ada. Pemimpin transformasional memiliki kekuatan 

untuk menciptakan perubahan yang positif dalam diri para anggota tim 

dan dalam organisasi secara keseluruhan. 

Dalam keseluruhan, kepemimpinan transformasional merupakan 

pendekatan yang berfokus pada pemimpin yang memiliki kemampuan 
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untuk menginspirasi, membawa perubahan, dan memotivasi para 

pengikutnya untuk mencapai hasil yang lebih tinggi, sambil 

mempromosikan kerja tim dan kesadaran akan kepentingan organisasi 

atau tim di atas kepentingan individu. Pendekatan ini sangat relevan 

dalam lingkungan bisnis dan organisasi modern yang berubah dengan 

cepat. 

Menurut Bennard M. Bass (1925), kepemimpinan 

transformasional merupakan suatu upaya di mana seorang pemimpin 

berperan dalam mentransformasi para pengikutnya dari tingkat 

kebutuhan hierarki yang lebih rendah ke tingkat kebutuhan yang lebih 

tinggi. Dalam konteks ini, istilah "transformasi" mengacu pada 

perubahan yang signifikan dalam pandangan, nilai-nilai, motivasi, dan 

kinerja para pengikut. 

Dalam teori motivasi Abraham Maslow, pemimpin 

transformasional juga berperan dalam mengubah harapan pengikut 

terkait dengan kesuksesan, nilai-nilai yang dipegang, dan budaya 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

pemimpin. Pemimpin ini menciptakan visi yang menggairahkan, 

mendorong pengikut untuk berpartisipasi aktif dalam mencapai visi 

tersebut, dan memotivasi mereka untuk mencapai kinerja yang 

melebihi harapan. 

Bass dan B.J. Avolio (1990) mengidentifikasi empat dimensi 

utama dalam kepemimpinan transformasional, yang dikenal sebagai 4 

I: 

1. Perhatian Individual (Individual Consideration): Pemimpin 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memperhatikan 
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kebutuhan individual para pengikut. Mereka mendengarkan 

pengikut, memberikan empati, membuka jalur komunikasi, dan 

memberikan tantangan kepada mereka. Ini membantu pengikut 

memiliki motivasi intrinsik yang tinggi untuk melaksanakan tugas 

mereka. 

2. Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation): Pemimpin 

mendorong pengikut untuk menjadi kreatif dan inovatif. Mereka 

mengajak pengikut untuk menggunakan imajinasi mereka, 

menantang status quo, dan mencari cara baru untuk melakukan 

tugas. 

3. Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation): Pemimpin 

menciptakan visi yang jelas tentang masa depan yang optimis dan 

memotivasi pengikut untuk meningkatkan harapan mereka serta 

berkomitmen pada visi tersebut. 

4. Pengaruh Teridealisasi (Idealized Influence): Pemimpin 

berperan sebagai panutan (role model) dengan menunjukkan 

keteguhan hati, kemantapan dalam mencapai tujuan, mengambil 

tanggung jawab penuh, dan memiliki keyakinan tinggi terhadap 

visi. Mereka juga siap mengorbankan diri dan memberikan 

penghargaan atas prestasi pengikut. 

Dengan adanya kepemimpinan transformasional, pemimpin 

menginspirasi pengikut untuk mengutamakan kepentingan organisasi 

daripada kepentingan pribadi, mengubah pandangan mereka terhadap 

isu-isu yang ada, serta mendorong semangat dan dedikasi dalam 

mencapai tujuan bersama. Hal ini membuat kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh yang luar biasa pada pengikutnya, 
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membantu organisasi mencapai kinerja yang lebih tinggi dan 

berkelanjutan 

Menurut Bennard M. Bass (1925), kepemimpinan 

transformasional merupakan suatu upaya di mana seorang pemimpin 

berperan dalam mentransformasi para pengikutnya dari tingkat 

kebutuhan hierarki yang lebih rendah ke tingkat kebutuhan yang lebih 

tinggi. Dalam konteks ini, istilah "transformasi" mengacu pada 

perubahan yang signifikan dalam pandangan, nilai-nilai, motivasi, dan 

kinerja para pengikut. 

Dalam teori motivasi Abraham Maslow, pemimpin 

transformasional juga berperan dalam mengubah harapan pengikut 

terkait dengan kesuksesan, nilai-nilai yang dipegang, dan budaya 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

pemimpin. Pemimpin ini menciptakan visi yang menggairahkan, 

mendorong pengikut untuk berpartisipasi aktif dalam mencapai visi 

tersebut, dan memotivasi mereka untuk mencapai kinerja yang 

melebihi harapan. 

Bass dan B.J. Avolio (1990) mengidentifikasi empat dimensi 

utama dalam kepemimpinan transformasional, yang dikenal sebagai 4 

I: 

1. Perhatian Individual (Individual Consideration): Pemimpin 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memperhatikan 

kebutuhan individual para pengikut. Mereka mendengarkan 

pengikut, memberikan empati, membuka jalur komunikasi, dan 

memberikan tantangan kepada mereka. Ini membantu pengikut 
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memiliki motivasi intrinsik yang tinggi untuk melaksanakan tugas 

mereka. 

2. Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation): Pemimpin 

mendorong pengikut untuk menjadi kreatif dan inovatif. Mereka 

mengajak pengikut untuk menggunakan imajinasi mereka, 

menantang status quo, dan mencari cara baru untuk melakukan 

tugas. 

3. Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation): Pemimpin 

menciptakan visi yang jelas tentang masa depan yang optimis dan 

memotivasi pengikut untuk meningkatkan harapan mereka serta 

berkomitmen pada visi tersebut. 

4. Pengaruh Teridealisasi (Idealized Influence): Pemimpin 

berperan sebagai panutan (role model) dengan menunjukkan 

keteguhan hati, kemantapan dalam mencapai tujuan, mengambil 

tanggung jawab penuh, dan memiliki keyakinan tinggi terhadap 

visi. Mereka juga siap mengorbankan diri dan memberikan 

penghargaan atas prestasi pengikut. 

Dengan adanya kepemimpinan transformasional, pemimpin 

menginspirasi pengikut untuk mengutamakan kepentingan organisasi 

daripada kepentingan pribadi, mengubah pandangan mereka terhadap 

isu-isu yang ada, serta mendorong semangat dan dedikasi dalam 

mencapai tujuan bersama. Hal ini membuat kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh yang luar biasa pada pengikutnya, 

membantu organisasi mencapai kinerja yang lebih tinggi dan 

berkelanjutan. 



49 – Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 

 

 

Pembangunan Visi dan Misi 

Sekolah 

 

----------------------------------------------------------------------------- 

emajuan suatu bangsa sangat tergantung pada kualitas sumber 

daya manusia yang ada di dalamnya. Sumber daya manusia 

yang berkualitas tinggi memiliki korelasi yang erat dengan 

pendidikan yang mereka terima. Pendidikan bukan hanya tentang 

pengetahuan akademis, tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan, 

termasuk aspek jasmani, rohani, fisik, mental, dan spiritual. Pendidikan 

harus menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara intelektual, 

tetapi juga memiliki moral dan etika yang baik, sehingga mereka dapat 

bersaing secara global. 

Pendidikan bukan hanya sesuatu yang bersifat terpisah, tetapi 

merupakan bagian integral dari kehidupan, baik dalam konteks personal, 

komunal, maupun sosial. Pendidikan dapat ditingkatkan dalam 

kualitasnya dengan mentransformasikannya ke dalam institusi formal 

seperti sekolah. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang memiliki 

struktur, prosedur, nilai, tata pamong, dan budaya organisasi yang khusus. 

Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah harus merujuk 

pada visi, misi, tujuan, dan kurikulum yang dimilikinya. 

Visi, misi, tujuan, dan kurikulum sekolah merupakan bagian 

integral dari strategi untuk mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan 

K 
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nasional. Semua program pendidikan yang disusun di sekolah bertujuan 

untuk mencapai visi, misi, tujuan, dan kurikulum yang telah ditetapkan. 

Kesuksesan dalam mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah dapat dilihat 

dari hasil akhir, yaitu lulusan sekolah. Saat ini, banyak sekolah yang 

menetapkan standar kelulusan sebagai ukuran keberhasilan dalam 

mencapai visi, misi, dan tujuan mereka, bahkan lebih penting lagi bagi 

sekolah-sekolah swasta. 

Selain itu, sekolah kejuruan juga menetapkan visi, misi, tujuan, dan 

kurikulum sebagai identitas dan indikator kinerja mereka. Dengan 

demikian, pendidikan di sekolah bukan hanya tentang pemberian 

pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter dan kompetensi 

lulusan sesuai dengan visi dan misi sekolah. Hal ini mencerminkan 

pentingnya peran pendidikan dalam membentuk generasi muda yang siap 

menghadapi tantangan dunia global dengan moralitas dan kompetensi 

yang baik. 

A. Pentingnya Visi dan Misi 

Visi dan misi memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengarahkan dan mengelola sebuah lembaga, terutama dalam konteks 

lembaga pendidikan seperti sekolah. Visi adalah pandangan jangka 

panjang yang harus dirumuskan dengan baik. Visi ini bukan hanya 

sebagai sebuah pernyataan tanpa makna, melainkan menjadi pemersatu 

arah dan faktor penentu dalam setiap pengambilan keputusan di dalam 

lembaga. Dengan visi yang jelas, semua pihak yang terkait dengan 

sekolah dapat memiliki pemahaman yang seragam tentang tujuan yang 

ingin dicapai. 
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Misi, di sisi lain, juga merupakan elemen penting yang tidak 

boleh diabaikan dalam konteks lembaga pendidikan. Misi harus 

diformulasikan secara hati-hati karena menjadi panduan operasional 

sehari-hari sekolah. Ini tidak boleh hanya menjadi konsep kosong, 

tetapi harus diterjemahkan ke dalam tindakan nyata. Misi ini menjadi 

landasan bagi sekolah untuk bergerak sesuai dengan jalur yang sesuai 

dengan kepentingan dan harapan semua pihak yang terlibat. Dengan 

visi dan misi yang kuat, sekolah dapat bekerja menuju kondisi yang 

diinginkan di masa depan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, pengelolaan sekolah juga memiliki peran yang 

sangat penting dalam mewujudkan visi dan misi. Sekolah harus 

dikelola dengan baik agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang 

telah dirumuskan dengan optimal. Dalam proses merumuskan misi, 

sekolah perlu mempertimbangkan tugas pokoknya sebagai lembaga 

pendidikan. Selain itu, juga perlu mempertimbangkan kelompok 

kepentingan yang berkaitan dengan sekolah, seperti orang tua siswa, 

masyarakat, dan pihak terkait lainnya. Dengan melibatkan semua pihak 

terkait dalam merumuskan misi, sekolah dapat memastikan bahwa 

perjalanan mereka tidak akan dihambat oleh prasangka atau 

ketidakpahaman dari masyarakat sekitarnya. 

Secara keseluruhan, visi dan misi adalah dua elemen kunci yang 

tidak bisa diabaikan dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan. 

Dengan visi yang jelas dan misi yang terimplementasi dengan baik, 

sekolah dapat berfungsi dengan optimal dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan, sambil melibatkan semua pihak 
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yang terlibat untuk mendukung perjalanan pendidikan yang 

berlangsung. 

Visi sebuah sekolah memiliki peranan penting dalam 

membimbing arah dan menginspirasi seluruh komunitas sekolah. Kata 

"visi" berasal dari bahasa Inggris, yakni "vision," yang artinya visi, 

daya lihat, impian, atau bayangan. Dalam konteks sekolah, visi adalah 

gambaran yang jelas dan mendalam tentang masa depan yang ingin 

dicapai. Visi tidak hanya berupa cita-cita atau impian, melainkan juga 

merupakan pandangan yang luas, jauh, dan memiliki makna yang 

dalam. 

Menurut Hafizin, visi merupakan sesuatu yang sangat penting 

bagi sebuah organisasi, termasuk sekolah, karena visi ini menentukan 

keberhasilan dan keberlanjutan jangka panjang organisasi tersebut. 

Visi menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi semua anggota 

komunitas sekolah untuk mewujudkan ide dan aspirasi yang tertuang 

dalam visi tersebut. Dalam konteks ini, visi sekolah juga menjadi 

dorongan bagi prestasi dan pelayanan yang ditawarkan kepada siswa 

serta mampu mengatasi kebutuhan yang ada. 

Visi sebuah sekolah juga mencerminkan nilai-nilai yang ingin 

dikembangkan dan ditegakkan dalam komunitas sekolah. Nilai-nilai ini 

menjadi landasan moral dan etika yang mengarahkan perilaku dan 

tindakan anggota sekolah. Visi juga mencerminkan harapan dan cita-

cita yang ingin dicapai oleh sekolah pada masa yang akan datang. 

Dalam praktiknya, penyusunan visi yang baik sangat penting 

bagi sebuah sekolah. Visi yang baik haruslah singkat, padat, dan jelas, 

sehingga dapat dengan mudah dipahami dan diingat oleh seluruh 
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anggota komunitas sekolah. Visi ini harus mampu menginspirasi dan 

memotivasi semua orang di sekolah untuk bekerja sama dalam 

mencapai tujuan yang terkandung dalam visi tersebut. 

Dengan demikian, visi sebuah sekolah bukan hanya sekadar 

pernyataan formal, tetapi menjadi panduan utama dalam mengarahkan 

aktivitas, memberikan pelayanan terbaik kepada siswa, 

mengembangkan nilai-nilai yang diinginkan, dan mencapai cita-cita 

jangka panjang. Visi sekolah adalah komitmen bersama untuk 

menciptakan masa depan yang lebih baik bagi pendidikan dan 

perkembangan siswa. 

Visi pendidikan adalah sebuah pernyataan yang membayangkan 

identitas institusi pendidikan pada masa yang akan datang. Ini adalah 

gambaran ideal tentang bagaimana institusi tersebut ingin mencapai 

tujuannya di masa depan, meskipun menyadari adanya tantangan dan 

peluang yang mungkin dihadapi. Untuk mengembangkan visi lembaga 

pendidikan, penting untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang 

perkembangan yang mungkin terjadi di masa depan. 

Dalam konteks sebuah sekolah, visi adalah gambaran yang jelas 

tentang pencapaian yang diharapkan, yang membantu dalam 

menentukan fokus perkembangan dan cara mengatasi tantangan yang 

mungkin muncul di masa depan. Visi organisasi, seperti sebuah 

sekolah, memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan arah 

dan motivasi bagi seluruh anggotanya. Merumuskan visi dengan tepat 

adalah langkah awal yang krusial dalam mengarahkan upaya sekolah 

menuju tujuannya. 
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Menurut Akdon, dalam pandangan Calam et.al. (2020), ada 

beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam merumuskan visi: 

1. Visi bukanlah sebuah fakta saat ini, tetapi gambaran tentang masa 

depan yang diidamkan. 

2. Visi harus memberikan panduan yang jelas kepada anggota 

organisasi dalam mencapai kinerja yang optimal. 

3. Visi harus mampu menginspirasi dan membantu anggota organisasi 

menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul. 

4. Visi seharusnya menjadi jembatan yang menghubungkan masa kini 

dengan masa depan yang diinginkan. 

5. Visi harus realistis dan dapat diandalkan sebagai gambaran yang 

memotivasi, tanpa sifat yang statis atau abadi. 

Visi merupakan gambaran impian tentang masa depan sekolah, 

dan oleh karena itu, rumusannya harus menjadi sumber motivasi dan 

kerangka kerja bagi seluruh komunitas sekolah. Walaupun harus 

realistis, visi juga harus bersifat dinamis, mampu beradaptasi dengan 

perubahan kebijakan, perkembangan informasi, dan kemajuan 

teknologi. Selain itu, rumusan visi harus singkat, mudah dipahami, 

memiliki elemen motivasi, dan tidak terlalu berlebihan. Dengan 

demikian, visi sekolah dapat menjadi branding yang kuat untuk 

institusi tersebut. 

Misi dalam konteks pendidikan adalah pernyataan yang 

memiliki peran penting dalam membantu sebuah satuan pendidikan 

mencapai visi yang telah ditetapkan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Hastasasi dan rekan-rekannya pada tahun 2022, misi 

merupakan panduan operasional yang menjadi landasan untuk 
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merumuskan program kerja dalam jangka pendek, menengah, dan 

jangka panjang. Misi ini dibuat berdasarkan masukan dari seluruh 

warga satuan pendidikan, sehingga mencerminkan tujuan bersama 

yang ingin dicapai. 

Dalam pandangan Akdon (2007), yang dikutip dalam penelitian 

oleh Calam dan koleganya pada tahun 2020, pernyataan misi haruslah 

jelas dalam menggambarkan apa yang ingin dicapai oleh organisasi 

dan bidang utama aktivitasnya. Dalam esensinya, misi harus 

menjelaskan tindakan apa yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Selain itu, misi juga harus mengajak partisipasi publik dalam 

pengembangan bidang-bidang utama organisasi, sehingga melibatkan 

berbagai pihak dalam mencapai tujuan bersama. 

Pernyataan misi sebaiknya dirumuskan dengan kata-kata 

operasional seperti "melaksanakan," "menyelenggarakan," dan 

sejenisnya. Hal ini penting karena misi akan menjadi panduan bagi 

sekolah dalam menyusun program-program kerja yang konkrit dan 

terukur. Misi juga harus mempertimbangkan tugas pokok sekolah serta 

kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah, agar dapat 

dipahami dengan baik oleh masyarakat. Dengan demikian, perjalanan 

sekolah akan lebih lancar tanpa hambatan atau prasangka yang 

terburu-buru dari masyarakat. 

Secara keseluruhan, misi adalah serangkaian tindakan strategis 

yang merinci cara mencapai visi organisasi. Ini adalah gambaran 

konkret tentang upaya atau langkah-langkah yang harus diambil untuk 

mewujudkan impian atau visi sekolah. Misi sekolah memiliki peran 

penting dalam membantu masyarakat dan negara dalam mencerdaskan 
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kehidupan bangsa, sekaligus memberikan arah yang jelas dalam 

mengarahkan upaya pendidikan ke arah yang lebih baik. 

Misi adalah langkah konkret yang dilakukan untuk 

mengimplementasikan visi yang telah ditetapkan. Misi menguraikan 

tugas, kewajiban, dan perencanaan tindakan yang akan mengarahkan 

pencapaian visi. Oleh karena itu, misi berperan sebagai alat pelayanan 

untuk memenuhi berbagai persyaratan yang tercantum dalam visi. 

Berikut adalah beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam 

perumusan misi: 

1. Penjelasan Produk atau Layanan yang Diperlukan oleh 

Masyarakat: Misi harus menjelaskan dengan jelas produk atau 

layanan apa yang akan disediakan dan mengapa itu sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat. Ini akan membantu dalam 

membangun pemahaman yang kuat tentang nilai yang ditawarkan 

oleh organisasi. 

2. Target Publik yang Jelas: Misi harus memiliki target publik yang 

jelas. Ini berarti mengidentifikasi siapa yang akan menjadi 

pemangku kepentingan atau pelanggan dari produk atau layanan 

yang ditawarkan oleh organisasi. 

3. Kualitas yang Kompetitif: Misi harus menekankan komitmen 

terhadap kualitas produk dan layanan yang ditawarkan. Ini 

mencakup aspek daya saing yang meyakinkan masyarakat, 

sehingga organisasi dapat membedakan diri dari pesaing dan 

memenangkan kepercayaan pelanggan. 

4. Aspirasi Bisnis dan Manfaat bagi Masyarakat: Misi harus 

menggambarkan aspirasi bisnis yang ingin dicapai di masa depan. 
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Ini mencakup manfaat yang akan diberikan kepada masyarakat 

melalui produk dan layanan yang disediakan. Hal ini dapat 

dijelaskan dalam beberapa paragraf untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif. 

Dalam perumusan misi, penting untuk memastikan bahwa kata-

kata dan kalimat yang digunakan jelas, konkret, dan memotivasi. Misi 

harus memberikan arah dan tujuan yang jelas bagi organisasi dan harus 

sesuai dengan visi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pentingnya merumuskan tujuan sebuah sekolah tidak bisa 

diabaikan karena tujuan adalah pilar utama yang membantu sekolah 

dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Tujuan sekolah 

adalah deskripsi yang spesifik dari pernyataan misi, yang 

mengindikasikan hasil yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam proses perumusan tujuan, ada beberapa faktor kunci sukses 

yang harus dipertimbangkan setelah visi dan misi sekolah ditetapkan. 

Pertama, tujuan sekolah harus menyediakan jumlah yang 

konkret dan akuntabel, yang artinya tujuan tersebut harus dapat diukur 

dan dinilai dengan jelas. Dengan adanya ukuran yang konkret, sekolah 

dapat mengevaluasi kemajuan dan pencapaian mereka secara lebih 

efektif. 

Kedua, tujuan sekolah harus sejalan dengan visi dan misi. Ini 

berarti tujuan harus mendukung dan mencerminkan pernyataan misi 

sekolah, sehingga tidak ada disonansi antara tujuan yang ditetapkan 

dan arah yang ingin dicapai oleh sekolah dalam jangka panjang. 

Ketiga, tujuan sekolah harus memberikan petunjuk yang jelas 

tentang kegiatan yang akan dilakukan, apa yang akan dicapai, dan 
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kapan akan diselesaikan. Hal ini membantu dalam merancang strategi, 

kebijakan, program, dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Tujuan yang memiliki panduan yang jelas akan 

membantu sekolah dalam perencanaan dan pelaksanaan tindakan yang 

diperlukan. 

Tujuan sekolah pada dasarnya adalah langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mewujudkan visi sekolah yang telah dirancang. 

Tujuan ini memandu dalam perumusan sasaran, kebijaksanaan, 

program, dan aktivitas yang harus dilakukan untuk merealisasikan misi 

sekolah. Selain itu, tujuan juga dapat dijadikan indikator untuk menilai 

kinerja sekolah. Ini berarti bahwa pencapaian tujuan akan menjadi 

tolok ukur untuk mengevaluasi sejauh mana sekolah telah berhasil 

dalam mencapai visi dan misi mereka. 

Penting untuk diingat bahwa rumusan tujuan sekolah haruslah 

spesifik dan terukur. Tujuan harus menyajikan gambaran yang jelas 

tentang hasil yang akan dicapai dalam jangka waktu tertentu. Selain 

itu, dalam merumuskan tujuan sekolah, perlu mempertimbangkan 

karakteristik dan ciri khas sekolah itu sendiri, sehingga tujuan tersebut 

akan menjadi relevan dengan identitas dan nilai-nilai sekolah. Dengan 

demikian, rumusan tujuan akan sinkron dengan visi dan misi sekolah, 

memberikan panduan yang kuat dalam mencapai cita-cita sekolah, dan 

mengukur pencapaian mereka dengan tepat. 

B. Langkah-Langkah dalam Membangun Visi dan Misi yang Kuat 

Visi dalam konteks organisasi, seperti sekolah, merupakan 

gambaran dari masa depan yang diharapkan dan dapat diwujudkan 

dalam jangka waktu tertentu. Hal ini sesuai dengan pandangan Hax 
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dan Majluf yang dikutip dalam Akdon. Visi memiliki beberapa peran 

penting dalam kehidupan sebuah organisasi, salah satunya adalah 

sebagai sarana untuk mengkomunikasikan alasan keberadaan 

organisasi itu sendiri. Dalam hal ini, visi membantu menggambarkan 

tujuan dan tugas pokok yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut. 

Selain itu, visi juga berfungsi sebagai kerangka kerja yang 

menggambarkan hubungan antara organisasi dengan berbagai pihak 

yang terkait, seperti stakeholder (sumber daya manusia organisasi, 

konsumen/citizen, dan pihak lainnya). Dengan demikian, visi 

memberikan arah dan pemahaman tentang bagaimana organisasi 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

Pernyataan tentang visi perlu diinterpretasikan dengan cermat 

agar dapat menjadi pedoman yang efektif dalam menjalankan 

organisasi, khususnya dalam konteks sekolah. Dalam merumuskan visi 

untuk sekolah, beberapa aspek perlu diperhatikan. Pertama, visi harus 

mampu memberikan panduan dan motivasi kepada semua anggota 

sekolah, termasuk siswa, guru, staf, dan pihak terkait lainnya. Visi ini 

harus mampu mengilhami individu-individu dalam organisasi untuk 

bekerja menuju pencapaian visi tersebut. 

Kedua, visi harus disebarkan secara luas di kalangan anggota 

organisasi atau stakeholders. Hal ini penting agar semua pihak 

terinformasi dan memiliki pemahaman yang sama tentang visi sekolah. 

Visi yang hanya dimiliki oleh sebagian kecil anggota organisasi akan 

sulit dicapai dengan efektif. 

Ketiga, visi dapat menjadi pedoman dalam pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan tindakan organisasi. Dengan memiliki visi 
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yang jelas, sekolah dapat mengukur sejauh mana setiap keputusan dan 

tindakan mendukung pencapaian visi tersebut. Visi menjadi landasan 

untuk merencanakan strategi, program, dan kebijakan sekolah. 

Dalam keseluruhan konteks ini, visi bukan hanya sekadar 

pernyataan yang tergantung di dinding, tetapi menjadi panduan utama 

dalam menjalankan organisasi, memotivasi semua anggota, dan 

mengukur kesuksesan dalam mencapai tujuan jangka panjang. Dengan 

perhatian yang cermat terhadap merumuskan visi yang sesuai dengan 

perkembangan dan tantangan masa depan, sebuah sekolah dapat 

mencapai prestasi yang lebih baik dan memberikan pendidikan yang 

lebih efektif kepada siswanya. 

Visi sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengarahkan tujuan dan orientasi sekolah. Menurut Akdon, ada 

beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam merumuskan visi. 

Pertama, visi harus berisi gambaran masa mendatang yang ingin 

dicapai oleh sekolah. Ini berarti visi harus menjadi pandangan jangka 

panjang tentang tujuan dan pencapaian yang diinginkan oleh sekolah. 

Kedua, visi juga harus mampu memotivasi anggota sekolah, 

baik itu siswa, guru, atau staf lainnya, dalam upaya mereka untuk 

mencapai kinerja yang baik. Visi yang kuat dapat menjadi sumber 

inspirasi dan motivasi bagi semua orang yang terlibat dalam proses 

pendidikan di sekolah. 

Ketiga, visi harus dapat memberikan inspirasi dan kesiapan 

menghadapi tantangan di masa mendatang. Ini berarti visi sekolah 

harus menggambarkan bagaimana sekolah akan mengatasi berbagai 

perubahan dan tantangan yang mungkin terjadi di dunia pendidikan. 
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Keempat, visi harus mampu menghubungkan masa kini dengan 

masa mendatang. Ini berarti visi harus memberikan arah bagi tindakan 

dan keputusan saat ini, sehingga sekolah dapat mencapai tujuan jangka 

panjangnya. 

Kelima, visi harus realistis dan kredibel. Ini berarti visi sekolah 

harus sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki 

sekolah, sehingga dapat diwujudkan dengan langkah-langkah yang 

nyata. 

Keenam, visi sekolah bersifat sementara, yang berarti visi dapat 

berubah seiring waktu sesuai dengan perkembangan dan perubahan 

dalam konteks pendidikan. Visi harus dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan perkembangan sekolah. 

Selain visi, misi sekolah juga memiliki peran penting. Misi 

adalah tugas utama suatu lembaga pendidikan untuk mewujudkan visi 

atau cita-cita yang telah dirumuskan. Misi sekolah dapat dianggap 

sebagai tujuan utama yang harus dicapai, baik itu dalam lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah. Ada dua jenis misi dalam pendidikan, 

yaitu misi instrinsik dan misi instrumentalis. 

Misi instrinsik pendidikan bertujuan untuk mengarahkan 

tumbuh kembang manusia, yang menjadi fokus utama pendidikan. 

Tujuannya adalah untuk membantu individu mengembangkan potensi 

mereka sebagai manusia yang lebih baik. 

Sementara itu, misi instrumentalis pendidikan bertujuan untuk 

mengarahkan tumbuh kembang potensi insani sebagai sumber daya 

yang dapat digunakan untuk kepentingan di luar kemanusiaan diri 
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manusia sendiri. Ini termasuk pengembangan sumber daya manusia 

yang dapat berkontribusi pada kemajuan masyarakat dan ekonomi. 

Dengan merumuskan visi dan misi yang jelas dan sesuai dengan 

kriteria yang telah dijelaskan, sebuah sekolah dapat memiliki arah 

yang kuat dan tujuan yang jelas dalam upaya untuk memberikan 

pendidikan yang berkualitas dan bermanfaat bagi siswa dan 

masyarakat secara keseluruhan. Visi dan misi sekolah menjadi 

pedoman bagi pengambilan kebijakan organisasi dan membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan yang diinginkan. 

Visi dan misi adalah dua elemen penting dalam pengembangan 

sebuah organisasi atau perusahaan. Mereka memiliki perbedaan yang 

jelas dalam hal fokus dan tujuan. Visi adalah pandangan tentang apa 

yang ingin dicapai oleh organisasi di masa depan. Ini adalah gambaran 

tentang kondisi ideal yang ingin dicapai melalui upaya organisasi. Visi 

memberikan arah dan tujuan jangka panjang, membimbing organisasi 

menuju masa depan yang diinginkan. 

Sementara itu, misi adalah pernyataan tentang strategi bisnis 

yang digunakan organisasi untuk mencapai visi tersebut. Misi 

menggambarkan bagaimana organisasi akan menjalankan operasinya 

sehari-hari. Ini adalah jawaban konkret terhadap pertanyaan tentang 

apa yang akan dilakukan organisasi untuk mencapai visi mereka. 

Dengan kata lain, misi adalah langkah-langkah konkret yang diambil 

untuk mewujudkan visi. 

Untuk membuat visi dan misi menjadi efektif, penting bagi 

organisasi untuk mengintegrasikannya ke dalam budaya organisasi. Ini 
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berarti bahwa visi dan misi harus tercermin dalam nilai-nilai dan 

tindakan sehari-hari organisasi. Evaluasi internal dan eksternal juga 

penting untuk mengukur sejauh mana visi dan misi tercapai. Evaluasi 

internal akan membantu memahami bagaimana anggota organisasi 

menginterpretasikan misi mereka, sementara evaluasi eksternal 

melibatkan pemahaman dari berbagai stakeholder organisasi, yang 

dapat memberikan perspektif yang berbeda. Perbedaan antara kedua 

evaluasi ini dapat memberikan wawasan yang berharga tentang 

efektivitas visi dan misi organisasi. 

Tujuan merupakan langkah konkret berikutnya setelah 

penetapan visi dan misi. Tujuan adalah penjabaran lebih lanjut dari 

misi dan mencerminkan apa yang ingin dicapai dalam jangka waktu 

tertentu. Tujuan dapat berupa sasaran yang dapat diukur dan menjadi 

indikator tingkat keberhasilan. Mereka memberikan arah yang jelas 

bagi organisasi dalam merencanakan strategi, kebijakan, program, dan 

kegiatan mereka. Tujuan juga harus selaras dengan visi, misi, dan 

nilai-nilai organisasi. 

Kriteria penting dalam merumuskan tujuan termasuk kesesuaian 

dengan visi, misi, dan nilai-nilai organisasi, serta kemampuan untuk 

memberikan ukuran yang spesifik dan dapat diukur. Tujuan biasanya 

berjangka panjang dan berfokus pada hasil program. Mereka juga 

harus menantang, tetapi realistik dan dapat dicapai. 

Sasaran adalah target yang dapat diukur yang mengindikasikan 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sasaran memberikan fokus lebih rinci dalam mencapai tujuan dan 

digunakan sebagai indikator kinerja. 
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Program adalah langkah konkret dalam pelaksanaan visi, misi, 

tujuan, dan sasaran. Program operasional adalah kumpulan kegiatan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. 

Mereka didasarkan pada visi, misi, tujuan, dan kebijakan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Program operasional merupakan implementasi 

nyata dari strategi organisasi dan melibatkan alokasi sumber daya yang 

sesuai. Program dapat berjangka panjang atau menengah, dan mereka 

selalu terhubung dengan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dalam rangka mengelola organisasi dengan baik, penting untuk 

memahami peran dan hubungan antara visi, misi, tujuan, sasaran, dan 

program. Mereka bekerja sama untuk membimbing organisasi menuju 

pencapaian visi yang diinginkan dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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Pengembangan Kepemimpinan      

dalam Tim Sekolah 

 

------------------------------------------------------------------------- 

encerdaskan kehidupan bangsa melalui sistem pendidikan 

nasional adalah tujuan ideal yang harus diwujudkan. Di 

dalam sistem pendidikan, terjadi serangkaian interaksi 

kompleks antara berbagai elemen, seperti kepala sekolah, guru, pegawai, 

pengawas, komite sekolah, dan murid. Semua proses interaksi ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor penting, seperti fungsi pengorganisasian, 

pembagian tugas, komunikasi, motivasi, kewenangan, dan keteladanan. 

Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam menjalankan sistem 

pendidikan. Mereka berfungsi sebagai pemimpin, manajer, pendidik, 

pengawas, dan motivator bagi guru-guru dalam proses kependidikan 

melalui pembelajaran dan latihan. Kepala sekolah memainkan peran yang 

sangat penting dalam mengarahkan dan mengkoordinasikan aktivitas di 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Guru juga memiliki peran yang signifikan dalam sistem pendidikan. 

Mereka berinteraksi dengan sesama guru dalam berbagi pengetahuan dan 

pengalaman serta dengan murid dalam proses pembelajaran. Guru adalah 

elemen kunci dalam memberikan pendidikan yang berkualitas kepada 

generasi muda, dan mereka harus mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang memotivasi dan merangsang perkembangan potensi anak didik. 

M 
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Pola komunikasi dalam interaksi di dalam sistem pendidikan juga 

merupakan hal yang sangat penting. Komunikasi yang efektif antara 

semua pihak yang terlibat, termasuk kepala sekolah, guru, pegawai, 

pengawas, komite sekolah, dan murid, adalah inti dari kegiatan 

kemanusiaan dalam mengembangkan potensi anak didik menuju 

kedewasaan. Komunikasi yang baik dapat memfasilitasi pertukaran 

informasi, pemahaman bersama, serta koordinasi yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan peran sosial 

sekolah, kepemimpinan pendidikan harus berperan secara optimal. 

Kepemimpinan pendidikan yang efektif adalah kunci kemajuan organisasi 

sekolah. Dalam era informasi saat ini, keberhasilan atau kegagalan suatu 

sekolah sangat bergantung pada mutu kepemimpinan yang dimiliki oleh 

individu-individu yang bertanggung jawab sebagai pemimpin dalam 

organisasi sekolah. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan pendidikan secara fungsional 

agar pemimpin sekolah dapat berperan sesuai dengan tugas, wewenang, 

dan tujuan pendidikan yang diemban. 

Dengan demikian, mencerdaskan kehidupan bangsa melalui sistem 

pendidikan nasional adalah sebuah misi yang kompleks dan memerlukan 

kolaborasi yang harmonis antara semua pihak yang terlibat dalam proses 

pendidikan. Kepemimpinan yang efektif, komunikasi yang baik, dan 

dedikasi yang tinggi dari semua elemen dalam sistem pendidikan 

merupakan kunci untuk mencapai tujuan pendidikan yang mulia ini. 

A. Membentuk Tim yang Efektik 
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Tim efektif dalam konteks kepemimpinan birokrasi tidak hanya 

mengacu pada tim khusus atau task force yang dibentuk secara khusus 

untuk menyelesaikan suatu masalah atau tugas dengan kewenangan 

yang signifikan. Sebaliknya, konsep tim efektif dalam kepemimpinan 

birokrasi mencakup kerja sama antara berbagai elemen, baik dari luar 

(seperti masyarakat, individu, lembaga swasta, dan internasional) 

maupun internal birokrasi yang memiliki kepentingan yang saling 

terkait dalam mencapai tujuan negara. Proses membangun tim efektif 

dalam konteks ini sering disebut sebagai "Coalition Building" dalam 

ekonomi politik, di mana berbagai elemen internal dan eksternal ini 

disebut sebagai stakeholders. 

Penting untuk memahami bahwa membentuk tim efektif dalam 

kepemimpinan birokrasi bukanlah tugas yang mudah. Ini tidak hanya 

terkait dengan penggunaan kewenangan formal yang dimiliki oleh 

seorang pemimpin berdasarkan jabatannya, tetapi juga membutuhkan 

penggunaan kewenangan informal yang mencakup kemampuan untuk 

memengaruhi orang lain. Hal ini karena pemimpin birokrasi seringkali 

dihadapkan pada berbagai masalah dan tantangan yang tidak hanya 

bersifat teknis yang dapat diselesaikan melalui kewenangan formal, 

tetapi juga masalah yang bersifat adaptif yang memerlukan 

kewenangan informal dalam menanganinya. 

Untuk berhasil membentuk tim efektif, penting untuk mengenali 

beberapa ciri-ciri kunci yang ada dalam tim tersebut. Salah satu ciri 

utama adalah adanya ketergantungan antara anggota tim, baik internal 

maupun eksternal, terhadap satu sama lain dalam mencapai tujuan 

bersama. Selain itu, pemimpin birokrasi perlu memiliki kemampuan 
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untuk membangun hubungan yang kuat dengan semua stakeholders, 

memahami kepentingan mereka, dan menjalin komunikasi yang 

efektif. 

Namun, ada beberapa kendala yang perlu dihadapi dalam 

membentuk tim efektif. Salah satu kendala utama adalah perbedaan 

kepentingan dan perspektif di antara stakeholders yang mungkin sulit 

untuk disatukan. Selain itu, penggunaan kewenangan informal untuk 

memengaruhi orang lain juga bisa menjadi tantangan karena tidak 

selalu mudah untuk membangun dukungan dan kerjasama. Oleh 

karena itu, pemimpin birokrasi harus memiliki keterampilan 

kepemimpinan yang kuat dan kemampuan untuk mengatasi kendala-

kendala ini untuk mencapai tujuan dan perubahan organisasi yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Sebuah tim dikatakan efektif ketika beroperasi dengan sejumlah 

ciri-ciri yang jelas menggambarkan tingkat keefektifan mereka dalam 

mencapai tujuan bersama. Pertama, tim yang efektif memiliki tujuan 

dan sasaran yang jelas. Mereka bekerja bersama dengan fokus pada 

pencapaian tujuan ini, menciptakan suasana yang penuh kepercayaan 

dan keyakinan satu sama lain. Ini menciptakan dasar yang kuat untuk 

kerja sama yang produktif. 

Selanjutnya, tim yang efektif mampu menerima perbedaan dan 

menerima beragam sumbangan pemikiran dari setiap anggota tim. 

Mereka memahami bahwa setiap individu memiliki peran yang 

berbeda-beda dalam mencapai tujuan tim. Ini menciptakan 

keanekaragaman dan memungkinkan tim untuk mengambil manfaat 
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dari beragam perspektif dan keterampilan yang dimiliki oleh 

anggotanya. 

Pemecahan masalah dalam tim yang efektif dilakukan secara 

positif tanpa melibatkan sentimen negatif atau konflik personal. Ini 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan mendorong anggota 

tim untuk fokus pada solusi daripada masalah. Saling berbagi ilmu, 

pengetahuan, informasi, dan keterampilan adalah ciri penting lainnya 

dari tim yang efektif. Dengan berbagi pengetahuan, semua anggota tim 

memiliki kesempatan untuk tumbuh dan mengembangkan kemampuan 

mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja keseluruhan tim. 

Ketika terjadi perbedaan pendapat di dalam tim, tim yang efektif 

akan menghadapinya dengan kepala dingin dan terbuka. Mereka akan 

duduk bersama untuk memecahkan masalah dan mencari solusi yang 

paling tepat. Ini menunjukkan fleksibilitas dan kematangan dalam 

penanganan konflik. 

Pembagian dan pendelegasian tanggung jawab juga merupakan 

aspek penting dalam tim yang efektif. Setiap anggota tim diberi 

tanggung jawab yang sesuai dengan kemampuan dan keahlian mereka, 

tetapi mereka tetap bekerja dalam kerangka kerjasama yang kuat. Ini 

memastikan bahwa semua tugas dikelola dengan efisien dan 

bertanggung jawab. 

Selain itu, tim yang efektif aktif dalam saling berbagi dan 

menerima saran untuk perbaikan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Mereka memandang perbaikan sebagai tujuan bersama dan berusaha 

untuk terus meningkatkan kualitas kerja mereka. 
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Terakhir, anggota tim yang efektif tidak ragu-ragu untuk 

mengambil inisiatif dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan tim. Mereka tidak takut dengan perbedaan pendapat dan 

memiliki keberanian untuk mengambil langkah-langkah yang 

dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan tim. 

Secara keseluruhan, tim yang efektif adalah tim yang memiliki 

visi jelas, kerjasama yang kuat, keterbukaan terhadap perbedaan 

pendapat, fokus pada solusi, berbagi pengetahuan, tanggung jawab 

yang tepat, dan semangat inisiatif. Ciri-ciri ini bekerja bersama-sama 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan efisien, yang 

pada gilirannya membantu tim mencapai tujuan mereka dengan sukses. 

Tidak dapat disangkal bahwa pertanyaan mengenai perlunya tim 

dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan, kegiatan, program, atau 

kebijakan sering muncul. Sebagian mungkin berpendapat bahwa 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan deskripsi kerja 

yang jelas untuk setiap pegawai sudah cukup untuk mencapai tujuan. 

Namun, penting untuk memahami bahwa pekerjaan, program, dan 

kebijakan saat ini semakin kompleks dan menuntut kerjasama antara 

individu dengan berbagai keahlian yang berbeda. 

Yasin Ilyas, seorang ahli dalam bidang manajemen, telah 

menggambarkan karakteristik pekerjaan masa depan yang 

menunjukkan perlunya kerja tim sebagai elemen yang sangat 

signifikan. Pertama, pekerjaan semakin kompleks. Pekerjaan saat ini 

seringkali melibatkan berbagai aspek dan komponen yang berbeda, 

dan memerlukan kontribusi dari berbagai ahli untuk menyelesaikannya 

dengan efisien. 
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Kedua, pekerjaan membutuhkan kreativitas. Inovasi dan ide-ide 

baru sering kali muncul melalui kolaborasi dan diskusi antara anggota 

tim yang memiliki perspektif yang beragam. Ketiga, ketidakjelasan 

arah masa depan menjadi tantangan. Dalam lingkungan yang berubah 

cepat, tim dapat membantu menghadapi ketidakpastian dengan 

merancang solusi yang lebih adaptif dan responsif. 

Keempat, tuntutan efisiensi penggunaan sumber daya semakin 

mendesak. Tim yang bekerja dengan baik dapat memaksimalkan 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia dan menghindari pemborosan. 

Kelima, tuntutan komitmen kerja yang tinggi diperlukan untuk 

mencapai tujuan bersama. Kerjasama dalam tim dapat memotivasi 

anggotanya untuk berkomitmen pada hasil akhir yang diinginkan. 

Keenam, tuntutan kooperasi dalam pelaksanaan pekerjaan 

menjadi penting. Tim yang bekerja secara sinergis dapat mengatasi 

hambatan dan kendala dengan lebih baik daripada individu yang 

bekerja sendiri. Terakhir, tuntutan proses kerja yang interfungsional 

menunjukkan bahwa pekerjaan seringkali melibatkan berbagai unit 

atau departemen yang perlu berkoordinasi untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Dalam konteks ini, organisasi publik yang masih mengandalkan 

cara kerja tradisional, yang seringkali bersifat birokratis dan 

membatasi kreativitas, mungkin akan kesulitan dalam merespons 

perubahan yang cepat dan kompleks. Pengelolaan kegiatan yang tidak 

melibatkan kerja tim dapat menyebabkan pemborosan sumber daya, 

ketidakmampuan untuk menghadapi ketidakpastian, dan kurangnya 

adaptabilitas terhadap perubahan yang diperlukan untuk mencapai 
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tujuan organisasi. Oleh karena itu, pengakuan akan pentingnya kerja 

tim dalam menghadapi karakteristik pekerjaan dan tuntutan masa 

depan adalah langkah yang sangat penting untuk meningkatkan 

efektivitas dan daya saing organisasi publik. 

Membentuk dan mengelola sebuah tim yang efektif bukanlah 

tugas yang mudah. Proses ini sering kali melibatkan berbagai 

kepentingan, kepribadian yang beragam, dan motivasi yang berbeda-

beda di antara anggota tim. Dalam konteks Collective Action, yang 

merupakan konsep yang digunakan oleh The World Bank pada tahun 

2013, terdapat dua permasalahan utama yang sering dihadapi ketika 

mencoba membentuk tim yang efektif. 

Pertama, permasalahan terkait motivasi adalah salah satu 

hambatan utama dalam membentuk tim yang efektif. Motivasi adalah 

faktor penting dalam memotivasi anggota tim untuk bekerja sama dan 

mencapai tujuan bersama. Namun, masalah timbul ketika ada pihak 

atau pemangku kepentingan yang menikmati manfaat dari program 

atau perubahan tanpa memberikan kontribusi yang sebanding dalam 

prosesnya. Fenomena ini sering disebut sebagai "free rider," di mana 

beberapa anggota tim dapat memanfaatkan hasil kerja keras anggota 

lain tanpa ikut serta secara aktif dalam kontribusi. Ketidakseimbangan 

ini dapat mengganggu dinamika tim dan menghambat kemajuan 

program, merugikan stakeholder yang lebih aktif. 

Kedua, permasalahan terkait informasi juga merupakan faktor 

yang sering menghambat pembentukan tim yang efektif. Keterbatasan 

informasi atau ketidakseimbangan dalam akses informasi antara 

berbagai pihak atau stakeholder dalam tim dapat menjadi masalah 
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serius. Beberapa pihak mungkin memiliki kekuatan karena memiliki 

akses lebih besar terhadap informasi yang relevan, sementara yang lain 

mungkin tidak memiliki akses yang sama. Ketidakseimbangan 

informasi ini disebut sebagai "information asymmetries." Akibatnya, 

stakeholder yang kurang informasi mungkin tidak dapat berpartisipasi 

sepenuhnya atau bahkan tidak mendapatkan manfaat dari program atau 

perubahan yang sedang berlangsung. 

Dalam konteks ini, pemimpin dalam sebuah organisasi atau 

proyek harus memiliki perencanaan yang matang untuk mengatasi 

kedua permasalahan ini. Mereka perlu memastikan bahwa semua 

stakeholder memiliki insentif yang tepat untuk berkontribusi dan 

bekerja sama dalam tim. Selain itu, penting juga untuk memastikan 

bahwa informasi yang relevan tersedia secara adil kepada semua pihak 

yang terlibat, sehingga tidak terjadi ketidakseimbangan informasi yang 

dapat menghambat efektivitas tim. Dengan cara ini, pemimpin dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembentukan tim 

yang efektif dan mencapai tujuan bersama dengan lebih baik. 

B. Menyusun Rencana Kerjasama 

Pendidikan adalah sebuah upaya yang sangat penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia (SDM). SDM merupakan elemen 

kunci dalam setiap aspek pembangunan masyarakat. Pendidikan bukan 

hanya sekedar proses pengajaran, tetapi juga merupakan suatu 

rangkaian usaha yang sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal dan proses pembelajaran yang efektif. 

Tujuan utama dari pendidikan adalah agar peserta didik dapat aktif 

mengembangkan potensi dirinya. 
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Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah 

pengembangan kekuatan spiritual dan keagamaan. Ini mencakup 

pemahaman dan penghayatan terhadap nilai-nilai keagamaan serta 

kesadaran akan makna hidup yang lebih dalam. Pengendalian diri juga 

menjadi fokus penting dalam pendidikan, karena kemampuan untuk 

mengendalikan emosi dan perilaku sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk membentuk 

kepribadian yang baik. Hal ini mencakup pengembangan karakter dan 

moralitas yang positif, sehingga peserta didik dapat menjadi individu 

yang berakhlak mulia. Kecerdasan, baik intelektual maupun 

emosional, juga merupakan komponen utama dalam pendidikan. 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi intelektual 

peserta didik sehingga mereka dapat berkontribusi secara maksimal 

dalam masyarakat. 

Tidak hanya itu, pendidikan juga berperan dalam pengembangan 

keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan ini mencakup berbagai aspek, seperti keterampilan 

akademik, keterampilan sosial, keterampilan berkomunikasi, dan 

keterampilan teknis yang relevan dengan pekerjaan atau profesi yang 

akan dijalani peserta didik di masa depan. 

Dengan demikian, pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk individu yang cerdas, berakhlak mulia, 

memiliki kepribadian yang baik, dan memiliki keterampilan hidup 

yang akan membantu mereka mencapai kesejahteraan dalam 

kehidupan pribadi, berkontribusi positif dalam masyarakat, serta 
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berperan dalam pembangunan bangsa dan negara. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 dengan jelas menggarisbawahi 

pentingnya pendidikan dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

Istilah "strategi" awalnya berasal dari dunia militer dan merujuk 

pada cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk mencapai 

kemenangan dalam suatu peperangan. Dalam konteks pendidikan, 

Slameto (Riyanto) menghubungkan konsep strategi dengan 

pendayagunaan dan penggunaan potensi serta sarana yang ada untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pendayagunaan potensi dan sarana ini menjadi kunci dalam 

mencapai keberhasilan di sekolah. Sekolah, menurut Slameto, adalah 

sebuah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Kompleks karena di 

dalamnya terdapat berbagai dimensi yang saling berkaitan dan saling 

menentukan. 

Selanjutnya, Wahjosumidjo (2011) menekankan bahwa kepala 

sekolah memiliki peran sentral dalam mencapai efisiensi dan 

efektivitas penampilan sebuah sekolah. Keberhasilan sebuah sekolah 

secara keseluruhan sangat bergantung pada keberhasilan kepala 

sekolah. Dalam konteks ini, keberhasilan pendidikan di sekolah sangat 

tergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam mengelola tenaga 

kependidikan yang ada di sekolah. 

Kepala sekolah, sebagai salah satu komponen pendidikan yang 

berpengaruh, memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan 

pendidikan secara terarah, berencana, dan berkesinambungan. Ini 

mencakup perencanaan strategis untuk meningkatkan kinerja guru dan 
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merancang langkah-langkah yang mendukung peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah. 

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik, 

kepala sekolah harus mampu merumuskan strategi yang efektif dan 

mengelola sumber daya yang ada secara optimal. Kesuksesan kepala 

sekolah dalam memimpin dan mengelola sekolah akan berdampak 

positif pada hasil belajar siswa dan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

Dengan demikian, penting bagi kepala sekolah untuk memahami 

peran strategi dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik dan 

bagaimana strategi tersebut dapat diterapkan dalam pengelolaan 

sekolah serta pengembangan kinerja guru. Dengan pendayagunaan 

potensi dan sarana yang ada secara efektif, kepala sekolah dapat 

menjadi motor penggerak bagi perbaikan pendidikan di sekolahnya. 

Hubungan antara sekolah dan masyarakat merupakan aspek 

penting dalam dunia pendidikan yang memiliki pengertian yang sangat 

luas. Ini mencakup hubungan dua arah antara sekolah sebagai 

organisasi pendidikan dan masyarakat sebagai publik yang terlibat 

dalam pendidikan. Tujuan dari hubungan ini adalah untuk mendukung 

fungsi dan tujuan manajemen sekolah sambil meningkatkan 

pembinaan kerjasama dan pemenuhan kepentingan bersama. 

Menurut Soetopo dan Soemanto, hubungan antara sekolah dan 

masyarakat dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi yang 

bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kebutuhan 

dan praktik pendidikan serta berupaya memperbaiki kualitas 

pendidikan yang disediakan oleh sekolah. Hal ini menekankan 
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pentingnya komunikasi yang berlangsung secara timbal balik antara 

sekolah dan masyarakat untuk menciptakan pemahaman yang lebih 

baik tentang isu-isu pendidikan dan bagaimana sekolah dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Salah satu aspek penting dalam hubungan sekolah dan 

masyarakat adalah kerjasama dengan dunia usaha dan industri. 

Terutama dalam konteks pendidikan kejuruan seperti Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), kerjasama dengan perusahaan dan 

industri sangat diperlukan. Ini karena SMK adalah satuan pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan dan siswa-

siswanya akan terjun langsung ke dunia kerja setelah lulus. 

Dalam pelaksanaan kerjasama antara SMK dengan Dunia 

Usaha/Dunia Industri (DU/DI), ada beberapa poin penting yang perlu 

diperhatikan. Pertama, pengembangan hubungan kerjasama ini 

dilakukan melalui koordinasi tugas dan tanggung jawab komite 

sekolah. Kedua, hubungan kerjasama harus didasarkan pada prinsip 

saling menguntungkan, di mana SMK dan DU/DI berusaha untuk 

saling memperkaya sumber daya manusia dan meningkatkan 

kemampuan masing-masing pihak. Ketiga, inisiatif untuk 

mengembangkan hubungan kerjasama sebaiknya dimulai dari pihak 

SMK dengan upaya membangun pemahaman bersama. 

Keempat, SMK harus memiliki data yang lengkap dan akurat 

tentang peta Dunia Usaha/Industri/Kerja di sekitarnya. Kelima, SMK 

bersama komite sekolah harus mampu mengatur sarana, personel, dan 

jadwal kegiatan dalam rangka mengembangkan hubungan kerjasama 

yang berkelanjutan. Terakhir, jalinan kerjasama antara SMK dan 
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Dunia Usaha/Dunia Industri sebaiknya dibuat dalam bentuk 

Memorandum of Understanding (MoU) secara formal, yang 

merupakan naskah kesepakatan kerjasama yang mengikat kedua belah 

pihak. 

Dalam keseluruhan, hubungan sekolah dengan masyarakat dan 

kerjasama dengan DU/DI dalam konteks pendidikan kejuruan adalah 

elemen-elemen penting dalam memastikan bahwa pendidikan yang 

disediakan oleh sekolah relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 

dunia kerja. Hal ini memungkinkan para siswa untuk memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan pasar 

kerja, sehingga mereka siap untuk menghadapi dunia kerja setelah 

lulus. 

Prinsip kerjasama industri antara sekolah dengan dunia kerja 

memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

kejuruan dan mempercepat proses penyesuaian lulusan Sekolah 

Kejuruan dengan tuntutan dunia kerja. Prinsip-prinsip ini sangat 

penting dalam memahami bagaimana pendidikan kejuruan 

berkontribusi dalam mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten dan 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

Pertama, prinsip pertama yang diidentifikasi adalah bahwa 

pendidikan kejuruan harus menjadi perhatian rasional bagi tenaga 

kerja, industri, pertanian, dan pemerintah. Ini berarti pendidikan 

kejuruan harus diarahkan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi secara 

nasional. Dengan demikian, pendidikan kejuruan harus selaras dengan 

perkembangan industri dan sektor ekonomi lainnya. 
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Kedua, pendidikan kejuruan juga memiliki peran penting dalam 

memelihara pertahanan umum dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara umum. Ini berarti bahwa pendidikan kejuruan tidak 

hanya tentang mempersiapkan individu untuk pekerjaan tertentu tetapi 

juga memiliki dampak sosial yang lebih luas. 

Ketiga, pendidikan kejuruan bertanggung jawab untuk 

mempersiapkan remaja dan dewasa. Ini adalah tanggung jawab 

pemerintah untuk memastikan bahwa pendidikan kejuruan 

terdemokratisasi dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Ini 

mencerminkan konsensus yang baik dalam sistem pendidikan sekolah 

pemerintah terkait pendidikan kejuruan. 

Keempat, pendidikan kejuruan membutuhkan dasar pendidikan 

yang kuat. Sebelum memasuki pendidikan kejuruan, siswa perlu 

memiliki pemahaman yang kuat tentang dasar-dasar pendidikan yang 

relevan. 

Kelima, pendidikan kejuruan perlu dirancang dan dipimpin 

melalui kerjasama erat dengan pengusaha dan industri. Ini berarti 

bahwa kurikulum dan program pendidikan kejuruan harus 

mencerminkan kebutuhan dunia kerja yang aktual. Kerjasama ini 

memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman praktis yang berharga. 

Keenam, pendidikan kejuruan harus memberikan keterampilan 

dan pengetahuan yang memiliki nilai di pasar tenaga kerja. Hal ini 

penting agar lulusan dapat dengan mudah mendapatkan pekerjaan yang 

sesuai dengan pelatihan mereka. 

Ketujuh, pendidikan kejuruan juga harus memberikan peluang 

pendidikan lanjutan bagi anak remaja dan dewasa. Ini memungkinkan 
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individu untuk terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka sepanjang karir mereka. 

Dalam rangka mencapai tujuan-tujuan ini, kerjasama yang 

efektif antara sekolah kejuruan dan dunia kerja adalah kunci. Hal ini 

memastikan bahwa pendidikan kejuruan terus relevan dan dapat 

memberikan manfaat maksimal bagi siswa dan masyarakat secara 

keseluruhan 

Proses hubungan kerjasama dalam penyelenggaraan pendidikan 

di sekolah kejuruan ini mencakup berbagai aspek yang melibatkan 

anggota internal dan eksternal sekolah. Kerjasama ini dapat bersifat 

formal maupun informal, dan tujuannya, seperti yang disebutkan oleh 

Rohiat (2010:67), adalah untuk meningkatkan keterlibatan, kepedulian, 

kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat, terutama dalam bentuk 

dukungan moral dan finansial. 

Dalam konteks ini, hubungan antara sekolah dan masyarakat 

dapat dianggap sebagai sebuah bentuk desentralisasi. Ini berarti 

sekolah tidak hanya beroperasi secara mandiri tetapi juga 

menggandeng masyarakat dalam berbagai aspek pendidikan. 

Masyarakat menjadi salah satu pihak yang turut memiliki peran 

penting dalam pembentukan dan pengembangan sekolah kejuruan ini. 

Kerjasama dengan anggota eksternal sekolah, seperti DU/DI 

(Dunia Usaha/Dunia Industri), merupakan salah satu contoh kerjasama 

yang bersifat kemitraan dalam kegiatan prakerin. Prakerin adalah 

kegiatan yang menggabungkan program pendidikan di sekolah dengan 

pengalaman bekerja langsung di dunia kerja. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan tingkat keahlian yang tinggi bagi siswa dalam bidang 
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kejuruan tertentu. Ini menciptakan peluang bagi siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi nyata di tempat 

kerja. 

Selain kerjasama dengan DU/DI, hubungan dengan Pemda 

(Pemerintah Daerah) dan instansi terkait juga terjalin dengan baik. Ini 

mencakup pemberian rekomendasi, pelaksanaan kegiatan bersama, 

dukungan keuangan untuk pengadaan fasilitas, serta dukungan spiritual 

dalam pembentukan berbagai diklat (diklat sekolah) yang penting bagi 

pengembangan sekolah kejuruan ini. Selain itu, dukungan finansial 

juga dapat mengarah pada insentif kepada guru dan gaji guru kontrak, 

yang berkontribusi pada kualitas pengajaran di sekolah. 

Sementara hubungan kerjasama dengan majelis sekolah dan 

orang tua siswa pada dasarnya cukup mendukung. Keduanya terlibat 

dalam promosi sekolah secara bersama-sama dan menyetujui kegiatan 

sekolah. Hal ini menciptakan lingkungan yang positif bagi pendidikan 

siswa. 

Terakhir, kerjasama yang sangat baik dengan komite sekolah 

adalah aspek penting. Komite sekolah memiliki peran yang signifikan 

dalam membantu dan mendukung berbagai inisiatif sekolah. Mereka 

bahkan aktif dalam memonitor kegiatan sekolah. Dalam 

Kepmendiknas Nomor 044 Tahun 2002, komite sekolah didefinisikan 

sebagai entitas yang terdiri dari wakil-wakil masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi 

pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, termasuk pendidikan pra 

sekolah dan jalur pendidikan kejuruan. Dengan demikian, peran 
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komite sekolah dalam mendukung sekolah kejuruan ini sangat penting 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 
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Kepemimpinan Berbasis Hasil 

 

---------------------------------------------------------------------- 

 

emimpin yang baik memiliki peran yang sangat penting dalam 

membangun nilai dan norma bersama anggotanya di dalam 

sebuah organisasi. Nilai-nilai ini memiliki peran krusial dalam 

mengarahkan perilaku dan tindakan semua anggota organisasi menuju 

pencapaian tujuan bersama. 

Value atau nilai dalam konteks ini dapat diartikan sebagai 

keyakinan yang mendasari tindakan dan perilaku seseorang, yang 

didasarkan pada pentingnya nilai tersebut sesuai dengan tingkat 

kebutuhan dan kepentingan individu. Schwartz (1994) menjelaskan nilai 

sebagai keyakinan yang terkait dengan cara berperilaku atau tujuan 

tertentu, yang melampaui situasi spesifik, dan memengaruhi pemilihan 

serta evaluasi tindakan individu dan kejadian dalam kehidupan mereka. 

Nilai-nilai ini diatur berdasarkan derajat kepentingannya. 

Pemahaman terhadap nilai-nilai ini sangat bergantung pada 

bagaimana proses pembentukan nilai tersebut terjadi. Nilai-nilai ini dapat 

menjadi sangat diinginkan atau kurang diinginkan, tergantung pada 

konteks dan interaksi dalam kelompok. Nilai-nilai ini menjadi prinsip 

dasar yang menjadi panduan dalam hidup individu dan mempengaruhi 

cara mereka berperilaku. Pembentukan nilai ini terjadi melalui interaksi 

antara manusia, di mana nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari menjadi 

P 
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panduan untuk perilaku individu dan mengarahkan mereka dalam 

tindakan mereka. 

Dalam konteks organisasi, penting bagi pemimpin untuk 

memahami dan mempromosikan nilai-nilai yang diinginkan oleh 

organisasi dan anggotanya. Organisasi yang tidak memiliki nilai-nilai 

yang jelas sebagai pedoman bagi anggotanya akan menghadapi kesulitan 

dalam menjalankan fungsinya dengan efektif. Tanpa nilai-nilai yang 

menjadi panduan, organisasi akan kehilangan makna dalam upaya mereka 

untuk mencapai tujuan yang sebenarnya ingin dicapai. Oleh karena itu, 

pemimpin yang baik harus aktif dalam membangun, mengkomunikasikan, 

dan mendorong nilai-nilai yang sesuai dengan visi dan misi organisasi 

untuk memastikan keberhasilan bersama. 

Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan yang tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat penyampaian pengetahuan, tetapi juga sebagai 

wadah untuk membentuk karakter dan nilai-nilai dalam diri peserta didik. 

Nilai-nilai ini merupakan inti dari proses pendidikan, yang diawali dengan 

dasar-dasar yang kuat, seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003. Pasal 1 Ayat 2 

menyatakan bahwa pendidikan nasional harus berlandaskan Pancasila dan 

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dengan 

akar yang dalam pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional, dan 

kesiapan terhadap perubahan zaman. 

Tujuan utama dari proses pendidikan, sebagaimana yang tercantum 

dalam Pasal 3, adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 
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menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Dalam 

konteks ini, sekolah berperan sebagai agen penting dalam membentuk 

individu yang memiliki nilai-nilai positif. 

Pentingnya nilai-nilai dalam proses pendidikan dapat dilihat 

melalui interaksi yang terjadi dalam lingkungan sekolah. Interaksi antara 

guru dan murid, antara sesama murid, dan dengan anggota lainnya, harus 

selalu merujuk pada nilai-nilai filosofis pendidikan. Hal ini mencakup 

transformasi ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang terjadi 

dalam proses belajar mengajar. 

Ada beberapa hal kunci yang perlu diperhatikan dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. Pertama, nilai-nilai yang menjadi acuan harus 

didasarkan pada nilai agama dan nilai kehidupan, sehingga peserta didik 

dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan bertakwa. 

Kedua, nilai-nilai tersebut harus diakui bersama oleh seluruh komunitas 

sekolah, sehingga ada kesepahaman yang konsisten dalam mendidik 

generasi muda. Ketiga, nilai-nilai ini juga harus dipahami dan 

diinternalisasi oleh peserta didik, sehingga menjadi pedoman dalam 

perilaku mereka dalam masyarakat. 

Keempat, nilai-nilai yang ditanamkan dalam proses pendidikan 

harus menjadi kekuatan bagi peserta didik untuk mengamalkan ilmu 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Kelima, proses transformasi 

nilai yang baik harus dimulai dari kepemilikan dan pemahaman nilai 

tersebut oleh peserta didik sendiri. Terakhir, efektivitas penerapan nilai-

nilai dalam organisasi sekolah sangat dipengaruhi oleh peran pimpinan 

sekolah sebagai contoh dan pemimpin yang mempromosikan nilai-nilai 

tersebut. 
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Secara keseluruhan, sekolah bukan hanya tempat untuk 

mendapatkan pengetahuan, tetapi juga tempat untuk membentuk karakter 

dan nilai-nilai dalam diri peserta didik. Nilai-nilai ini menjadi landasan 

bagi perkembangan individu dalam menghadapi perubahan zaman dan 

tantangan kehidupan di masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi semua 

pihak di lingkungan sekolah, termasuk guru, murid, dan pimpinan, untuk 

bersama-sama menjaga dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam semua 

aspek kegiatan pendidikan. 

A. Pengukuran Kinerja Sekolah 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan pendekatan 

alternatif dalam pengelolaan sekolah yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. Dalam 

konsep MBS, sekolah diberikan otonomi yang luas dalam mengelola 

sumber daya mereka, termasuk alokasi sumber daya sesuai dengan 

prioritas kebutuhan dan tanggapan terhadap tuntutan masyarakat 

setempat. Pada saat yang sama, partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan pendidikan diharapkan dapat meningkat, sehingga mereka 

dapat lebih memahami, membantu, dan mengontrol pengelolaan 

pendidikan. 

Konsep MBS memberikan sekolah tanggung jawab yang tinggi, 

tidak hanya kepada pemerintah, tetapi juga kepada orang tua dan 

masyarakat. Otonomi yang diberikan kepada sekolah merupakan upaya 

pemerintah untuk merespons tuntutan masyarakat akan kualitas 

pendidikan yang lebih baik. Dengan adanya otonomi ini, sekolah dapat 

lebih diberdayakan dan memiliki kemampuan untuk mengambil 

inisiatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
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Mulyasa (2002) menekankan bahwa pemberdayaan sekolah 

dengan memberikan otonomi yang lebih besar menunjukkan sikap 

tanggap pemerintah terhadap tuntutan masyarakat. Hal ini juga dapat 

dilihat sebagai sarana untuk meningkatkan efisiensi, mutu, dan 

pemerataan pendidikan. Efisiensi dapat ditingkatkan melalui 

fleksibilitas dalam mengelola sumber daya, partisipasi masyarakat, dan 

penyederhanaan birokrasi. Sementara itu, peningkatan mutu 

pendidikan dapat dicapai melalui partisipasi orang tua, kelenturan 

dalam mengelola sekolah, peningkatan profesionalisme guru, serta 

pemberian insentif dan sanksi sebagai alat pengendalian. 

Selain itu, MBS juga berpotensi untuk mendorong inovasi dan 

improvisasi di sekolah. Kepala sekolah, guru, dan peserta didik 

diberikan peluang untuk mengembangkan ide-ide baru terkait dengan 

kurikulum, metode pembelajaran, manajemen sekolah, dan sebagainya. 

Ini dapat meningkatkan kreativitas dan profesionalisme dalam 

lingkungan sekolah. 

Partisipasi masyarakat dalam dewan atau komite sekolah juga 

merupakan komponen penting dari MBS. Hal ini dapat mendorong 

sekolah untuk menjadi lebih terbuka, demokratis, dan bertanggung 

jawab kepada masyarakat. Dengan demikian, MBS bukan hanya 

merupakan sebuah pendekatan manajemen, tetapi juga sebuah konsep 

desentralisasi pendidikan yang bertujuan untuk memberikan kekuasaan 

dan kewenangan lebih besar kepada tingkat sekolah dan meningkatkan 

partisipasi semua stakeholder. 

MBS didasarkan pada tiga alasan utama, sebagaimana 

dikemukakan oleh Udin Sa’ud dan Asep Suryana (2003). Pertama, 
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konsep MBS berfokus pada desentralisasi kekuasaan di tingkat 

sekolah. Kedua, penelitian tentang program MBS berfokus pada 

peningkatan partisipasi semua pemangku kepentingan dalam 

pendidikan. Dan ketiga, strategi MBS harus menekankan elemen 

manajemen partisipatif. Ini semua bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan 

harapan masyarakat serta meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

Sekolah adalah sebuah sistem terbuka yang berperan penting 

dalam memberikan layanan pendidikan belajar-mengajar. Sekolah 

bukan hanya tempat bagi siswa untuk belajar, tetapi juga merupakan 

lembaga pembelajaran bagi semua pihak yang terlibat di dalamnya. 

Seperti yang dijelaskan oleh Hoy dan Miskel (2001: 32), "Sekolah 

adalah organisasi pelayanan yang berkomitmen pada pengajaran dan 

pembelajaran. Tujuan utama sekolah adalah pembelajaran siswa. 

Bahkan, eksistensinya sangat bergantung pada kegiatan tersebut. Lebih 

dari jenis organisasi lainnya, sekolah seharusnya menjadi organisasi 

pembelajaran." 

Efektivitas sebuah sekolah dapat diukur dari sejauh mana 

sekolah tersebut mampu memberikan layanan pendidikan yang 

bermutu kepada siswanya. Gerakan Total Quality 

Management/Manajemen Mutu Total (TQM/MMT) yang 

diperkenalkan oleh tokoh-tokoh seperti W. Edward Deming, Joseph 

M. Juran, Kaoru Ishikawa, J. Richard Hackman, dan Ruth Wageman 

mengemukakan bahwa tujuan utama sebuah organisasi adalah bertahan 

hidup (survival). Organisasi yang bertahan hidup dapat terus 
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memberikan manfaat kepada masyarakat, menghasilkan produk dan 

jasa yang memuaskan klien dan pelanggan. 

Hoy dan Miskel (2001: 309) menguraikan tiga prinsip utama 

dalam manajemen mutu yang juga menjadi filosofi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, yaitu: 

1. Berorientasi pada Kastemer (Customer or Client Focus): 

Berorientasi pada kastemer di sekolah berarti berusaha memberikan 

kepuasan terhadap kebutuhan akademik dan emosional peserta 

didik, yaitu siswa. Untuk mencapai hal ini, sekolah dapat 

menggunakan berbagai teknik seperti survei dan kelompok fokus. 

Kepala sekolah dan guru-guru di sekolah bekerja sama untuk 

mengumpulkan data dan informasi tentang apa yang dibutuhkan 

siswa. Informasi tersebut menjadi dasar untuk merancang atau 

mengubah program pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah. 

2. Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Improvement): Salah 

satu pilar dalam manajemen mutu adalah perbaikan berkelanjutan. 

Sekolah harus berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan yang mereka berikan. Ini melibatkan evaluasi 

rutin, pemantauan, dan penyesuaian program pendidikan agar 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman. 

3. Kerjasama Kelompok (Teamwork): Kolaborasi dan kerjasama 

dalam tim sangat penting dalam mencapai mutu pendidikan yang 

lebih baik. Guru-guru, staf sekolah, dan pimpinan harus bekerja 

sama sebagai tim untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang efektif dan mendukung perkembangan siswa. 
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, sekolah dapat berperan 

secara lebih efektif dalam menyediakan layanan pendidikan yang 

bermutu bagi siswa dan memastikan bahwa tujuan utama mereka, yaitu 

pembelajaran siswa, tercapai dengan baik. Melalui pendekatan 

berorientasi pada kastemer, perbaikan berkelanjutan, dan kerjasama 

kelompok, sekolah dapat menjadi lembaga pendidikan yang lebih baik 

dan memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan siswa yang 

mereka layani. 

Perbaikan berkelanjutan dalam konteks pendidikan merupakan 

suatu upaya untuk terus-menerus meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan proses administrasi sekolah. Hal ini dilakukan melalui ujian-ujian 

berkala serta penggunaan teknik-teknik analisis statistik, diagram, dan 

metode lainnya. Dalam praktiknya, perbaikan berkelanjutan 

melibatkan kolaborasi antara kepala sekolah dan guru-guru dalam 

mengevaluasi dan merancang pembelajaran, proses pendidikan, serta 

program manajemen. Mereka juga bekerja sama dalam 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang mungkin muncul. 

Salah satu aspek penting dalam perbaikan berkelanjutan adalah 

kerja sama tim. Kolaborasi ini melibatkan kepala sekolah, guru-guru, 

staf sekolah, dan bahkan siswa. Mereka menggunakan teknik seperti 

metode pengembangan organisasi dan latihan pembentukan kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama. Dalam prakteknya, kepala sekolah 

dan guru-guru merancang berbagai kegiatan yang menguntungkan 

semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Mereka juga 

membentuk kelompok-kelompok kerja yang memiliki prinsip-prinsip 
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yang sama, dengan tujuan untuk mencapai hasil yang saling 

menguntungkan. 

Sekolah dipandang sebagai sebuah sistem yang memiliki 

beberapa komponen, yaitu input (masukan), proses, dan 

output/outcome (keluaran/hasil). Keberhasilan sebuah sekolah sebagai 

sistem dapat diukur dari seberapa efektifnya sekolah tersebut dalam 

memanfaatkan lingkungannya serta kemampuannya dalam mengelola 

sumber daya yang berharga dan langka. Pendekatan ini mengacu pada 

konsep yang diungkapkan oleh Yuchtman dan Seashore (1967 dalam 

Hdy dan Miskel 2001). 

Depdikbud (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan) dalam 

Mulyasa (2002) mengidentifikasikan dua aspek penting dalam 

mengukur efektivitas sekolah, yaitu efektivitas internal dan eksternal. 

Efektivitas internal merujuk pada hasil pendidikan yang tidak dapat 

diukur secara moneter, seperti prestasi belajar siswa dan jumlah 

lulusan. Sementara itu, efektivitas eksternal mengacu pada hasil yang 

dapat diukur dalam bentuk moneter, seperti tingkat penghasilan 

lulusan. 

Dengan demikian, perbaikan berkelanjutan dalam pendidikan 

melibatkan berbagai aspek, termasuk kolaborasi tim, evaluasi 

komprehensif, dan pengukuran efektivitas baik secara internal maupun 

eksternal. Semua upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mencapai hasil yang optimal bagi semua pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan. 

Indikator-indikator dan kriteria kinerja sekolah merupakan 

aspek yang sangat penting dalam menilai sejauh mana sebuah lembaga 



92 – Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 

 

 

pendidikan dapat mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Hal ini berkaitan erat dengan evaluasi efektivitas sekolah, 

yang dapat diuraikan dalam beberapa dimensi utama: input, proses, 

dan output. 

Pertama-tama, input mengacu pada semua sumber daya yang 

tersedia untuk sekolah, baik dalam bentuk sumber daya manusia 

maupun biaya. Ini mencakup faktor-faktor seperti kemampuan personil 

sekolah, dukungan orang tua, perpustakaan, teknologi pengajaran, dan 

kondisi fisik fasilitas sekolah. Evaluasi input dapat membantu kita 

memahami potensi dan kapasitas awal sekolah dalam mencapai 

efektivitas, serta mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin 

menghambat pencapaian tujuan. 

Kedua, proses merujuk pada cara sekolah mengelola dan 

melaksanakan berbagai kegiatan pendidikan. Ini mencakup aspek-

aspek seperti iklim hubungan antar personal yang sehat, tingkat 

motivasi guru dan siswa, kepemimpinan kepala sekolah dan guru, 

pengawasan yang berkualitas, mutu pengajaran, penggunaan teknologi 

pengajaran, dan evaluasi personil. Evaluasi proses membantu kita 

memahami sejauh mana sekolah mampu mengubah input menjadi 

output yang diinginkan. 

Terakhir, output (kinerja outcome) adalah hasil akhir yang 

dihasilkan oleh sekolah, yang mencakup kuantitas produk dan jasa 

yang diberikan kepada para peserta didik, pendidik, dan pihak-pihak 

lainnya. Output ini mencakup prestasi akademik, kepuasan kerja, sikap 

peserta didik dan pendidik, angka putus sekolah, kehadiran guru, 

perhatian staf sekolah, dan tanggapan masyarakat terhadap efektivitas 
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sekolah. Evaluasi output membantu kita mengukur sejauh mana 

sekolah telah mencapai tujuan-tujuan pendidikannya dan memberikan 

manfaat yang diharapkan kepada semua pihak yang terlibat. 

Dengan demikian, indikator-indikator dan kriteria kinerja 

sekolah membantu kita untuk secara holistik menilai efektivitas 

sekolah dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang mencakup 

sumber daya awal, pelaksanaan proses, dan hasil akhir yang 

dihasilkan. Evaluasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

sekolah memberikan pendidikan berkualitas dan efektif kepada peserta 

didiknya serta memenuhi harapan semua pemangku kepentingan 

dalam dunia pendidikan. 

Ronald Edmond dalam penelitian yang dikutip dalam Hoy dan 

Miskel (2001:300) menyebutkan lima kunci sekolah efektif yang 

sangat penting dalam mencapai hasil yang baik dalam dunia 

pendidikan. Pertama, kunci pertama adalah memiliki kepemimpinan 

yang kuat dari kepala sekolah, terutama dalam konteks pembelajaran. 

Kepala sekolah yang efektif dapat memimpin dengan visi, 

menginspirasi staf guru, dan memastikan bahwa semua aspek 

pembelajaran berjalan dengan baik. 

Kunci kedua adalah keinginan dari para guru untuk 

meningkatkan prestasi siswa. Motivasi dan komitmen dari para guru 

sangat berperan dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru-guru yang 

berdedikasi dan berusaha keras untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah salah satu faktor kunci dalam sekolah yang efektif. 

Kunci ketiga adalah penekanan pada kemampuan dasar (basic 

skills). Sekolah efektif lebih berfokus pada memastikan bahwa siswa 
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memiliki pemahaman yang kuat dalam kemampuan dasar seperti 

membaca, menulis, dan berhitung. Ini adalah pondasi penting yang 

harus dikuasai oleh siswa sebelum mereka dapat mencapai tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi. 

Kunci keempat adalah lingkungan yang teratur. Lingkungan 

fisik dan sosial sekolah yang tertata dengan baik dapat menciptakan 

kondisi yang mendukung pembelajaran yang efektif. Kebersihan, 

keteraturan, dan suasana yang aman di sekolah dapat menciptakan rasa 

nyaman bagi siswa dan staf. 

Kunci kelima adalah penilaian yang sistematik dan berkala bagi 

siswa. Penilaian yang baik dan terstruktur membantu sekolah dalam 

melacak perkembangan siswa, mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki, dan mengukur pencapaian tujuan pendidikan. Dengan 

adanya penilaian yang berkualitas, sekolah dapat membuat perbaikan 

yang sesuai untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Selain efektivitas, penting juga untuk mempertimbangkan 

efisiensi sekolah. Efisiensi berhubungan dengan penggunaan sumber 

daya yang optimal dalam mencapai tujuan. Sekolah sering menghadapi 

keterbatasan anggaran dan sumber daya, sehingga efisiensi menjadi 

kunci untuk memaksimalkan hasil dengan sumber daya yang tersedia. 

Suatu kegiatan dikatakan efisien jika tujuan dapat dicapai secara 

optimal dengan penggunaan sumber daya yang minimal. 

Dalam pengukuran dan evaluasi kinerja, Depdiknas (2002) 

menjelaskan bahwa pengukuran kinerja digunakan untuk menilai 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan 
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misi dan visi lembaga pemerintah. Proses ini melibatkan penetapan 

indikator kinerja yang harus memenuhi beberapa kriteria, seperti 

spesifik dan jelas, dapat diukur secara objektif, dapat dicapai, berguna 

untuk mencapai keluaran hasil, fleksibel terhadap perubahan, dan 

efektif dalam pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. 

Pengukuran kinerja dan efisiensi sekolah adalah bagian integral 

dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan 

memahami kunci-kunci sekolah efektif dan mengimplementasikannya 

secara tepat, serta dengan menggunakan pengukuran kinerja yang 

sesuai, sekolah dapat mencapai hasil pendidikan yang lebih baik dan 

memaksimalkan penggunaan sumber daya yang ada. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan dalam sebuah 

negara dapat dibagi menjadi tujuh kategori utama, seperti yang 

dijelaskan oleh S.P. Chaube dan A. Chaube pada tahun 1983. Pertama, 

faktor geografis memainkan peran penting dalam membentuk budaya, 

peradaban, dan pendidikan suatu bangsa. Negara atau daerah yang 

didominasi oleh pertanian akan memiliki perbedaan signifikan dengan 

daerah industri dalam hal pendidikan. Kedua, faktor ekonomi berkaitan 

dengan sistem pendidikan dalam suatu negara dan terkait dengan 

sistem ekonomi yang diterapkan, seperti ekonomi liberal atau sosialis. 

Kondisi ekonomi negara dapat menjadi faktor penentu dalam 

menentukan jenis pendidikan yang dapat diakses oleh masyarakat. 

Ketika kondisi ekonomi buruk, pendidikan dapat mengalami 

kemunduran dalam berbagai aspek. 

Faktor ketiga adalah suku bangsa, yang mencakup rasa 

superioritas suatu bangsa terhadap bangsa lain dan perbedaan warna 
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kulit. Ini dapat memengaruhi persepsi dan sikap terhadap pendidikan. 

Keempat, faktor bahasa berhubungan dengan budaya dan peradaban, 

termasuk pertanyaan tentang bahasa yang digunakan dalam 

pendidikan, apakah bahasa ibu atau bahasa lainnya. Bahasa 

memainkan peran penting dalam pendidikan suatu bangsa. 

Kelima, faktor falsafah terkait dengan prinsip-prinsip 

pendidikan yang dianut dan ideologi yang menjadi dasar negara, 

seperti liberalisme atau sosialisme. Selanjutnya, faktor-faktor lain yang 

juga memengaruhi pendidikan adalah faktor sosialisme, humanisme, 

nasionalisme, dan demokrasi. Namun, nilai budaya, termasuk agama 

dan keyakinan tertentu, dianggap faktor yang tetap memengaruhi 

pendidikan. 

Dalam konteks Indonesia, faktor geografis memiliki 

karakteristik unik sebagai negara kepulauan dengan beragam suku 

bangsa, agama, keyakinan, dan budaya. Selain itu, jumlah penduduk 

yang besar, tetapi terdistribusi tidak merata, menjadi tantangan dalam 

pembangunan pendidikan. Pulau Jawa, sebagai pulau terpadat 

penduduknya, menghadapi tekanan lebih besar dalam hal pendidikan 

dibandingkan pulau-pulau lainnya. 

Selain itu, Indonesia juga menghadapi masalah-masalah 

pendidikan yang serupa dengan India, seperti resistensi terhadap aturan 

asing, masalah politik, kekurangan guru, kekurangan dana, 

pengelolaan pendidikan yang tidak efektif, standar pengajaran yang 

kurang memuaskan, kurikulum yang tidak efektif, kesulitan dalam 

membangun infrastruktur sekolah, stagnasi, dan pemborosan. Faktor 

bahasa, norma sosial, kondisi geografis, serta kemiskinan dan 
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ketidakpedulian terhadap pendidikan juga menjadi masalah yang perlu 

diatasi dalam upaya meningkatkan sistem pendidikan di Indonesia. 

Semua faktor ini bersama-sama membentuk lanskap kompleks dalam 

pembangunan pendidikan suatu negara. 

B. Penggunaan Data untuk Pengambilan Keputusan 

Perkembangan internet, pengguna mobile, aplikasi perusahaan, 

media sosial, dan perangkat IoT saat ini telah mengakibatkan lonjakan 

besar dalam pertumbuhan data perusahaan. Data yang dihasilkan dari 

berbagai sumber tersebut umumnya masih berupa data mentah yang 

memerlukan pengolahan awal sebelum dapat diubah menjadi data atau 

informasi yang memiliki nilai. Dalam konteks ini, analisis data 

memegang peran yang sangat penting dalam mengolah data mentah 

menjadi wawasan yang berguna. Proses analisis data ini melibatkan 

serangkaian tahapan, termasuk pra-pemrosesan data mentah dan 

ekstraksi informasi yang relevan. 

Salah satu istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan 

kumpulan data yang sangat besar, beragam, dan kompleks adalah "big 

data." Big data memiliki tiga karakteristik utama yang dikenal sebagai 

3V, yaitu volume, variety, dan velocity. Volume merujuk pada jumlah 

data yang sangat besar dan terus meningkat seiring waktu. Kumpulan 

data ini bisa mencakup informasi dari berbagai sumber seperti sensor, 

transaksi bisnis, dan data sosial. Variety mengacu pada keragaman 

jenis data dalam kumpulan big data, yang bisa termasuk teks, gambar, 

audio, video, dan data terstruktur atau tidak terstruktur. Velocity 

menggambarkan kecepatan di mana data dihasilkan dan perlu diproses 

untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. 
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Dalam mengatasi big data, para analis data mengandalkan alat 

dan algoritma khusus yang dirancang untuk mengelola, menganalisis, 

dan memvisualisasikan data dalam skala besar. Proses ini membantu 

perusahaan untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam dari data 

mereka, mengidentifikasi tren, membuat keputusan yang lebih cerdas, 

dan mengoptimalkan operasi mereka. Penggunaan teknologi big data 

juga memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi peluang dan 

tantangan baru, serta mengembangkan strategi bisnis yang lebih 

efektif. 

Dengan pertumbuhan yang terus berlanjut dalam penggunaan 

internet, mobile, media sosial, dan IoT, tidak diragukan lagi bahwa big 

data akan terus menjadi faktor penting dalam dunia bisnis. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu terus mengembangkan kemampuan mereka 

dalam mengelola dan menganalisis big data agar dapat bersaing di era 

informasi yang semakin kompleks ini. 

Peningkatan minat dalam big data dalam konteks bisnis dan 

ekonomi telah mendorong para akademisi dan profesional untuk 

mendalami lebih lanjut dampak teknologi baru ini dalam proses 

pengambilan keputusan perusahaan. Terutama, peningkatan ini telah 

memicu pertimbangan yang lebih mendalam tentang bagaimana 

penggunaan big data dapat memengaruhi efektivitas sistem 

pengambilan keputusan. 

Dalam dunia bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif, 

manajer dihadapkan pada tugas yang semakin rumit dalam membuat 

keputusan strategis. Hal ini disebabkan oleh tingkat ketidakpastian 

yang tinggi dan risiko yang melekat dalam keputusan strategis. Dalam 
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konteks ini, pengumpulan, analisis, dan pertimbangan data yang dapat 

diandalkan dan informasi menjadi sangat penting dalam membantu 

proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, manajer perlu 

memahami pengaruh teknologi big data dalam meningkatkan 

efektivitas sistem pengambilan keputusan mereka. 

Ketidakpastian yang tinggi juga mendorong organisasi untuk 

menghubungkan strategi mereka dengan pengetahuan yang mereka 

miliki. Dalam konteks ini, data dan informasi yang dapat diandalkan 

menjadi kunci dalam menghubungkan strategi dengan sumber daya 

pengetahuan organisasi. 

Untuk mengekstrak informasi berharga dari data besar (big 

data), diperlukan pengembangan dan implementasi teknik data mining 

dan kecerdasan buatan (artificial intelligence). Big data saat ini telah 

menemukan penerapan dalam berbagai sektor, seperti pariwisata, 

pertanian, dan pemasaran. 

Sebagai contoh, dalam sektor pariwisata, ada penelitian yang 

menggunakan metode big data analytics untuk menganalisis perilaku 

wisatawan dengan memanfaatkan foto geotag yang diunggah oleh 

mereka ke media sosial. Tujuannya adalah untuk mendukung 

pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan destinasi 

pariwisata. 

Dalam sektor pertanian, big data digunakan untuk memberikan 

informasi prediktif kepada petani tentang operasi bisnis dan keputusan 

operasional secara real-time. Hal ini membantu para petani dalam 

mengoptimalkan produksi mereka. 
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Sementara dalam sektor pemasaran, penelitian dilakukan untuk 

mengidentifikasi tren yang berubah dalam data pasar menggunakan 

teknik market basket analysis dan association rule mining. Tujuannya 

adalah untuk memberikan informasi kepada penjual agar dapat 

mengambil keputusan yang lebih tepat dalam mengelola bisnis 

mereka. 

Dengan demikian, penggunaan big data telah memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mendukung pengambilan keputusan 

di berbagai sektor bisnis, memungkinkan organisasi untuk menghadapi 

tantangan ketidakpastian dan kompleksitas dengan lebih efektif. 

Organisasi modern saat ini semakin menghargai pentingnya 

pengambilan keputusan yang didukung oleh data yang relevan dan 

bermakna. Dalam era informasi ini, data yang dihasilkan oleh 

organisasi bisa sangat besar dan beragam. Oleh karena itu, metode 

yang efisien diperlukan untuk memproses data tersebut agar dapat 

diubah menjadi informasi yang bermakna. Penggunaan big data 

memiliki potensi yang besar dalam mendukung pengambilan 

keputusan, tetapi keterbatasan teknologi, alat, dan keterampilan dalam 

mengolah big data membatasi pemanfaatannya. 

Big data analytics adalah disiplin yang fokus pada 

pengembangan metode untuk mempelajari dan memanfaatkan 

informasi dari kumpulan data yang sangat besar. Terdapat beberapa 

metode analisis yang dapat digunakan dalam konteks ini: 

1. Descriptive Analytics: Metode ini berfokus pada pemahaman 

kondisi terkini dari keadaan bisnis dengan menganalisis data dan 

informasi yang ada. Hasilnya diekspresikan dalam bentuk laporan 
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dan pemberitahuan yang membantu mengidentifikasi 

perkembangan, pola, dan pengecualian dalam data. 

2. Inquisitive Analytics: Analitik ini digunakan untuk menyelidiki 

data dengan tujuan mengkonfirmasi atau menolak usulan bisnis. Ini 

melibatkan penelusuran mendalam dalam data, analisis statistik, 

dan analisis faktor guna memahami relasi antara variabel-variabel 

yang ada. 

3. Predictive Analytics: Metode ini berkaitan dengan pemodelan 

statistik dan perkiraan untuk menentukan kemungkinan kejadian di 

masa depan. Dengan menggunakan data historis, prediksi dapat 

dibuat untuk membantu organisasi merencanakan tindakan yang 

sesuai. 

4. Prescriptive Analytics: Prescriptive analytics berfokus pada 

pengoptimalan dan pengujian skenario untuk mengevaluasi cara-

cara di mana bisnis dapat meningkatkan layanan mereka dan 

mengurangi biaya pengeluaran. Ini membantu organisasi membuat 

keputusan yang lebih cerdas dan terukur. 

5. Pre-emptive Analytics: Metode ini memungkinkan organisasi 

untuk mengambil tindakan pencegahan terhadap peristiwa yang 

mungkin tidak diinginkan atau berpotensi merugikan kinerja 

organisasi. Dengan menganalisis data secara proaktif, organisasi 

dapat mengidentifikasi risiko dan mengambil langkah-langkah 

untuk menghindarinya. 

Penggunaan metode-metode analisis ini membantu organisasi 

menggali wawasan berharga dari data besar mereka, yang pada 

gilirannya dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan 
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yang lebih baik dan strategi bisnis yang lebih efektif. Namun, untuk 

mengoptimalkan potensi big data analytics, organisasi perlu 

menginvestasikan dalam teknologi yang tepat, alat analitik yang 

sesuai, dan mengembangkan keterampilan analitis yang diperlukan 

dalam tim mereka. 
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Kepemimpinan Transformasional 

dalam Pendidikan 

 

 

------------------------------------------------------------------------- 

A. Pengertian Kepemimpina Transformasional 

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan 

yang berfokus pada pengembangan potensi individu dan mendorong 

perubahan positif pada level individu, tim, dan organisasi. Gaya 

kepemimpinan ini didefinisikan oleh kemampuan pemimpin untuk 

menjadi inspirasi dan motivasi, mendorong inovasi dan perubahan, 

serta mengembangkan kepemimpinan di antara pengikutnya. 

Seorang pemimpin transformasional sering digambarkan sebagai 

seseorang yang carismatik dan memiliki visi yang jelas tentang masa 

depan yang ingin mereka capai. Mereka tidak hanya menetapkan 

tujuan yang tinggi tapi juga menunjukkan komitmen dan hasrat yang 

kuat terhadap tujuan tersebut, yang pada gilirannya membangkitkan 

hasrat dan komitmen yang serupa dari pengikutnya. Dengan demikian, 

pemimpin transformasional sering berhasil menggerakkan timnya 

melewati batasan yang sebelumnya dianggap tidak terlampaui. 

Salah satu kunci dari kepemimpinan transformasional adalah 

kemampuan untuk mendengarkan dan mengenali kebutuhan dan 

keinginan individu. Pemimpin yang transformasional akan berusaha 
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untuk mengenal anggota timnya dan bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan mereka, baik dalam konteks profesional maupun pribadi. 

Dengan ini, mereka dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung di mana setiap anggota tim merasa dihargai dan 

termotivasi untuk berkembang.  

Dalam praktiknya, kepemimpinan transformasional 

membutuhkan komunikasi yang efektif. Pemimpin transformasional 

sering menggunakan cerita dan analogi untuk berkomunikasi visi 

mereka, membuatnya lebih mudah dipahami dan dirasakan oleh orang 

lain. Mereka juga terbuka terhadap umpan balik dan bersedia untuk 

melakukan dialog, tidak hanya menyampaikan arahan. Ini mendorong 

budaya kepercayaan dan keterbukaan, di mana ide-ide dapat 

berproliferasi dan inovasi bisa berkembang. 

Pemimpin transformasional juga menekankan pentingnya 

pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan. Mereka mendorong 

pengikutnya untuk mengambil risiko dan belajar dari kesalahan, serta 

menetapkan contoh dengan menjadi pembelajar seumur hidup. Ini 

menciptakan lingkungan di mana pertumbuhan pribadi dianggap sama 

pentingnya dengan pencapaian organisasi. 

Di tingkat organisasi, kepemimpinan transformasional dapat 

mendorong perubahan yang signifikan. Pemimpin tersebut tidak hanya 

berusaha untuk meningkatkan kinerja jangka pendek tetapi juga 

berinvestasi dalam perubahan jangka panjang yang dapat mengubah 

organisasi secara mendasar. Hal ini sering melibatkan mengubah 

budaya organisasi, struktur, dan proses untuk menciptakan organisasi 

yang lebih dinamis, adaptif, dan inovatif. 
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Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional adalah 

tentang menciptakan visi yang menarik dan memotivasi orang lain 

untuk mengubah diri mereka sendiri dan organisasi mereka menjadi 

lebih baik. Ini membutuhkan seorang pemimpin yang tidak hanya 

memiliki pandangan yang tajam terhadap masa depan tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk menghubungkan dengan orang lain di 

tingkat yang mendalam dan mendorong mereka untuk mencapai 

potensi terbaik mereka. 

B. Sejarah Perkembangan Kepemimpinan Transformasional 

Teori kepemimpinan transformasional pertama kali muncul pada 

pertengahan abad ke-20 sebagai respons terhadap teori kepemimpinan 

tradisional yang saat itu dominan. Teori ini mengalami evolusi seiring 

waktu, menjadi lebih rumit dan matang dalam pemahamannya tentang 

apa yang membuat seorang pemimpin efektif dalam mengubah 

organisasi dan pengikutnya. 

Awalnya, teori kepemimpinan transformasional dikembangkan 

oleh James MacGregor Burns pada tahun 1978. Burns, seorang 

sejarawan dan ilmuwan politik, memperkenalkan konsep ini dalam 

konteks politik. Dia membedakan antara pemimpin transformasional, 

yang menciptakan perubahan signifikan dalam kehidupan pengikutnya, 

dan pemimpin transaksional, yang hanya fokus pada pertukaran antara 

pemimpin dan pengikutnya. Burns menganggap kepemimpinan 

transformasional sebagai proses di mana pemimpin dan pengikutnya 

saling membantu untuk mencapai tingkat motivasi dan moralitas yang 

lebih tinggi. 
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Dalam perkembangannya, Bernard M. Bass memperluas ide 

Burns pada tahun 1985. Bass menambahkan unsur psikologis ke teori 

kepemimpinan transformasional, menekankan pada aspek-aspek 

seperti kebutuhan pengikut, nilai-nilai, dan standar etika. Dia juga 

mengembangkan model kepemimpinan transformasional yang lebih 

terfokus pada organisasi, menggambarkan bagaimana pemimpin 

transformasional dapat meningkatkan kinerja, motivasi, dan kepuasan 

pengikutnya di lingkungan kerja. 

Selanjutnya, pada tahun 1990-an, teori ini berkembang lebih 

lanjut dengan penelitian yang lebih mendalam. Para peneliti seperti 

Bruce Avolio dan Bernard Bass mengembangkan Multifactor 

Leadership Questionnaire (MLQ), alat ukur yang membantu menilai 

gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional dalam praktik. 

Penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana 

kepemimpinan transformasional bisa diterapkan dalam berbagai situasi 

dan di berbagai jenis organisasi. 

Di awal abad ke-21, kepemimpinan transformasional menjadi 

semakin relevan dengan munculnya tantangan global dan perubahan 

teknologi yang cepat. Kepemimpinan transformasional dilihat sebagai 

kunci untuk mengatasi kompleksitas dan ketidakpastian yang semakin 

meningkat di dunia bisnis dan politik. Pemimpin transformasional 

dianggap mampu menginspirasi pengikutnya untuk menavigasi 

perubahan, mendorong inovasi, dan beradaptasi dengan lingkungan 

yang terus berubah. 
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Secara keseluruhan, sejarah kepemimpinan transformasional 

menunjukkan evolusi dari pemahaman yang relatif sederhana tentang 

peran pemimpin dalam proses politik menjadi teori kepemimpinan 

yang kompleks dan multifaset. Teori ini terus berkembang dan 

menyesuaikan diri dengan tantangan zaman, tetapi tetap fokus pada ide 

dasar bahwa pemimpin yang efektif adalah mereka yang dapat 

menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai lebih dari 

yang mereka pikirkan mungkin. 

C. Karakteristik Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional didefinisikan oleh serangkaian 

karakteristik kunci yang membedakannya dari gaya kepemimpinan 

lainnya. Karakteristik-karakteristik ini membentuk dasar dari 

bagaimana pemimpin transformasional berinteraksi dengan 

pengikutnya dan bagaimana mereka mempengaruhi organisasi secara 

keseluruhan. 

Pertama, pemimpin transformasional dikenal dengan karisma 

atau pesona mereka. Mereka memiliki kemampuan alami untuk 

menginspirasi dan memotivasi orang lain melalui kekuatan 

kepribadian mereka. Karisma ini tidak hanya membuat orang lain 

tertarik kepada mereka, tetapi juga membangun kepercayaan dan rasa 

hormat. Pemimpin ini cenderung memiliki visi yang jelas dan mampu 

menyampaikannya dengan cara yang menarik dan menggugah emosi, 

membuat orang lain merasa terlibat dan ingin berkontribusi terhadap 

visi tersebut. 

Kedua, kepemimpinan transformasional melibatkan motivasi 

yang tinggi. Pemimpin transformasional tidak hanya mendorong 
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pengikutnya untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab sehari-hari, 

tetapi juga untuk melampaui batasan dan mencapai potensi penuh 

mereka. Mereka melakukannya dengan menghubungkan tugas-tugas 

individu dengan tujuan yang lebih besar, membantu pengikutnya 

melihat bagaimana kontribusi mereka memengaruhi keseluruhan 

gambaran. Ini mendorong pengikut untuk mengambil inisiatif dan 

berperan aktif dalam pencapaian tujuan. 

Ketiga, pemimpin transformasional memiliki kemampuan 

intelektual yang tinggi. Mereka sering kali mendorong kreativitas dan 

inovasi dengan menantang asumsi-asumsi tradisional dan mendorong 

berpikir kritis. Pemimpin semacam ini sering kali berpikiran terbuka, 

menerima ide-ide baru, dan bersedia untuk bereksperimen. Mereka 

mendukung lingkungan di mana pembelajaran dan ide-ide baru 

dihargai, dan kesalahan dianggap sebagai peluang untuk belajar. 

Keempat, pemimpin transformasional memiliki kepedulian yang 

kuat terhadap kebutuhan dan perkembangan pengikutnya. Mereka 

tidak hanya mempertimbangkan keberhasilan organisasi tetapi juga 

pertumbuhan pribadi dan profesional setiap anggota tim. Mereka 

sering kali menetapkan hubungan yang lebih dalam dengan 

pengikutnya, mendengarkan masalah mereka, dan berusaha untuk 

membantu mereka tumbuh. Ini menciptakan ikatan yang kuat antara 

pemimpin dan pengikut, serta membangun tim yang lebih kooperatif 

dan komitmen. 

Terakhir, pemimpin transformasional sering menjadi agen 

perubahan. Mereka tidak puas dengan status quo dan secara aktif 

mencari cara untuk meningkatkan dan mengubah organisasi. Mereka 
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melihat ke depan, mengantisipasi perubahan di lingkungan eksternal, 

dan menyesuaikan strategi organisasi untuk tetap relevan dan efektif. 

Ketahanan dan adaptabilitas mereka dalam menghadapi tantangan dan 

ketidakpastian membuat mereka menjadi pemimpin yang sangat 

efektif di zaman yang terus berubah. 

Karakteristik-karakteristik ini, bila dikombinasikan, membuat 

kepemimpinan transformasional menjadi gaya kepemimpinan yang 

unik dan kuat. Pemimpin yang menerapkan gaya ini tidak hanya 

mampu mencapai hasil yang luar biasa tetapi juga meninggalkan 

dampak jangka panjang pada orang-orang di sekitar mereka dan pada 

organisasi yang mereka pimpin. 

Kepemimpinan transformasional, dengan karakteristik khasnya, 

memberikan banyak keuntungan bagi organisasi dan individu di 

dalamnya. Narasi ini akan menyoroti beberapa kelebihan utama dari 

gaya kepemimpinan ini. 

Salah satu keuntungan terbesar dari kepemimpinan 

transformasional adalah kemampuannya untuk menginspirasi dan 

memotivasi karyawan. Pemimpin transformasional mampu 

menanamkan visi yang jelas dan membangkitkan semangat di antara 

anggota tim. Mereka melakukannya dengan mengkomunikasikan 

tujuan dan sasaran organisasi dengan cara yang menarik dan 

memotivasi, yang membuat pengikutnya merasa terlibat dan penting. 

Keahlian mereka dalam membangun hubungan yang kuat dan penuh 

makna dengan karyawan membantu dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih harmonis dan produktif. Pengikut tidak hanya bekerja 
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untuk mencapai tujuan yang ditetapkan tetapi juga merasa bahwa 

kontribusi mereka memiliki dampak yang signifikan. 

Kedua, kepemimpinan transformasional mendorong inovasi dan 

kreativitas. Pemimpin jenis ini sering kali terbuka terhadap ide-ide 

baru dan berani mengambil risiko. Mereka mendorong tim mereka 

untuk berpikir secara kritis dan kreatif, mendorong mereka untuk 

keluar dari zona nyaman dan mengeksplorasi solusi baru. Ini sangat 

penting di dunia bisnis modern, di mana fleksibilitas dan adaptasi 

terhadap perubahan menjadi kunci untuk bertahan dan berkembang. 

Organisasi dengan pemimpin transformasional sering kali lebih cepat 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi, menjadikannya 

lebih kompetitif dan inovatif. 

Ketiga, gaya kepemimpinan ini berfokus pada perkembangan 

pribadi dan profesional pengikutnya. Pemimpin transformasional tidak 

hanya peduli dengan hasil akhir tetapi juga dengan cara timnya 

mencapai hasil tersebut. Mereka sering memberikan kesempatan untuk 

pembelajaran dan pertumbuhan, baik melalui pelatihan formal maupun 

melalui pembelajaran dalam pekerjaan. Ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan karyawan tetapi juga meningkatkan 

kepuasan kerja dan kesetiaan kepada organisasi. Karyawan yang 

merasa dihargai dan mendapatkan peluang untuk tumbuh cenderung 

lebih termotivasi dan berkomitmen. 

Keempat, kepemimpinan transformasional efektif dalam 

mengelola perubahan. Dalam lingkungan bisnis yang sering berubah, 

kemampuan untuk menavigasi dan mengelola perubahan adalah kritis. 

Pemimpin transformasional dengan visi jangka panjang mereka, 
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kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, dan kemampuan 

untuk menginspirasi dan memotivasi tim, dapat membimbing 

organisasi melalui transisi yang sulit dengan lebih sedikit hambatan 

dan resistensi. 

Akhirnya, kepemimpinan transformasional berkontribusi pada 

budaya organisasi yang positif. Pemimpin yang menggunakan 

pendekatan ini cenderung menanamkan nilai-nilai seperti integritas, 

kejujuran, dan transparansi. Mereka membangun kepercayaan dan 

menghormati kontribusi setiap individu, menciptakan lingkungan kerja 

yang berdasarkan saling menghormati dan mendukung. Budaya seperti 

ini tidak hanya menarik bakat terbaik tetapi juga membantu dalam 

mempertahankan mereka. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional 

menawarkan berbagai keuntungan yang tidak hanya meningkatkan 

kinerja organisasi tetapi juga meningkatkan kesejahteraan dan 

kepuasan karyawan. Gaya kepemimpinan ini sangat sesuai untuk 

lingkungan yang dinamis dan berubah cepat, di mana adaptasi dan 

inovasi menjadi kunci sukses. 

Meskipun kepemimpinan transformasional memiliki banyak 

kelebihan, ada juga beberapa kekurangan yang perlu dipertimbangkan. 

Kekurangan-kekurangan ini dapat mempengaruhi efektivitas 

pemimpin dan keseluruhan kinerja organisasi jika tidak dikelola 

dengan baik. 

Pertama, kepemimpinan transformasional sangat bergantung 

pada karisma dan kekuatan pribadi pemimpin. Jika pemimpin tersebut 

kehilangan kredibilitas atau kepercayaan dari timnya, seluruh sistem 
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kepemimpinan bisa runtuh. Ini berisiko, terutama jika organisasi 

terlalu bergantung pada pemimpin tersebut dan gagal mengembangkan 

sistem kepemimpinan yang lebih berkelanjutan. 

Kedua, gaya kepemimpinan ini terkadang dapat menyebabkan 

pengabaian detail operasional. Pemimpin transformasional sering 

fokus pada gambaran besar dan visi jangka panjang, yang bisa 

menyebabkan mereka mengabaikan aspek-aspek penting dari operasi 

sehari-hari. Hal ini dapat menyebabkan masalah dalam eksekusi dan 

pelaksanaan tugas yang membutuhkan perhatian terhadap detail. 

Ketiga, pendekatan ini bisa berpotensi menciptakan 

ketergantungan. Pengikut mungkin menjadi terlalu bergantung pada 

pemimpin untuk motivasi dan arahan. Ini bisa menimbulkan masalah 

ketika pemimpin tidak ada, karena tim mungkin merasa tidak mampu 

membuat keputusan atau berinovasi tanpa bimbingannya. 

Keempat, dalam beberapa kasus, visi yang sangat ambisius dan 

dorongan untuk perubahan yang terus-menerus dapat mengakibatkan 

stres dan kelelahan bagi anggota tim. Bukan semua orang nyaman 

dengan perubahan yang cepat atau mampu mengikuti laju inovasi dan 

perubahan yang diinginkan oleh pemimpin transformasional. 

Kelima, kepemimpinan transformasional juga dapat 

menyebabkan pengabaian aturan dan prosedur yang sudah ada. Dalam 

usaha untuk mendorong perubahan dan inovasi, pemimpin 

transformasional terkadang mungkin mengabaikan aturan dan prosedur 

yang berlaku. Ini bisa menimbulkan risiko hukum dan etika bagi 

organisasi. 
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Terakhir, gaya kepemimpinan ini mungkin tidak selalu cocok 

dalam semua konteks organisasi. Dalam lingkungan yang sangat 

terstruktur atau di mana kebutuhan stabilitas dan konsistensi lebih 

penting daripada inovasi dan perubahan, gaya kepemimpinan 

transformasional mungkin tidak efektif atau bahkan kontraproduktif. 

Walaupun kepemimpinan transformasional memiliki banyak 

kelebihan, penting bagi organisasi untuk mengenali dan mengelola 

kekurangannya. Pendekatan yang seimbang, yang menggabungkan 

elemen kepemimpinan transformasional dengan gaya kepemimpinan 

lain yang lebih fokus pada operasi dan prosedur, dapat menjadi solusi 

yang lebih efektif dalam praktiknya. 

D. Dampaknya pada Sekolah dan Siswa 

Jika seorang kepala sekolah menerapkan kepemimpinan 

transformasional, dampaknya terhadap siswa dan sekolah secara 

keseluruhan bisa sangat signifikan dan bermacam-macam. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin transformasional dapat membawa 

perubahan positif dan membangun lingkungan pendidikan yang 

dinamis dan inspiratif. 

Pertama, dalam konteks siswa, kepemimpinan transformasional 

dari kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

belajar. Seorang kepala sekolah yang inspiratif dan karismatik bisa 

menjadi model peran yang kuat, membangun rasa kepercayaan dan 

penghargaan dalam komunitas sekolah. Mereka dapat memotivasi 

siswa untuk berusaha mencapai potensi penuh mereka, tidak hanya 

dalam prestasi akademik tetapi juga dalam pengembangan pribadi dan 

sosial. Selain itu, dengan menanamkan visi pendidikan yang inovatif 
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dan inklusif, kepala sekolah dapat mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif dan kritis, keterampilan yang sangat penting di abad ke-21 

Kedua, dampak terhadap guru dan staf sekolah juga signifikan. 

Kepemimpinan transformasional dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung dan kolaboratif, di mana guru merasa dihargai dan 

diberdayakan untuk mengambil inisiatif dan berinovasi dalam 

pengajaran mereka. Kepala sekolah dapat mempromosikan 

pengembangan profesional berkelanjutan, mendorong guru untuk 

meningkatkan keterampilan dan metode pengajaran mereka. Ini 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran 

di sekolah. 

Ketiga, kepemimpinan transformasional dari kepala sekolah 

dapat membawa perubahan positif dalam budaya sekolah. Dengan 

menanamkan nilai-nilai seperti integritas, keadilan, dan kerja sama, 

kepala sekolah dapat membantu menciptakan lingkungan yang aman, 

inklusif, dan mendukung untuk semua siswa dan staf. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan moral dan kepuasan di sekolah tetapi juga 

menciptakan rasa komunitas yang kuat.  

Keempat, kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan 

transformasional dapat secara efektif mengelola perubahan dan 

memimpin sekolah melalui tantangan. Mereka cenderung lebih baik 

dalam merespons kebutuhan berubah dari komunitas sekolah dan 

lingkungan eksternal, seperti perubahan dalam kebijakan pendidikan 

atau kemajuan teknologi. Kepala sekolah yang adaptif dan visioner 

dapat memastikan bahwa sekolah terus berkembang dan tetap relevan 

dengan kebutuhan pendidikan kontemporer. 
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Akhirnya, dampak jangka panjang dari kepemimpinan 

transformasional di sekolah bisa sangat berarti. Ini dapat menciptakan 

warisan keberlanjutan dalam hal prestasi akademik, kesejahteraan 

siswa, dan kualitas pengajaran. Sekolah yang dipimpin oleh kepala 

sekolah transformasional sering kali dianggap sebagai pusat 

keunggulan pendidikan, menarik siswa dan guru berbakat serta 

mendapatkan dukungan yang lebih luas dari komunitas. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional yang 

diterapkan oleh kepala sekolah memiliki potensi untuk menciptakan 

perubahan yang berarti dan berkelanjutan, tidak hanya dalam hasil 

akademik tetapi juga dalam pengembangan komunitas sekolah yang 

sehat, dinamis, dan saling mendukung. 
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Manajemen Konflik dalam 

Lingkungan Sekolah 

 

 

 

------------------------------------------------------------------------------ 

 

A. Pengertian Manajemen Konflik dalam Lingkungan Sekolah 

Manajemen konflik di sekolah adalah proses yang melibatkan 

pengidentifikasian dan penanganan konflik secara konstruktif, dengan 

tujuan mencapai solusi yang memuaskan semua pihak yang terlibat. 

Proses ini sangat penting di lingkungan sekolah, di mana berbagai 

individu dengan latar belakang dan kepentingan yang berbeda 

berkumpul dan berinteraksi. 

Pertama-tama, manajemen konflik di sekolah memerlukan 

pengakuan bahwa konflik adalah bagian alami dari interaksi manusia. 

Tidak semua konflik negatif; sebenarnya, konflik dapat menjadi 

katalisator untuk pertumbuhan dan pembelajaran. Penting bagi para 

pendidik dan staf sekolah untuk mengenali tanda-tanda konflik awal 

dan mengerti dinamika yang berperan, agar dapat mengintervensi 

secara efektif. 

Intervensi konflik di sekolah harus dilakukan dengan 

pendekatan yang mempromosikan dialog dan pemahaman. Ini 

termasuk teknik mediasi, di mana mediator netral membantu pihak-
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pihak yang terlibat untuk berkomunikasi dan mengeksplorasi solusi. 

Pendekatan lainnya adalah facilitasi diskusi kelompok, yang 

mengarahkan siswa untuk mendiskusikan perbedaan mereka dalam 

lingkungan yang aman dan terkontrol.  

Penting juga untuk mengintegrasikan pendidikan konflik ke 

dalam kurikulum sekolah. Ini bisa meliputi pelatihan keterampilan 

komunikasi, resolusi konflik, dan empati, yang semuanya membantu 

siswa untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam menangani 

konflik secara konstruktif. Pendidikan ini tidak hanya membantu 

mereka dalam situasi sekolah, tetapi juga dalam kehidupan pribadi dan 

profesional mereka di masa depan. 

Selain itu, manajemen konflik di sekolah harus 

mempertimbangkan konteks kultural dan sosial yang lebih luas. 

Menghargai dan memahami keragaman budaya dan latar belakang 

siswa sangat penting dalam mengembangkan strategi resolusi konflik 

yang inklusif dan efektif. 

Akhirnya, penting bagi sekolah untuk memiliki kebijakan dan 

prosedur yang jelas mengenai penanganan konflik. Kebijakan ini harus 

mudah diakses oleh semua anggota komunitas sekolah dan harus 

mencakup langkah-langkah tentang bagaimana mengatasi berbagai 

jenis konflik, dari perselisihan antar siswa hingga masalah yang lebih 

serius. 

Dengan menerapkan strategi manajemen konflik yang efektif, 

sekolah tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman 

dan lebih mendukung, tetapi juga melatih siswa dalam keterampilan 

penting yang akan bermanfaat sepanjang hidup mereka. 
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B. Konflik Antar Stakeholder dan Cara Mengatasinya 

Konflik antar stakeholder di sekolah sering terjadi dan 

melibatkan berbagai pihak, seperti siswa, guru, staf sekolah, orang tua, 

dan mungkin juga anggota masyarakat. Konflik ini dapat berasal dari 

berbagai sumber, termasuk perbedaan pendapat, kurangnya 

komunikasi, atau ketidaksepakatan terhadap kebijakan sekolah. 

Sebagai contoh, ambil kasus di mana sekolah memutuskan 

untuk mengubah kurikulum. Guru mungkin mendukung perubahan ini, 

percaya bahwa ini akan meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, 

beberapa orang tua mungkin merasa tidak nyaman dengan perubahan 

tersebut, khawatir bahwa hal itu akan memberatkan anak-anak mereka 

atau tidak sesuai dengan nilai-nilai keluarga mereka. Siswa sendiri 

mungkin terbagi antara mereka yang bersemangat untuk tantangan 

baru dan mereka yang merasa cemas dengan perubahan. 

Untuk mengatasi konflik ini, langkah pertama adalah 

memfasilitasi komunikasi yang terbuka dan jujur antara semua pihak. 

Sekolah dapat mengadakan pertemuan di mana orang tua, guru, dan 

siswa dapat menyampaikan pendapat dan kekhawatiran mereka. 

Penting untuk menciptakan lingkungan di mana semua suara dihargai 

dan didengar. 

Selanjutnya, mencari kesamaan daripada perbedaan bisa 

menjadi kunci. Dalam contoh ini, semua pihak mungkin setuju pada 

nilai pendidikan yang berkualitas. Dengan fokus pada tujuan bersama 

ini, diskusi bisa diarahkan untuk mencari solusi yang memenuhi 

kebutuhan semua pihak. 
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Penting juga untuk mempertimbangkan solusi kreatif dan 

kompromi. Mungkin ada kemungkinan untuk mengimplementasikan 

perubahan kurikulum secara bertahap, atau menyediakan sumber daya 

tambahan untuk membantu siswa dan orang tua beradaptasi dengan 

perubahan tersebut. 

Dalam proses ini, sekolah mungkin juga perlu memanfaatkan 

keterampilan mediasi yang dimiliki staf atau mencari bantuan dari 

mediator profesional. Ini bisa sangat berguna dalam situasi di mana 

emosi telah meningkat dan dialog yang konstruktif menjadi sulit. 

Akhirnya, setelah solusi ditemukan, penting untuk memantau 

dan mengevaluasi dampak perubahan tersebut. Feedback dari semua 

pihak harus dikumpulkan untuk memastikan bahwa solusi tersebut 

efektif dan tidak menciptakan masalah baru. 

Dalam setiap kasus konflik antar stakeholder, penting untuk 

diingat bahwa konflik dapat menjadi peluang untuk pertumbuhan dan 

inovasi. Dengan mengelola konflik secara efektif, sekolah tidak hanya 

menyelesaikan masalah saat ini, tetapi juga membangun fondasi untuk 

komunikasi dan kerja sama yang lebih kuat di masa depan. 

Salah satu konflik yang sering ditemui juga di lingkungan 

sekolah adalah konflik antara guru dan siswa mengenai kedisiplinan di 

kelas. Konflik ini dapat muncul ketika siswa merasa bahwa aturan 

kelas atau tindakan disiplin yang diterapkan oleh guru tidak adil atau 

terlalu keras, sedangkan guru merasa perlu untuk menjaga ketertiban 

dan standar perilaku yang tinggi di kelas. 

Sebagai contoh, bayangkan seorang siswa, Aisyah, yang sering 

menggunakan ponselnya di kelas. Bu Sari, gurunya, telah berkali-kali 
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memperingatkan Aisyah untuk tidak menggunakan ponsel selama 

pelajaran. Namun, Aisyah terus melanggar aturan ini, merasa bahwa 

dia tidak mengganggu siapa pun dan bahwa aturan tersebut tidak 

relevan. Suatu hari, Bu Sari mengambil tindakan dengan mengambil 

ponsel Aisyah selama kelas. Hal ini memicu ketegangan dan 

ketidakpuasan, baik dari Aisyah maupun dari orang tuanya yang 

merasa tindakan tersebut terlalu berlebihan. 

Untuk menyelesaikan konflik ini, pertama-tama perlu ada dialog 

terbuka antara Bu Sari, Aisyah, dan orang tua Aisyah. Pertemuan ini 

harus diatur dalam suasana yang mendukung, di mana semua pihak 

merasa aman untuk menyampaikan pandangan mereka tanpa takut 

dihakimi. Tujuannya adalah untuk memahami perspektif masing-

masing pihak dan mencari titik temu. 

Dalam diskusi ini, Bu Sari dapat menjelaskan alasan di balik 

aturan tersebut, yang mungkin termasuk pentingnya perhatian penuh 

selama pembelajaran dan bagaimana penggunaan ponsel dapat 

mengganggu tidak hanya bagi pemakai tetapi juga untuk teman-teman 

sekelasnya. Di sisi lain, Aisyah dan orang tuanya dapat menyampaikan 

alasan mereka dan bagaimana mereka merasa bahwa tindakan Bu Sari 

terlalu ketat. 

Setelah mendengar semua sisi, sebuah solusi kompromi dapat 

dicari. Misalnya, Bu Sari mungkin menyetujui bahwa pengambilan 

ponsel adalah tindakan yang terlalu keras dan berjanji untuk 

menggunakan metode yang lebih proporsional di masa depan, seperti 

peringatan lisan atau catatan tertulis. Sementara itu, Aisyah dan orang 

tuanya mungkin mengakui bahwa aturan harus diikuti dan Aisyah 
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berkomitmen untuk tidak lagi menggunakan ponselnya selama jam 

pelajaran. 

Penting juga untuk menciptakan kesepakatan bersama tentang 

bagaimana menangani situasi serupa di masa depan. Ini bisa termasuk 

pengembangan kode etik kelas yang disepakati oleh semua siswa dan 

guru, yang menguraikan aturan dan konsekuensinya. Pendekatan ini 

tidak hanya menyelesaikan konflik saat ini, tetapi juga mencegah 

konflik serupa di masa depan. 

Dengan cara ini, konflik antara guru dan siswa dapat menjadi 

kesempatan untuk mengajarkan dan mempelajari keterampilan penting 

seperti komunikasi, negosiasi, dan penghormatan terhadap aturan dan 

prosedur. Ini juga menunjukkan pentingnya empati dan pemahaman 

dalam hubungan guru-siswa, yang merupakan fondasi penting dari 

lingkungan belajar yang efektif. 

C. Strategi Manajemen Konflik yang Efektif 

Dalam mengelola konflik di lingkungan sekolah, seorang kepala 

sekolah harus memiliki berbagai strategi untuk mengatasi berbagai 

situasi. Setiap konflik unik dan membutuhkan pendekatan yang 

disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan individu yang terlibat. 

Salah satu strategi yang penting adalah mediasi. Dalam mediasi, 

kepala sekolah atau pihak ketiga yang netral memfasilitasi dialog 

antara pihak-pihak yang berselisih untuk mencapai pemahaman 

bersama dan menemukan solusi yang dapat diterima oleh semua. 

Mediasi sangat berguna dalam konflik antarpersonal, seperti antara 

guru dan orang tua atau antara siswa, di mana emosi sering terlibat dan 

solusi perlu dirundingkan secara hati-hati.  
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Selanjutnya adalah pendekatan kolaboratif. Dalam pendekatan 

ini, kepala sekolah mendorong semua pihak untuk bekerja bersama 

dalam menemukan solusi. Hal ini melibatkan diskusi terbuka, 

brainstorming ide, dan mencari kesamaan. Pendekatan kolaboratif ini 

sangat efektif dalam situasi di mana kerjasama dan komitmen jangka 

panjang dari semua pihak diperlukan, seperti dalam pengembangan 

kebijakan sekolah atau perubahan kurikulum. 

Pendekatan ketiga adalah menggunakan pendidikan dan 

pelatihan. Kepala sekolah dapat mengatur pelatihan bagi staf dan siswa 

dalam keterampilan komunikasi, resolusi konflik, dan empati. Dengan 

menyediakan alat dan pengetahuan ini, komunitas sekolah akan lebih 

siap untuk menangani konflik secara konstruktif ketika mereka 

muncul. 

Penting juga untuk memiliki kebijakan yang jelas tentang 

penanganan konflik. Seorang kepala sekolah harus memastikan bahwa 

semua anggota staf memahami prosedur yang harus diikuti dalam 

kasus konflik. Kebijakan ini harus mencakup berbagai jenis konflik, 

dari perselisihan minor hingga masalah yang lebih serius, serta 

langkah-langkah spesifik untuk mengatasi masing-masing. 

Selain itu, kepala sekolah harus mempertimbangkan aspek 

preventif dalam manajemen konflik. Ini bisa termasuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan inklusif di sekolah, di mana siswa 

dan staf merasa aman untuk menyatakan pendapat dan perbedaan 

mereka tanpa takut diskriminasi atau penghakiman. Membangun 

budaya sekolah yang berfokus pada penghormatan, kerjasama, dan 

pemahaman bersama adalah kunci untuk mencegah konflik.  
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Akhirnya, sangat penting untuk selalu berusaha memahami 

konteks dan latar belakang individu yang terlibat dalam konflik. 

Kepala sekolah harus menyadari bahwa setiap situasi unik dan 

memerlukan pendekatan yang sensitif terhadap perbedaan budaya, 

kebutuhan emosional, dan dinamika kekuasaan. 

Dengan memiliki berbagai strategi manajemen konflik dan 

pemahaman yang mendalam tentang komunitas sekolahnya, seorang 

kepala sekolah dapat efektif dalam mengatasi konflik dan menciptakan 

lingkungan belajar yang harmonis dan produktif. 

D. Langkah Preventif 

Untuk mencegah terjadinya konflik antar pihak stakeholder di 

sekolah, seorang kepala sekolah dapat mengambil beberapa langkah 

preventif penting. Langkah-langkah ini bertujuan untuk membangun 

fondasi komunikasi yang kuat, menciptakan lingkungan yang inklusif, 

dan menanamkan pemahaman bersama. 

Pertama dan terpenting, komunikasi yang efektif adalah kunci. 

Seorang kepala sekolah harus memastikan bahwa saluran komunikasi 

selalu terbuka antara semua pihak stakeholder, termasuk guru, siswa, 

orang tua, dan staf sekolah. Ini dapat dilakukan melalui rapat rutin, 

buletin, website sekolah, dan media sosial. Memberikan informasi 

yang jelas dan tepat waktu tentang kebijakan sekolah, perubahan yang 

akan datang, dan berbagai kegiatan dapat mengurangi kesalahpahaman 

dan ketidakpastian yang sering menjadi sumber konflik. 

Selanjutnya, kepala sekolah harus mempromosikan lingkungan 

yang inklusif dan mendukung di sekolah. Hal ini melibatkan 

mendorong keberagaman, kesetaraan, dan penghormatan terhadap 
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perbedaan. Ini bisa dicapai melalui kegiatan dan program yang 

mendorong siswa dan staf untuk memahami dan menghargai 

keberagaman budaya, sosial, dan ekonomi. Dengan menciptakan 

lingkungan yang menerima perbedaan, sekolah dapat mengurangi 

potensi konflik yang berasal dari ketidaktahuan atau prasangka. 

Kepala sekolah juga harus memprioritaskan pembangunan 

keterampilan resolusi konflik dan komunikasi di antara siswa dan staf. 

Ini dapat dicapai dengan menyertakan modul atau sesi pelatihan 

tentang keterampilan ini dalam pengembangan profesional bagi guru 

dan kurikulum bagi siswa. Menanamkan keterampilan ini pada 

awalnya akan membantu mengurangi insiden konflik di masa depan 

dan mempersiapkan semua anggota komunitas sekolah untuk 

menangani perbedaan pendapat dengan cara yang konstruktif. 

Penting juga bagi kepala sekolah untuk bertindak sebagai model 

peran yang baik. Dengan menunjukkan keterbukaan, keadilan, dan 

empati dalam semua interaksi, kepala sekolah menetapkan standar 

tinggi bagi seluruh komunitas sekolah. Ketika kepala sekolah 

menunjukkan keterampilan mendengarkan yang baik, komunikasi 

yang jujur, dan penghormatan terhadap pandangan orang lain, ini 

menunjukkan kepada siswa, guru, dan orang tua bagaimana mereka 

juga diharapkan berinteraksi. 

Terakhir, menerapkan sistem umpan balik yang efektif juga 

sangat penting. Kepala sekolah harus mendorong umpan balik dari 

semua stakeholder dan menanggapinya secara serius. Membuat survei 

kepuasan reguler atau kotak saran anonim dapat menjadi cara yang 

baik untuk mengumpulkan umpan balik. Menanggapi masalah yang 
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disoroti dalam umpan balik ini dengan cepat dan efektif dapat 

mencegah masalah kecil berkembang menjadi konflik yang lebih 

besar.  

Dengan menerapkan langkah-langkah preventif ini, kepala 

sekolah tidak hanya meminimalkan terjadinya konflik, tetapi juga 

membangun fondasi yang kuat untuk komunitas sekolah yang 

harmonis dan kolaboratif. Ini menciptakan lingkungan di mana siswa 

dan staf dapat berkembang, baik secara akademis maupun pribadi. 
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Pengembangan Kepemimpinan 

Guru 

 

---------------------------------------------------------------------------------- 

 

A. Pentingnya Kepemimpinan pada Guru 

Ilmu kepemimpinan bagi seorang guru adalah aspek penting 

yang sering diabaikan namun memiliki dampak besar dalam proses 

pendidikan. Kepemimpinan dalam konteks pendidikan tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan mengelola kelas, tetapi juga tentang 

bagaimana seorang guru dapat mempengaruhi, menginspirasi, dan 

membimbing siswa untuk mencapai potensi mereka sepenuhnya. 

Pertama-tama, kepemimpinan guru memainkan peran krusial 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Seorang guru 

yang memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik mampu 

menetapkan ekspektasi yang jelas, mendorong partisipasi aktif, dan 

memelihara lingkungan yang mendukung. Hal ini membantu siswa 

merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. 

Kedua, kepemimpinan efektif di kelas dapat meningkatkan 

kinerja akademik siswa. Guru yang kuat dalam kepemimpinan sering 

kali lebih terampil dalam merancang dan mengimplementasikan 

strategi pembelajaran yang menarik dan efektif. Mereka mampu 
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menyesuaikan metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan 

beragam siswa, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman dan 

retensi materi.  

Ketiga, ilmu kepemimpinan membantu guru dalam mengelola 

dinamika kelas. Menghadapi berbagai kepribadian dan latar belakang 

siswa bisa menjadi tantangan. Namun, dengan keterampilan 

kepemimpinan yang tepat, guru dapat mengatasi konflik, mendorong 

kerjasama, dan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

kesempatan untuk berkontribusi dan berkembang. 

Keempat, kepemimpinan guru juga penting dalam 

pengembangan karakter siswa. Melalui contoh dan bimbingan, guru 

dapat menanamkan nilai-nilai penting seperti integritas, rasa hormat, 

dan tanggung jawab. Keterampilan ini tidak hanya penting untuk 

keberhasilan akademis, tetapi juga untuk kehidupan pribadi dan 

profesional siswa di masa depan. 

Kelima, guru dengan kemampuan kepemimpinan yang kuat 

sering menjadi mentor dan model peran bagi siswa. Mereka 

menginspirasi siswa untuk mengambil inisiatif, menetapkan tujuan, 

dan mengejar impian mereka. Hubungan mentor-mentee ini dapat 

memiliki dampak jangka panjang yang positif pada perkembangan 

pribadi dan profesional siswa. 

Keenam, kepemimpinan efektif di kelas juga mencakup 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan tantangan. 

Dalam dunia pendidikan yang selalu berubah, guru perlu dapat 

menyesuaikan pendekatan mereka untuk memenuhi kebutuhan baru. 

Hal ini mencakup penggunaan teknologi, metode pengajaran yang 
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inovatif, dan pendekatan yang responsif terhadap masalah sosial dan 

emosional siswa. 

Ketujuh, ilmu kepemimpinan membekali guru dengan 

keterampilan untuk berkolaborasi secara efektif dengan rekan kerja, 

orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya. Kepemimpinan di luar 

kelas sama pentingnya untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang holistik dan mendukung. 

Kedelapan, kepemimpinan guru mencakup kemampuan untuk 

terus belajar dan berkembang secara profesional. Guru yang terus 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan pengetahuan 

pendidikan mereka memberikan manfaat langsung bagi siswa mereka 

dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. 

Kesembilan, kepemimpinan di kelas tidak hanya tentang 

memimpin siswa, tetapi juga tentang melayani mereka. Konsep 

kepemimpinan melayani ini menekankan pentingnya memenuhi 

kebutuhan individu siswa dan membantu mereka mencapai potensi 

mereka. 

Akhirnya, ilmu kepemimpinan bagi guru adalah tentang 

membangun masa depan. Melalui pengaruh mereka, guru membentuk 

generasi masa depan, mempersiapkan mereka tidak hanya untuk ujian 

dan karier, tetapi juga untuk menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab dan berkontribusi. Melalui kepemimpinan yang efektif, guru 

memainkan peran kunci dalam membentuk masyarakat yang lebih 

baik. 

Dalam konteks ini, pentingnya ilmu kepemimpinan bagi guru 

tidak dapat diremehkan. Ini adalah keterampilan yang harus dikuasai 
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untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu siswa 

mencapai kesuksesan yang maksimal. 

B. Pelatihan dan Pengembangan Profesional 

Pengembangan dan pelatihan profesional bagi guru adalah 

elemen kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kepemimpinan di kelas. Kegiatan ini membantu guru tetap up-to-date 

dengan metode pengajaran terkini dan tren pendidikan yang terus 

berkembang. Melalui workshop, seminar, dan konferensi, guru-guru 

dapat mengasah keterampilan mengajar mereka, belajar tentang 

teknologi pendidikan yang terbaru, dan mengadopsi pendekatan 

pedagogis yang beragam, memastikan bahwa pengajaran mereka tetap 

relevan dan menarik bagi siswa era digital. 

Pelatihan profesional juga berfokus pada pengembangan 

keterampilan kepemimpinan guru. Program yang menekankan pada 

pelatihan kepemimpinan dan manajemen kelas memungkinkan guru 

untuk memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola kelas, 

menyelesaikan konflik, dan memotivasi siswa. Guru tidak hanya 

menjadi pengajar tetapi juga pemimpin yang mampu menginspirasi 

dan memandu siswa untuk mencapai potensi penuh mereka. 

Selain itu, pengembangan profesional sering kali melibatkan 

aspek kolaborasi dan pembelajaran berbagi. Interaksi dengan rekan 

sejawat dari berbagai bidang dan spesialisasi memungkinkan guru 

untuk bertukar pengalaman, ide, dan praktik terbaik. Kolaborasi ini 

tidak hanya memperkaya pengalaman mengajar mereka tetapi juga 

membantu membangun jaringan pendukung yang kuat dalam 

komunitas profesional. 
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Penting juga bagi guru untuk memahami dan menghargai 

keberagaman dan inklusi dalam pendidikan. Pelatihan di area ini 

membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang mengakomodasi 

kebutuhan semua siswa, memastikan bahwa setiap individu dihargai 

dan diberdayakan dalam proses belajar. 

Refleksi diri dan evaluasi adalah komponen penting lain dari 

pengembangan profesional. Guru diajak untuk merefleksikan praktik 

mengajar mereka, mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, 

dan membuat rencana untuk pertumbuhan pribadi dan profesional yang 

berkelanjutan. Proses ini sangat penting untuk mempertahankan 

standar pengajaran yang tinggi dan memastikan perkembangan yang 

berkelanjutan sebagai pendidik dan pemimpin. 

Dalam era digital saat ini, pelatihan profesional juga menyoroti 

kebutuhan literasi digital bagi guru. Mereka belajar bagaimana 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dengan efektif, 

menggunakan alat digital untuk meningkatkan pengalaman belajar 

siswa, dan menjaga siswa tetap terlibat dengan metode yang interaktif. 

Terakhir, pengembangan dan pelatihan profesional tidak hanya 

meningkatkan keterampilan pengajaran dan kepemimpinan guru, tetapi 

juga memberikan motivasi dan kepuasan kerja yang lebih besar. Guru 

yang merasa didukung dan diberdayakan cenderung lebih bersemangat 

dan berkomitmen dalam pekerjaan mereka, membawa dampak positif 

bagi pengalaman belajar siswa. 

Investasi dalam pengembangan dan pelatihan profesional guru 

merupakan langkah penting yang menguntungkan tidak hanya bagi 

guru itu sendiri, tetapi juga siswa, sekolah, dan masyarakat secara 
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keseluruhan. Ini menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih efektif 

dan responsif, di mana guru berperan sebagai pendidik sekaligus 

pemimpin yang berkompeten. 

C. Mendukung Pertumbuhan Karir Guru 

Pertumbuhan karir bagi seorang guru dalam konteks 

kepemimpinan adalah sebuah perjalanan yang berkelanjutan dan multi-

faset. Perjalanan ini bukan hanya tentang peningkatan dalam posisi 

atau gaji, tetapi lebih tentang pengembangan keterampilan, 

pengetahuan, dan kemampuan untuk mempengaruhi positif lingkungan 

pendidikan. 

Seorang guru di awal karirnya mungkin fokus pada 

pengembangan keterampilan dasar mengajar, seperti teknik 

penyampaian materi, manajemen kelas, dan penilaian siswa. Di tahap 

ini, penting bagi mereka untuk menguasai dasar-dasar profesi dan 

membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan karir mereka. 

Seiring waktu, guru yang berambisi mulai mencari peluang 

untuk meningkatkan keterampilan mereka. Ini mungkin melibatkan 

mengikuti pelatihan profesional, menghadiri workshop, atau 

mendapatkan sertifikasi tambahan. Tujuannya adalah untuk tetap 

relevan dengan tren pendidikan terkini dan meningkatkan efektivitas 

pengajaran mereka. 

Pengembangan kepemimpinan juga menjadi penting saat guru 

mulai mengambil peran lebih aktif dalam komunitas sekolah. Ini bisa 

berarti memimpin tim atau komite, menjadi mentor bagi guru baru, 

atau terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler. Keterampilan 

kepemimpinan yang mereka kembangkan di sini sangat berharga, tidak 
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hanya untuk pertumbuhan karir mereka sendiri tetapi juga untuk 

pengembangan siswa. 

Guru yang berpengalaman seringkali mendapat kesempatan 

untuk berkontribusi pada kurikulum dan kebijakan sekolah. Partisipasi 

mereka dalam perencanaan pendidikan dan pengambilan keputusan 

menandakan pengakuan atas keahlian dan pengalaman mereka. Ini 

tidak hanya meningkatkan profil profesional mereka tetapi juga 

memberi mereka kesempatan untuk mempengaruhi pendidikan secara 

lebih luas. 

Banyak guru juga mengejar studi lanjutan, seperti gelar master 

atau doktor, untuk memperdalam pengetahuan mereka dalam bidang 

tertentu. Pendidikan lanjutan ini membuka jalan bagi peluang baru, 

seperti mengajar di tingkat yang lebih tinggi atau spesialisasi dalam 

subjek atau metode pengajaran tertentu. 

Teknologi telah membuka dimensi baru dalam pengembangan 

karir guru. Guru yang mahir dalam teknologi dan pembelajaran digital 

sering kali menjadi aset berharga dalam sistem pendidikan modern. 

Mereka dapat mengambil peran sebagai pelopor dalam 

mengintegrasikan teknologi inovatif ke dalam pembelajaran kelas atau 

pelatihan rekan guru dalam penggunaan alat digital. 

Guru dengan kemampuan kepemimpinan yang kuat sering 

diundang untuk berbicara di konferensi, menulis artikel, atau 

berpartisipasi dalam proyek penelitian. Aktivitas-aktivitas ini tidak 

hanya meningkatkan visibilitas dan kredibilitas mereka sebagai 

pemimpin pendidikan tetapi juga memperluas jaringan profesional 

mereka. 
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Beberapa guru memilih untuk beralih ke administrasi 

pendidikan, seperti menjadi kepala sekolah atau pengawas. Di sini, 

mereka dapat menerapkan pengalaman mengajar dan kepemimpinan 

mereka pada skala yang lebih besar, mempengaruhi kebijakan dan 

praktek pendidikan di seluruh sekolah atau distrik. 

Akhirnya, guru yang berdedikasi dan berprestasi sering diakui 

melalui penghargaan dan penghormatan. Pengakuan ini tidak hanya 

memberikan validasi untuk kerja keras mereka tetapi juga 

menunjukkan kepada yang lain potensi karir yang dapat dicapai 

melalui profesi mengajar. 

Pertumbuhan karir bagi guru dalam konteks kepemimpinan 

adalah tentang mengembangkan diri sendiri sebagai pendidik, 

pemimpin, dan inovator. Melalui dedikasi, pembelajaran terus-

menerus, dan keinginan untuk berkontribusi pada komunitas, guru 

dapat mencapai tingkat keberhasilan yang tidak hanya memuaskan 

secara pribadi tetapi juga memiliki dampak positif yang signifikan 

pada sistem pendidikan. 

D. Pengembangan Profesional Berkelanjutan 

Pengembangan Profesional Berkelanjutan (Continuing 

Professional Development, CPD) untuk guru adalah proses yang vital 

dan berkelanjutan yang memungkinkan para pendidik untuk tetap 

relevan, kompeten, dan efektif dalam profesi yang dinamis dan terus 

berubah. CPD melibatkan berbagai kegiatan pembelajaran yang 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru, 

memastikan bahwa standar pengajaran tetap tinggi dan sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan kontemporer. 
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Dalam dunia pendidikan yang cepat berubah, CPD menjadi 

kunci bagi guru untuk tetap terinformasi tentang perkembangan terbaru 

dalam metode pengajaran, teknologi pendidikan, dan pedagogi. Guru 

harus menyesuaikan metode mereka untuk memenuhi kebutuhan 

generasi siswa yang berubah, dan CPD menyediakan alat dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan ini dengan efektif. 

Pentingnya CPD juga terletak pada kemampuannya untuk 

meningkatkan kepuasan kerja guru. Melalui pengembangan 

keterampilan baru dan pemahaman yang lebih dalam tentang praktik 

pengajaran, guru merasa lebih kompeten dan percaya diri dalam 

pekerjaan mereka. Hal ini tidak hanya menguntungkan mereka secara 

profesional tetapi juga mempengaruhi secara positif pengalaman 

belajar siswa. 

CPD membantu guru dalam mengembangkan refleksi kritis 

terhadap praktik mereka. Melalui evaluasi diri dan umpan balik dari 

rekan dan pelatihan, guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan area 

yang membutuhkan peningkatan, memungkinkan mereka untuk 

berkembang secara profesional dan menangani tantangan pendidikan 

dengan lebih efektif. 

Kegiatan CPD tidak hanya terbatas pada seminar dan workshop, 

tetapi juga melibatkan pengajaran kolaboratif, penelitian pendidikan, 

dan pembelajaran peer-to-peer. Partisipasi dalam komunitas 

pembelajaran profesional dan jaringan pendidik memungkinkan guru 

untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta mendapatkan 

perspektif baru. 
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Teknologi memainkan peran penting dalam CPD, memberikan 

akses ke sumber daya pembelajaran online, webinar, dan kursus e-

learning. Ini memungkinkan guru untuk belajar secara fleksibel sesuai 

dengan jadwal mereka dan menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan dan minat khusus mereka. 

Salah satu aspek kunci dari CPD adalah pengembangan 

kepemimpinan. Melalui pelatihan kepemimpinan dan manajemen, guru 

belajar bagaimana menginspirasi, memotivasi, dan membimbing siswa 

serta rekan kerja, meningkatkan kemampuan mereka untuk memimpin 

di dalam dan di luar kelas. 

Pengembangan profesional juga mencakup pelatihan dalam 

keberagaman dan inklusivitas, mempersiapkan guru untuk mengajar 

dalam kelas yang semakin heterogen. Pemahaman yang lebih baik 

tentang kebutuhan beragam siswa membantu guru menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. 

Dalam pengaturan yang kompetitif dan menuntut, CPD 

membantu guru tetap termotivasi dan bersemangat tentang profesi 

mereka. Mengikuti tren terbaru, mempelajari teknik baru, dan terus 

berkembang sebagai pendidik membantu menjaga gairah mengajar dan 

mencegah kelelahan profesi. 

Akhirnya, CPD merupakan investasi jangka panjang dalam karir 

pendidikan. Dengan mengembangkan dan memperbarui keterampilan 

secara teratur, guru tidak hanya meningkatkan praktik mereka saat ini 

tetapi juga mempersiapkan diri untuk peluang dan tantangan masa 

depan dalam pendidikan. Dengan demikian, CPD adalah komponen 

esensial dalam memastikan bahwa guru tetap sebagai pendidik yang 
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efektif, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan yang 

terus berubah. 

E. Mentoring and Coaching 

Mentoring dan coaching merupakan aspek penting dalam 

pengembangan profesional guru, memberikan dampak yang signifikan 

baik bagi guru yang menerima bimbingan maupun bagi mereka yang 

memberikan. Melalui proses ini, guru tidak hanya berbagi pengetahuan 

dan keterampilan, tetapi juga membangun hubungan profesional yang 

mendukung dan memperkuat praktik pendidikan. 

Mentoring, di satu sisi, sering kali melibatkan hubungan antara 

guru yang lebih berpengalaman (mentor) dengan guru yang lebih baru 

atau kurang berpengalaman (mentee). Mentor menyediakan dukungan, 

bimbingan, dan saran berdasarkan pengalaman mereka, membantu 

mentee untuk navigasi tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam 

karir mengajar mereka. 

Coaching, di sisi lain, cenderung lebih terfokus pada 

pengembangan keterampilan spesifik dan pencapaian tujuan 

profesional. Seorang coach bekerja dengan guru untuk 

mengidentifikasi area pertumbuhan, mengatur tujuan yang realistis, 

dan menyusun rencana aksi untuk mencapainya. Proses ini sering lebih 

terstruktur daripada mentoring dan mungkin melibatkan sesi rutin 

untuk mengkaji kemajuan. 

Salah satu manfaat utama dari mentoring dan coaching adalah 

peningkatan kepercayaan diri. Guru yang mendapatkan dukungan ini 

cenderung merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk 
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mengatasi tantangan sehari-hari di kelas dan berinovasi dalam metode 

pengajaran mereka. 

Mentoring dan coaching juga memperkaya pengetahuan 

profesional. Melalui pertukaran ide, strategi, dan pengalaman, guru 

dapat belajar teknik baru, mendapatkan wawasan tentang berbagai 

pendekatan pendidikan, dan mengembangkan pemahaman yang lebih 

luas tentang praktik terbaik dalam pengajaran. 

Hubungan mentoring dan coaching dapat membantu dalam 

pengembangan kepemimpinan guru. Melalui interaksi ini, guru belajar 

bagaimana memimpin, memotivasi, dan mempengaruhi orang lain, 

keterampilan yang penting tidak hanya di kelas tetapi juga dalam peran 

kepemimpinan sekolah yang lebih luas. 

Aspek penting lainnya adalah pengembangan jaringan 

profesional. Melalui interaksi dengan mentor atau coach, guru dapat 

terhubung dengan profesional lain di bidang pendidikan, memperluas 

jaringan mereka dan membuka pintu untuk peluang kolaborasi dan 

pembelajaran lebih lanjut. 

Mentoring dan coaching juga mendorong refleksi profesional. 

Guru didorong untuk memikirkan tentang praktik mereka secara kritis, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, dan membuat perubahan 

yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran mereka. 

Pendekatan individu dalam mentoring dan coaching memastikan 

bahwa dukungan disesuaikan dengan kebutuhan unik setiap guru. Ini 

berarti bahwa intervensi dan saran yang diberikan sangat relevan dan 

langsung dapat diterapkan dalam konteks pengajaran mereka. 
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Akhirnya, mentoring dan coaching berkontribusi pada 

keberlanjutan profesi mengajar. Dengan mendukung pengembangan 

guru baru dan membantu mereka mengatasi tantangan awal karir, ini 

membantu memastikan bahwa guru tetap termotivasi dan berkomitmen 

terhadap profesi mereka jangka panjang. 

Mentoring dan coaching, oleh karena itu, tidak hanya membantu 

dalam pengembangan keterampilan dan pengetahuan individu guru, 

tetapi juga berkontribusi pada kekuatan dan vitalitas komunitas 

pendidikan secara keseluruhan. Melalui hubungan ini, guru dapat terus 

tumbuh dan berkembang, memastikan bahwa mereka dapat 

memberikan pengalaman belajar yang berkualitas tinggi bagi siswa 

mereka. 
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----------------------------------------------------------------------------------- 

A. Definisi Kepemimpinan Inklusif 

Kepemimpinan inklusif merupakan sebuah gaya kepemimpinan 

yang menekankan pada keterbukaan, aksesibilitas, dan ketersediaan 

pemimpin dalam berinteraksi dengan anggota tim. Menurut Carmeli, 

Reiter-Palmon, & Ziv (2010), ini adalah bentuk kepemimpinan yang 

mendorong perilaku partisipatif dan terbuka dari pemimpin. 

Kepemimpinan inklusif mungkin terlihat serupa dengan gaya 

kepemimpinan lain yang juga mendukung openness dan 

empowerment, namun Randel et al. (2018) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan inklusif memiliki karakteristik tersendiri. Ini berfokus 

pada memfasilitasi keunikan individu dan merangsang rasa memiliki di 

antara anggota tim. 

Lebih lanjut, Randel et al. (2018) mendefinisikan kepemimpinan 

inklusif sebagai sekumpulan perilaku pemimpin yang menghasilkan 

dampak positif, memfasilitasi anggota tim untuk merasa memiliki, 

sambil tetap mempertahankan keunikan mereka. Kepemimpinan ini 

mengakui dan merayakan keberagaman, menganggapnya sebagai 

kekuatan yang dapat meningkatkan kinerja tim. Pemimpin yang 

inklusif tidak hanya menerima perbedaan tetapi aktif mencari dan 
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mendorong kontribusi dari semua anggota tim, terlepas dari latar 

belakang mereka. 

Pemimpin inklusif biasanya menunjukkan sifat kerendahan hati 

(humility) dan kepercayaan yang kuat atas pentingnya keberagaman 

(diversity beliefs). Mereka mengakui bahwa mereka tidak selalu 

memiliki semua jawaban dan terbuka untuk belajar dari orang lain, 

terlepas dari peran atau status mereka dalam organisasi. Ini 

menciptakan lingkungan di mana semua anggota tim merasa dihargai 

dan berani menyampaikan ide atau masukan mereka. 

Dalam konteks organisasi modern, kepemimpinan inklusif 

menjadi semakin penting karena dunia kerja yang semakin global dan 

beragam. Dengan tim yang terdiri dari berbagai latar belakang budaya, 

etnis, dan profesional, pemimpin inklusif dapat memanfaatkan 

keberagaman ini untuk menghasilkan inovasi dan pemecahan masalah 

yang lebih kreatif. 

Kepemimpinan inklusif juga berkaitan erat dengan konsep 

psychological safety, yaitu ketika anggota tim merasa aman untuk 

mengambil risiko, berbicara, dan mengekspresikan diri tanpa takut 

akan konsekuensi negatif. Pemimpin inklusif membangun rasa 

keamanan psikologis ini dengan menunjukkan empati, mendengarkan 

secara aktif, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Selain itu, kepemimpinan inklusif memainkan peran penting 

dalam mengembangkan dan mempertahankan keterlibatan karyawan. 

Karyawan yang merasa dihargai dan diberdayakan cenderung lebih 

berkomitmen terhadap organisasi, memiliki kinerja yang lebih tinggi, 

dan kurang cenderung meninggalkan perusahaan.  
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Untuk menjadi pemimpin inklusif, seseorang harus terus-

menerus mengembangkan keterampilan interpersonal, seperti 

komunikasi yang efektif, empati, dan kesadaran budaya. Mereka juga 

harus mampu mengelola keanekaragaman dan konflik dengan cara 

yang produktif, memastikan bahwa semua suara didengar dan dihargai. 

Pemimpin inklusif juga harus mampu mengelola perubahan dan 

ketidakpastian dengan baik, karena mereka sering dihadapkan pada 

tantangan untuk mengintegrasikan pandangan dan pendekatan yang 

beragam dalam mencapai tujuan bersama. Mereka harus fleksibel, 

adaptif, dan terbuka terhadap perubahan. 

Akhirnya, kepemimpinan inklusif bukan hanya tentang 

bagaimana pemimpin berinteraksi dengan timnya, tetapi juga tentang 

bagaimana mereka menginspirasi dan memimpin dengan contoh. 

Melalui tindakan, sikap, dan kebijakan mereka, pemimpin inklusif 

menunjukkan komitmen mereka terhadap budaya kerja yang beragam 

dan inklusif. 

B. Mendukung Keanekaragaman dan Inklusi dalam Pendidikan 

Mendukung keanekaragaman dan inklusi dalam pendidikan 

merupakan aspek kritis yang memungkinkan setiap siswa, terlepas dari 

latar belakang mereka, untuk berkembang dan berhasil. Konsep ini 

tidak hanya tentang memastikan representasi yang beragam, tetapi juga 

tentang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana 

semua siswa merasa dihargai dan dihormati. 

Pendidikan inklusif dimulai dengan pengakuan bahwa setiap 

siswa unik dan memiliki cara belajar yang berbeda-beda. Ini berarti 

sistem pendidikan harus fleksibel dan mampu menyesuaikan metode 
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pengajaran untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa. 

Keanekaragaman dalam pendidikan tidak hanya mencakup perbedaan 

ras dan etnis, tetapi juga perbedaan kemampuan, gender, orientasi 

seksual, latar belakang sosioekonomi, dan banyak lagi. 

Keterlibatan guru sangat penting dalam mendukung 

keanekaragaman dan inklusi. Guru harus dilengkapi dengan sumber 

daya, pelatihan, dan dukungan yang diperlukan untuk mengajar secara 

efektif dalam kelas yang beragam. Ini termasuk pelatihan dalam 

pendekatan pengajaran yang inklusif, kesadaran budaya, dan strategi 

untuk mengatasi prasangka dan stereotip. 

Kurikulum juga harus mencerminkan keanekaragaman dan 

inklusi. Ini berarti mengintegrasikan berbagai perspektif dan 

pengalaman ke dalam materi pembelajaran, dan memastikan bahwa 

semua siswa melihat diri mereka dan budaya mereka diwakili dalam 

pelajaran. Kurikulum yang inklusif mengajarkan siswa untuk 

menghargai dan memahami perbedaan, sambil juga merayakan 

kesamaan. 

Teknologi dapat menjadi alat yang berharga dalam mendukung 

pendidikan inklusif. Alat-alat digital dan sumber belajar online dapat 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan individu siswa, 

memungkinkan akses yang lebih mudah ke materi pembelajaran bagi 

siswa dengan kebutuhan khusus atau yang belajar di lingkungan yang 

terpencil. 

Kepemimpinan sekolah memainkan peran penting dalam 

menciptakan dan mempertahankan lingkungan yang mendukung 

keanekaragaman dan inklusi. Ini melibatkan mengembangkan 
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kebijakan yang jelas, mengalokasikan sumber daya yang diperlukan, 

dan memastikan bahwa semua staf di sekolah berkomitmen untuk 

prinsip-prinsip inklusif. 

Penglibatan orang tua dan komunitas juga penting. Sekolah 

harus bekerja sama dengan orang tua dan anggota komunitas untuk 

memastikan bahwa kebutuhan semua siswa dipahami dan didukung. 

Ini termasuk membuka dialog dengan keluarga dan komunitas untuk 

mendapatkan perspektif yang berbeda dan mendukung pembelajaran di 

rumah. 

Pendidikan inklusif juga berarti mengidentifikasi dan mengatasi 

hambatan yang mungkin menghambat partisipasi dan keberhasilan 

siswa. Ini bisa berupa hambatan fisik, seperti aksesibilitas gedung 

sekolah, atau hambatan sosial dan emosional, seperti bullying atau 

isolasi sosial. 

Pendidikan inklusif juga menekankan pentingnya pembelajaran 

sosioemosional. Mengembangkan keterampilan seperti empati, 

kesadaran diri, dan regulasi emosi sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan inklusif. 

Pendidikan inklusif tidak hanya bermanfaat bagi siswa yang 

berasal dari latar belakang minoritas atau yang memiliki kebutuhan 

khusus. Lingkungan yang beragam dan inklusif memperkaya 

pengalaman belajar bagi semua siswa, mempersiapkan mereka untuk 

hidup dan bekerja dalam masyarakat global yang semakin beragam 

Evaluasi dan penilaian dalam sistem pendidikan yang inklusif 

juga perlu disesuaikan. Penilaian harus fleksibel dan 

mempertimbangkan keberagaman cara belajar siswa, serta 
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memberikan umpan balik yang konstruktif yang mempromosikan 

pertumbuhan dan pembelajaran. 

Pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru dan staf 

sekolah adalah kunci untuk mempertahankan pendekatan pendidikan 

yang inklusif. Ini termasuk workshop, pelatihan, dan sumber daya 

yang membantu guru tetap up-to-date dengan strategi pengajaran 

terbaik dan memahami perubahan dinamika sosial dan budaya 

Pendidikan inklusif juga memerlukan pendekatan kolaboratif. 

Kerja sama antara guru, staf pendukung, orang tua, dan siswa sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 

efektif. 

Peran media dan representasi dalam pendidikan tidak bisa 

diabaikan. Siswa perlu melihat contoh positif dari berbagai kelompok 

dalam buku teks, media, dan sumber daya pembelajaran lainnya, yang 

membantu membangun rasa keadilan dan kesetaraan. 

Akhirnya, mendukung keanekaragaman dan inklusi dalam 

pendidikan adalah proses berkelanjutan. Ini membutuhkan komitmen 

jangka panjang dan kesiapan untuk beradaptasi dan belajar, sehingga 

semua siswa, tanpa kecuali, mendapatkan kesempatan yang sama 

untuk sukses dan berkembang. 

C. Menciptakan Lingkungan yang Ramah Inklusi 

Menciptakan lingkungan yang ramah inklusi adalah tugas yang 

kompleks namun penting, yang memerlukan kerja sama antara semua 

stakeholder dalam sebuah komunitas pendidikan. Ini melibatkan 

serangkaian strategi dan tindakan yang dirancang untuk memastikan 

bahwa setiap individu, terlepas dari kebutuhan atau latar belakang 
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mereka, dapat belajar dan berkontribusi dalam suasana yang 

mendukung dan positif. 

Untuk memulai, sekolah perlu memastikan bahwa infrastruktur 

fisiknya dapat diakses oleh semua siswa. Ini termasuk ramp untuk 

kursi roda, lift, toilet yang dapat diakses, dan signage yang jelas. 

Sebagai contoh, sebuah sekolah di California telah mengubah seluruh 

kampusnya agar dapat diakses kursi roda, yang tidak hanya membantu 

siswa dengan kebutuhan mobilitas tetapi juga menunjukkan komitmen 

sekolah terhadap inklusivitas. 

Kebijakan anti-bullying yang efektif adalah fondasi lain dari 

lingkungan yang ramah inklusi. Sekolah harus memiliki kebijakan 

yang jelas yang melarang bullying dan diskriminasi dalam segala 

bentuknya dan mengambil tindakan cepat dan tegas ketika kebijakan 

ini dilanggar. Misalnya, di Swedia, sekolah-sekolah mengadopsi 

program anti-bullying yang telah terbukti menurunkan insiden bullying 

secara signifikan. 

Guru dan staf sekolah harus dilatih untuk mengenali dan 

merayakan keberagaman di kelas. Ini bisa termasuk pelatihan 

kesadaran budaya, strategi diferensiasi dalam pengajaran, dan metode 

untuk mengintegrasikan teknologi asistif. Sebuah sekolah di Toronto, 

misalnya, mengadakan lokakarya bulanan untuk staf tentang cara-cara 

untuk mengintegrasikan keberagaman dalam kurikulum dan 

pembelajaran. 

Pembentukan kelompok dukungan dan klub-klub yang berfokus 

pada keberagaman dapat membantu siswa merasa terwakili dan 

terdengar. Kelompok-kelompok ini dapat menjadi tempat aman bagi 
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siswa untuk berbagi pengalaman dan belajar dari satu sama lain. 

Sebuah sekolah di Australia menciptakan klub "Harmony" yang 

mendorong siswa dari berbagai latar belakang untuk berbagi budaya 

dan tradisi mereka. 

Mengadakan acara dan kegiatan yang merayakan 

keanekaragaman dapat membantu membangun komunitas yang lebih 

inklusif. Hal ini dapat mencakup festival budaya, pertunjukan seni, dan 

proyek kerja sama dengan sekolah-sekolah dari latar belakang yang 

berbeda. Di London, sebuah sekolah mengadakan acara tahunan yang 

menampilkan musik, makanan, dan tarian dari berbagai budaya yang 

diwakili oleh siswanya. 

Libatkan siswa dalam pengambilan keputusan. Anak-anak dan 

remaja yang diberi kesempatan untuk berbicara dan berpartisipasi 

dalam membuat keputusan tentang lingkungan mereka cenderung 

merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab. Di Norwegia, beberapa 

sekolah telah membentuk dewan siswa yang memiliki suara dalam 

keputusan sekolah yang memengaruhi kehidupan sehari-hari mereka. 

Program pendidikan khusus harus terintegrasi sebisa mungkin 

dengan pendidikan umum. Ini membantu memecah stigma dan 

mempromosikan pemahaman dan persahabatan antara semua siswa. 

Contohnya, di Finlandia, pendidikan inklusif adalah norma, dengan 

sebagian besar siswa dengan kebutuhan khusus belajar di kelas reguler. 

Pelatihan dalam resolusi konflik dan mediasi harus diberikan 

kepada staf dan siswa. Ini akan membantu mereka menangani 

perselisihan dan ketegangan dengan cara yang konstruktif dan 

membangun. Di Jepang, beberapa sekolah telah mengimplementasikan 
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program mediasi yang dipimpin oleh siswa untuk menyelesaikan 

konflik antar teman sebaya. 

Kemitraan dengan organisasi dan lembaga lokal dapat 

meningkatkan sumber daya dan dukungan untuk inisiatif inklusi. 

Kerjasama dengan LSM, universitas, dan bisnis dapat membawa 

keahlian dan sumber daya tambahan ke sekolah. Sebagai contoh, 

sebuah sekolah di Amerika Serikat bekerja sama dengan universitas 

lokal untuk mengembangkan program mentoring bagi siswa dari 

kelompok minoritas. 

Membangun hubungan dengan orang tua dan keluarga siswa 

adalah aspek kunci dari pendidikan inklusif. Ini termasuk menyediakan 

sumber daya dan dukungan bagi keluarga dari latar belakang yang 

beragam dan memastikan bahwa mereka merasa terlibat dan 

diberdayakan dalam pendidikan anak-anak mereka. Di Selandia Baru, 

beberapa sekolah memiliki program keterlibatan orang tua yang 

mengajak mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan sekolah. 

Mengadakan sesi pelatihan kesadaran disabilitas untuk semua 

anggota komunitas sekolah. Pelatihan ini harus berfokus pada 

pemahaman dan penerimaan terhadap berbagai jenis disabilitas, serta 

cara-cara praktis untuk mendukung siswa dengan kebutuhan khusus. 

Di Singapura, program seperti ini telah berhasil meningkatkan 

kesadaran dan penerimaan terhadap siswa dengan disabilitas. 

Mengadopsi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, yang menyesuaikan metode pengajaran untuk memenuhi 

kebutuhan individu siswa. Hal ini bisa termasuk pembelajaran berbasis 

proyek, pengajaran diferensiasi, dan penggunaan teknologi edukatif. 
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Di Kanada, banyak sekolah telah mengadopsi model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk menyesuaikan dengan 

beragam gaya belajar siswa  

Mengembangkan program pelatihan kepemimpinan bagi siswa 

yang membantu mereka menjadi advokat inklusi di sekolah mereka. 

Program ini harus mendorong siswa untuk menjadi pemimpin 

perubahan dan membantu teman-teman mereka memahami pentingnya 

keberagaman dan inklusi. Di Australia, beberapa sekolah telah 

mengimplementasikan program kepemimpinan siswa dengan fokus 

pada inklusi. 

Sekolah harus berusaha untuk memiliki staf yang beragam yang 

mencerminkan komunitas yang mereka layani. Ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga memberikan model peran 

bagi siswa dari berbagai latar belakang. Di Inggris, kampanye 

perekrutan telah diarahkan untuk meningkatkan keberagaman di antara 

guru. 

Mengadakan acara pelatihan profesional berkala untuk semua 

staf sekolah, yang membahas isu-isu terkini dalam pendidikan inklusif 

dan strategi terbaik untuk mendukung semua siswa. Di Amerika 

Serikat, beberapa distrik sekolah telah menetapkan hari-hari 

pengembangan profesional khusus yang berfokus pada inklusi. 

Penerapan teknologi dalam kelas harus dilakukan dengan cara 

yang inklusif. Ini berarti memastikan bahwa teknologi mendukung 

pembelajaran bagi siswa dengan berbagai gaya dan kebutuhan belajar, 

termasuk penggunaan aplikasi edukatif yang dapat diakses bagi siswa 

dengan disabilitas. Di Israel, teknologi asistif telah diintegrasikan 
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secara luas dalam kelas untuk mendukung siswa dengan kebutuhan 

khusus. 

Sekolah harus berupaya memahami dan menghargai 

keberagaman bahasa dan budaya yang dibawa siswa ke dalam kelas. 

Ini bisa melibatkan mengajar dalam lebih dari satu bahasa atau 

mengintegrasikan budaya siswa ke dalam pembelajaran. Di Afrika 

Selatan, beberapa sekolah telah mengadopsi pendekatan multibahasa 

untuk mengakomodasi keberagaman linguistik siswa. 

Mengadakan workshop dan diskusi bagi siswa yang membahas 

topik-topik seperti kesetaraan gender, keberagaman seksual, dan anti-

rasisme. Ini membantu menciptakan kesadaran dan meningkatkan 

pemahaman di antara siswa. Di Swedia, program pendidikan tentang 

kesetaraan gender dan keberagaman telah 
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Etika Kepemimpinan               

Kepala Sekolah 

 

----------------------------------------------------------------------------------------- 

 

A. Definisi Etika dan Perkembangannya 

Etika, sebagai disiplin ilmu dan konsep, memiliki akar yang 

kaya dan beragam dalam sejarah pemikiran manusia. Kata "etika" 

sendiri berasal dari istilah Yunani "ethos," yang secara harfiah berarti 

karakter, kebiasaan, atau tradisi. Seiring waktu, etika berkembang 

menjadi studi tentang moralitas, merenungkan apa yang dianggap 

benar atau salah, dan menetapkan norma-norma perilaku dalam 

masyarakat. 

Penggunaan etika sebagai bidang studi formal dimulai di Yunani 

Kuno. Filsuf legendaris seperti Socrates, Plato, dan Aristoteles 

memberikan sumbangan besar dalam membangun dasar pemikiran 

etik. Khususnya, Aristoteles, dalam "Nicomachean Ethics," membahas 

konsep kebahagiaan, kebajikan, dan keadilan secara mendalam. Karya 

ini telah menjadi landasan bagi banyak teori etika modern. 

Di Zaman Pertengahan, etika mengalami transformasi signifikan 

dengan kontribusi filsuf seperti Thomas Aquinas. Aquinas 

mengintegrasikan ajaran Kristen dengan filosofi Aristoteles, 

memperkenalkan ide hukum alam. Ia berargumen bahwa terdapat 
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prinsip-prinsip moral universal yang bisa dikenali melalui akal budi 

manusia. 

Memasuki era modern, etika berkembang dengan munculnya 

berbagai aliran pemikiran. Utilitarianisme, yang diperkenalkan oleh 

Jeremy Bentham dan John Stuart Mill, menekankan pada maksimisasi 

kebahagiaan dan kesejahteraan. Sementara itu, Immanuel Kant 

mengembangkan etika deontologi, yang menekankan pada kewajiban 

moral dan prinsip, tanpa mempertimbangkan konsekuensi tindakan. 

Di abad ke-20 dan ke-21, etika berkembang dengan 

memasukkan isu kontemporer seperti hak asasi manusia, keadilan 

sosial, dan etika lingkungan. Dalam konteks globalisasi dan kemajuan 

teknologi, etika beradaptasi untuk menangani tantangan baru, termasuk 

dalam bidang bisnis, teknologi informasi, dan bioetika. 

Dalam konteks bisnis, misalnya, etika menjadi penting dalam 

praktik korporat dan keputusan manajerial. Ini termasuk isu tanggung 

jawab sosial perusahaan, etika dalam pemasaran, dan tata kelola 

perusahaan yang baik. 

Dalam ranah teknologi informasi, etika memainkan peran 

penting dalam mengatur penggunaan data, privasi online, dan 

keamanan siber. Ini menunjukkan bagaimana etika berkembang untuk 

mengatasi tantangan di era digital. 

Bioetika, sebagai cabang etika lainnya, berfokus pada 

pertanyaan moral yang timbul dari kemajuan dalam biologi dan 

kedokteran. Ini termasuk debat seputar kloning, rekayasa genetik, dan 

penggunaan teknologi biomedis. 
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Dalam konteks global, etika juga membahas isu keadilan global, 

seperti kemiskinan, hak asasi manusia, dan kesenjangan ekonomi. Ini 

menunjukkan bagaimana etika bisa diterapkan dalam skala 

internasional untuk mengatasi tantangan global. 

Secara keseluruhan, perjalanan etika dari akar filosofisnya di 

Yunani Kuno hingga aplikasinya dalam berbagai bidang kontemporer, 

mencerminkan evolusi pemikiran manusia tentang moralitas, nilai, dan 

prinsip-prinsip yang mengatur tindakan kita. Etika, dengan sejarahnya 

yang panjang dan beragam, terus berperan penting dalam membimbing 

perilaku manusia dan dalam pengambilan keputusan yang bertanggung 

jawab di berbagai bidang kehidupan. 

B. Prinsip-Prinsip Etika Kepemimpinan 

Etika kepemimpinan merupakan aspek penting dalam 

manajemen dan pengembangan organisasi, di mana pemimpin tidak 

hanya diharapkan memimpin dengan efektif, tetapi juga dengan cara 

yang etis dan bertanggung jawab. Prinsip-prinsip etika kepemimpinan 

ini mencakup berbagai aspek, dari integritas hingga empati, yang 

semuanya berkontribusi terhadap pembentukan pemimpin yang efektif 

dan dihormati. 

Integritas adalah salah satu prinsip etika kepemimpinan yang 

paling fundamental. Seorang pemimpin dengan integritas akan secara 

konsisten memegang nilai-nilai pribadi dan profesional yang tinggi, 

memastikan bahwa tindakan mereka selaras dengan nilai-nilai tersebut. 

Integritas ini menciptakan kepercayaan dan menginspirasi orang lain 

untuk mengikuti contoh mereka. 
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Keadilan juga merupakan prinsip etika kepemimpinan yang 

penting. Pemimpin harus berusaha untuk bertindak adil dan tidak bias 

dalam semua keputusan mereka, memastikan bahwa semua anggota 

tim diperlakukan dengan sama dan dengan hormat. 

Transparansi adalah prinsip penting lain dalam etika 

kepemimpinan. Pemimpin yang transparan terbuka tentang keputusan 

dan proses yang mereka lakukan, memungkinkan anggota tim untuk 

memahami alasan di balik keputusan tersebut. 

Pemimpin etis juga harus memiliki rasa tanggung jawab. 

Mereka harus bersedia mengakui kesalahan dan belajar dari mereka, 

serta bertanggung jawab atas dampak keputusan mereka terhadap tim 

dan organisasi. 

Kejujuran adalah fondasi penting lain dari etika kepemimpinan. 

Pemimpin harus jujur dalam komunikasi mereka dan berkomitmen 

untuk kebenaran, bahkan ketika itu sulit atau tidak nyaman. 

Komitmen terhadap kesetaraan juga merupakan aspek penting 

dari kepemimpinan etis. Pemimpin harus berusaha untuk menjamin 

kesempatan yang sama bagi semua anggota tim, tanpa diskriminasi 

atau prasangka. 

Pemimpin etis juga harus memiliki empati, kemampuan untuk 

memahami dan berbagi perasaan orang lain. Empati ini 

memungkinkan pemimpin untuk terhubung dengan anggota tim 

mereka pada level yang lebih pribadi, meningkatkan moral dan 

kepuasan kerja. 

Kesadaran diri adalah aspek penting dari etika kepemimpinan. 

Pemimpin harus memiliki pemahaman yang baik tentang kekuatan dan 
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kelemahan mereka sendiri, serta bagaimana perilaku mereka 

mempengaruhi orang lain. 

Pemimpin etis juga menghargai keragaman. Mereka mengakui 

dan merayakan perbedaan dalam tim mereka, memahami bahwa 

keragaman dapat menghasilkan perspektif yang lebih luas dan ide-ide 

inovatif. 

Keberanian moral adalah prinsip penting dalam kepemimpinan 

etis. Pemimpin harus bersedia mengambil sikap terhadap ketidakadilan 

dan perilaku tidak etis, bahkan ketika itu tidak populer atau berisiko. 

Pemimpin etis juga harus berkomitmen pada pengembangan diri 

dan orang lain. Mereka berinvestasi dalam pertumbuhan pribadi 

mereka sendiri dan mendukung pengembangan anggota tim mereka. 

Pendekatan berpusat pada layanan adalah aspek kunci dari etika 

kepemimpinan. Pemimpin harus berfokus pada pelayanan kepada 

orang lain, bukan kepentingan pribadi mereka sendiri. 

Keberlanjutan adalah prinsip penting lain dalam etika 

kepemimpinan. Pemimpin harus membuat keputusan yang tidak hanya 

menguntungkan saat ini, tetapi juga mempertimbangkan dampak 

jangka panjang terhadap lingkungan dan generasi mendatang. 

Konsistensi dalam tindakan dan keputusan adalah kunci dalam 

etika kepemimpinan. Pemimpin harus konsisten dalam tindakan 

mereka, memperkuat kepercayaan dan keandalan. 

Pemimpin etis juga harus memiliki kejelasan visi. Mereka harus 

mampu mengartikulasikan tujuan jangka panjang organisasi dan 

bagaimana setiap anggota tim dapat berkontribusi terhadap visi 

tersebut. 
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Penghormatan merupakan aspek penting lain dari etika 

kepemimpinan. Pemimpin harus menghormati pendapat dan ide 

anggota tim mereka, mendorong dialog yang terbuka dan inklusif. 

Pemimpin etis juga harus menunjukkan keteladanan. Mereka harus 

menjadi model peran yang baik, menunjukkan perilaku yang mereka 

harapkan dari anggota tim mereka. Pemimpin etis juga harus 

berkomitmen pada keadilan organisasi. Ini melibatkan mengupayakan 

lingkungan kerja yang adil dan mendukung kebijakan dan praktik yang 

tidak diskriminatif. 

Pemimpin juga harus memiliki kesabaran, memahami bahwa 

perubahan dan perkembangan memerlukan waktu dan bahwa berbagai 

pendekatan mungkin diperlukan untuk menangani masalah yang 

berbeda. 

Akhirnya, pemimpin etis harus memprioritaskan kesejahteraan 

anggota tim mereka. Mereka harus berusaha untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung, di mana kesejahteraan karyawan 

diutamakan. 

C. Mengatasi Tantangan Etika dalam Pendidikan 

Tantangan etika dalam pendidikan adalah isu yang multifaset 

dan memerlukan pendekatan multidisiplin untuk diatasi. Salah satu 

area utama yang memerlukan perhatian adalah masalah plagiarisme 

dalam lingkungan akademis. Plagiarisme tidak hanya melanggar 

norma akademik dan etika penulisan, tetapi juga mengancam 

kredibilitas lembaga pendidikan. Untuk menangani masalah ini, 

institusi pendidikan perlu mengadopsi kebijakan yang ketat terhadap 
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plagiarisme. Ini bisa mencakup penggunaan perangkat lunak canggih 

untuk mendeteksi plagiarisme, serta menyelenggarakan seminar dan 

lokakarya untuk mendidik siswa dan staf tentang pentingnya integritas 

akademik. 

Selain itu, diskriminasi dan ketidakadilan dalam sistem 

penilaian merupakan masalah yang serius dan merusak proses 

pembelajaran yang adil. Pendekatan objektif dan inklusif dalam 

penilaian sangat penting. Pendidik harus dibekali dengan pelatihan 

yang memadai untuk mengakomodasi keberagaman siswa, termasuk 

latar belakang etnis, gender, dan kebutuhan khusus mereka. Sistem 

penilaian yang transparan dan adil harus dikembangkan, yang 

memungkinkan semua siswa mendapatkan penilaian yang objektif 

berdasarkan kinerja mereka, bukan berdasarkan prasangka pribadi atau 

sosial. 

Dengan berkembangnya teknologi, privasi dan keamanan data 

menjadi tantangan etik baru dalam pendidikan. Informasi pribadi 

siswa, yang sering disimpan secara digital, harus dilindungi dengan 

standar keamanan yang tinggi. Sekolah dan universitas harus 

memastikan sistem IT mereka aman dan memenuhi standar privasi. 

Edukasi tentang keamanan siber juga harus diintegrasikan ke dalam 

kurikulum untuk meningkatkan kesadaran siswa dan staf tentang 

pentingnya menjaga keamanan data. 

Pendidikan online, yang menjadi lebih umum selama pandemi 

COVID-19, juga menghadapi tantangan etik. Akses yang tidak merata 

terhadap sumber daya pembelajaran dan masalah keaslian dalam 

penilaian online perlu diatasi. Solusi mungkin termasuk menyediakan 
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bantuan teknologi kepada siswa yang membutuhkan, serta 

mengembangkan metode penilaian yang efektif untuk pembelajaran 

jarak jauh. 

Mengatasi tantangan etika dalam pendidikan membutuhkan 

kerja sama dari semua pemangku kepentingan, termasuk pendidik, 

siswa, dan administrator. Pendekatan holistik diperlukan, yang tidak 

hanya berfokus pada masalah tertentu tetapi juga menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung dan adil. 

Keberagaman dalam pendidikan juga menjadi fokus penting 

dalam menangani etika di lingkungan akademis. Penting untuk 

menghargai dan merayakan keberagaman di dalam kelas, menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif di mana semua siswa merasa dihargai 

dan didengar. Strategi seperti kurikulum yang inklusif dan metode 

pengajaran yang adaptif dapat mempromosikan pengertian dan 

penerimaan di antara siswa dengan latar belakang yang berbeda. 

Kesejahteraan mental siswa dan staf juga menjadi isu etika yang 

penting. Tekanan akademik, beban kerja yang tinggi, dan tantangan 

pribadi dapat mempengaruhi kesehatan mental siswa dan pendidik. 

Institusi pendidikan harus menyediakan sumber daya seperti konseling 

dan dukungan psikologis untuk membantu mengatasi masalah ini. 

Lingkungan pendidikan yang mendukung kesehatan mental adalah 

bagian penting dari pendidikan yang etis. 

Selanjutnya, masalah keadilan sosial dan akses pendidikan juga 

harus diperhatikan. Pendidikan harus dapat diakses oleh semua lapisan 

masyarakat, tanpa memandang status ekonomi, asal usul, atau 

kemampuan. Ini mencakup penyediaan beasiswa, bantuan keuangan, 
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dan program yang dirancang untuk mendukung siswa dari latar 

belakang yang kurang mampu. 

Tanggung jawab sosial institusi pendidikan juga menjadi faktor 

penting dalam etika pendidikan. Ini termasuk memastikan bahwa 

kurikulum dan kegiatan pembelajaran mencerminkan nilai-nilai seperti 

keberlanjutan, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Melalui 

pendidikan, siswa dapat diajarkan tentang pentingnya berkontribusi 

positif terhadap masyarakat dan lingkungan.  

Pengembangan profesional bagi pendidik juga sangat penting 

dalam konteks etika pendidikan. Guru dan dosen harus terus 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka, tidak hanya 

dalam disiplin akademik mereka tetapi juga dalam aspek seperti 

pedagogi, etika, dan keberagaman. Ini akan memungkinkan mereka 

untuk menyediakan pengajaran yang lebih efektif dan etis. 

Kolaborasi dengan komunitas dan pemangku kepentingan 

lainnya juga penting dalam mengatasi tantangan etik dalam 

pendidikan. Ini dapat mencakup kemitraan dengan organisasi non-

pemerintah, sektor swasta, dan kelompok masyarakat untuk 

menyediakan sumber daya tambahan dan dukungan untuk siswa dan 

program pendidikan. 

Penting juga untuk memperhatikan evolusi norma dan nilai-nilai 

sosial dan bagaimana ini mempengaruhi pendidikan. Kurikulum dan 

praktik pendidikan harus terus diadaptasi untuk mencerminkan 

perubahan dalam masyarakat dan memastikan relevansinya. 

Akhirnya, evaluasi dan pemantauan terus-menerus terhadap 

praktik etis dalam pendidikan adalah kunci. Ini melibatkan peninjauan 
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reguler kebijakan, prosedur, dan praktik untuk memastikan bahwa 

mereka tetap sesuai dan efektif dalam menangani tantangan etik yang 

muncul. 

Dengan mengadopsi pendekatan ini, pendidikan dapat terus 

berkembang sebagai kekuatan positif dalam masyarakat, menyediakan 

lingkungan pembelajaran yang adil, inklusif, dan etis bagi semua 

siswa. Ini membutuhkan komitmen dan kerja keras dari semua orang 

yang terlibat, tetapi hasil akhirnya – sebuah sistem pendidikan yang 

berdasarkan pada prinsip-prinsip etika yang kuat – sangatlah berharga. 
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Kepemimpinan dalam 

Menghadapi Perubahan 

 

 

------------------------------------------------------------------------------ 

 

A. Perlukah Pemimpin Mempersiapkan Perubahan? 

Memahami kebutuhan akan perubahan dalam kepemimpinan 

adalah penting untuk menanggapi dinamika zaman yang terus 

berkembang. Para pemimpin harus menyadari bahwa dunia tidak 

statis; ia berubah dengan cepat, membawa tantangan baru dan peluang 

yang belum pernah terjadi sebelumnya. Oleh karena itu, pemimpin 

yang efektif adalah mereka yang tidak hanya memahami kebutuhan 

perubahan ini tetapi juga secara aktif mempersiapkannya. 

Perubahan adalah konstanta dalam dunia bisnis dan politik. 

Kepemimpinan yang efektif mengakui dan merangkul fakta ini, 

menyesuaikan strategi dan pendekatan mereka sesuai dengan 

kebutuhan. Ini berarti tidak hanya merespons perubahan yang sudah 

terjadi, tetapi juga mengantisipasi perubahan yang mungkin terjadi di 

masa depan. Pemimpin harus memiliki visi jangka panjang dan 

kemampuan untuk melihat di luar cakrawala sekarang. 
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Pemimpin juga harus memiliki kecerdasan emosional untuk 

mengelola dan membimbing tim mereka melalui periode perubahan. 

Ini berarti tidak hanya memastikan bahwa tim mereka siap secara 

teknis untuk perubahan yang akan datang, tetapi juga bahwa mereka 

secara emosional didukung. Perubahan sering kali dapat menimbulkan 

ketidakpastian dan ketakutan, dan pemimpin yang baik akan dapat 

menavigasi perasaan-perasaan ini di dalam tim mereka.  

Pemimpin harus siap untuk mempelajari dan beradaptasi. Dunia 

yang berubah cepat menuntut pemimpin yang dapat cepat belajar dan 

menerapkan pengetahuan baru. Mereka harus terbuka terhadap 

gagasan baru dan siap untuk menyesuaikan rencana mereka 

berdasarkan informasi terbaru. Fleksibilitas dan kemampuan untuk 

beradaptasi adalah kunci dalam menghadapi perubahan yang konstan. 

Komunikasi adalah aspek penting dalam mempersiapkan 

perubahan. Pemimpin yang efektif harus dapat berkomunikasi secara 

jelas dan meyakinkan tentang mengapa perubahan diperlukan, apa 

yang diharapkan, dan bagaimana hal itu akan diimplementasikan. 

Komunikasi yang baik membantu mengurangi kebingungan dan 

meningkatkan keterlibatan tim. 

Pemimpin juga harus menjadi role model dalam menghadapi 

perubahan. Jika mereka menunjukkan ketahanan, kemampuan 

adaptasi, dan sikap positif terhadap perubahan, tim mereka lebih 

mungkin untuk meniru sikap ini. Pemimpin harus memimpin dengan 

contoh, menunjukkan bahwa mereka siap menerima tantangan baru 

dan tidak takut pada perubahan. 
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Memahami dampak perubahan terhadap karyawan sangat 

penting. Perubahan sering kali sulit bagi individu dan dapat 

menyebabkan stres dan kecemasan. Pemimpin yang baik akan 

memahami dampak emosional perubahan pada karyawan mereka dan 

bekerja untuk mengurangi tekanan tersebut. 

Pemimpin harus mendorong budaya inovasi di dalam organisasi 

mereka. Ini berarti tidak hanya menerima perubahan tetapi juga 

mendorong tim mereka untuk terus mencari cara-cara baru untuk 

melakukan sesuatu. Membangun budaya di mana inovasi dan 

kreativitas dihargai adalah kunci untuk memastikan bahwa organisasi 

tetap relevan. 

Pemimpin harus memastikan bahwa mereka memiliki rencana 

yang baik untuk mengimplementasikan perubahan. Ini termasuk 

mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan, menetapkan jadwal 

waktu yang realistis, dan memiliki proses untuk memonitor kemajuan 

dan membuat penyesuaian bila diperlukan. 

Terakhir, pemimpin harus siap untuk menangani resistensi 

terhadap perubahan. Tidak semua orang akan dengan mudah menerima 

perubahan, dan pemimpin harus memiliki strategi untuk mengelola dan 

mengatasi resistensi ini. Ini mungkin termasuk mendidik tentang 

manfaat perubahan, mendengarkan kekhawatiran, dan memberikan 

dukungan selama periode transisi. 

Dalam merangkul perubahan, pemimpin tidak boleh kehilangan 

inti dari nilai-nilai dan visi organisasi. Penting untuk mempertahankan 

keseimbangan antara menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 

berubah dan tetap setia pada prinsip-prinsip dasar organisasi. 
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Pemimpin juga harus mengakui bahwa perubahan sering kali 

adalah proses jangka panjang. Perubahan yang berarti dan 

berkelanjutan jarang terjadi dalam semalam. Pemimpin harus bersabar 

dan persisten, terus mendorong perubahan bahkan ketika menghadapi 

rintangan. 

Membangun jaringan dukungan baik di dalam maupun di luar 

organisasi juga penting. Pemimpin yang efektif sering mencari 

dukungan dari mentor, rekan industri, dan bahkan pesaing. Memiliki 

jaringan dukungan dapat memberikan perspektif baru dan sumber daya 

tambahan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan perubahan. 

Pemimpin harus selalu memprioritaskan pembelajaran dan 

pengembangan pribadi mereka sendiri. Dengan terus-menerus 

berkembang dan meningkatkan keterampilan mereka, mereka akan 

lebih siap untuk memimpin tim mereka melalui perubahan dan 

tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Akhirnya, pemimpin harus mengakui dan merayakan 

kesuksesan yang dicapai selama proses perubahan. Mengakui 

kemajuan, tidak peduli seberapa kecil, dapat memberikan dorongan 

moral yang sangat dibutuhkan untuk tim dan membantu 

mempertahankan momentum perubahan. 

B. Mengidentifikasi Perubahan yang Diperlukan 

Berikut ini adalah kiat-kiat yang bisa diperhatikan untuk 

mengidentifikasi perubahan: 
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1. Tetap Terinformasi tentang Tren Pendidikan: Kepala sekolah harus 

aktif memperbarui pengetahuannya tentang perkembangan terkini 

dalam pendidikan. Ini meliputi pemahaman tentang metode 

pengajaran baru, teknologi edukasi, perubahan dalam kebijakan 

pendidikan, dan penelitian terbaru. Mereka dapat melakukannya 

dengan membaca jurnal pendidikan, menghadiri webinar dan 

konferensi, serta berpartisipasi dalam forum profesional. Dengan 

cara ini, kepala sekolah dapat mengantisipasi perubahan dan 

menyusun strategi yang relevan untuk sekolah mereka. 

2. Mendengarkan Stakeholder: Komunikasi dua arah dengan guru, 

siswa, orang tua, dan staf lainnya adalah kunci. Kepala sekolah 

harus menciptakan mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik 

ini secara teratur, seperti melalui survei, pertemuan town hall, atau 

sesi diskusi informal. Mendengarkan secara aktif dapat membantu 

mengidentifikasi masalah, kebutuhan, dan peluang perbaikan di 

sekolah. 

3. Analisis Data: Data dapat berupa hasil ujian, kehadiran, tingkat 

kelulusan, atau umpan balik dari survei komunitas sekolah. 

Menganalisis data ini membantu dalam membuat keputusan yang 

berbasis bukti. Misalnya, jika data menunjukkan penurunan dalam 

prestasi matematika, kepala sekolah dapat menyelidiki dan 

mengimplementasikan strategi untuk mengatasi masalah tersebut. 

4. Mendorong Budaya Inovasi: Kepala sekolah harus menanamkan 

semangat inovasi dalam komunitas sekolah. Ini bisa berarti 

mendukung eksperimen dalam metode pengajaran, mengadopsi 

teknologi baru, atau menerapkan pendekatan baru dalam 
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manajemen. Mendorong guru dan staf untuk berinovasi 

menciptakan lingkungan yang dinamis dan adaptif. 

5. Menjadi Pembelajar yang Berkelanjutan: Kepala sekolah harus terus 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Ini bisa 

melalui kursus profesional, pembacaan mandiri, atau melalui 

mentorship. Dengan menjadi model pembelajar seumur hidup, 

kepala sekolah menetapkan standar yang tinggi untuk komunitas 

sekolahnya. 

6. Menjalin Kemitraan: Kemitraan dengan universitas, perusahaan, 

atau organisasi lain dapat membawa perspektif dan sumber daya 

baru. Misalnya, kemitraan dengan perusahaan teknologi dapat 

menyediakan akses ke perangkat atau pelatihan, sementara 

kemitraan dengan universitas dapat mendukung penelitian dan 

pengembangan kurikulum. 

7. Menggunakan Teknologi Secara Efektif: Kepala sekolah harus 

mengenali dan memanfaatkan potensi teknologi dalam pendidikan. 

Ini tidak hanya tentang pemberian perangkat kepada siswa, tetapi 

juga tentang integrasi teknologi ke dalam kurikulum dan 

pengembangan keterampilan digital siswa dan guru. 

8. Memprioritaskan Kesejahteraan Siswa dan Staf: Ini termasuk 

memastikan bahwa sekolah adalah tempat yang aman dan 

mendukung untuk belajar dan bekerja. Kepala sekolah harus 

mempromosikan keseimbangan antara kesehatan mental dan 

prestasi akademik, serta menyediakan sumber daya untuk 

mendukung kesejahteraan siswa dan staf. 
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9. Fleksibel dan Adaptif: Kepala sekolah harus siap menyesuaikan 

rencana dan strategi jika situasi berubah. Fleksibilitas dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan keadaan baru sangat penting 

dalam lingkungan pendidikan yang sering mengalami perubahan. 

10. Memiliki Visi yang Jelas: Visi yang jelas membantu mengarahkan 

semua keputusan dan inisiatif di sekolah. Visi ini harus 

mencerminkan nilai-nilai dan tujuan komunitas sekolah serta 

beradaptasi dengan perubahan dalam pendidikan dan kebutuhan 

masyarakat. Kepala sekolah harus secara efektif berkomunikasi dan 

memperjuangkan visi ini untuk memastikan keselarasan dan 

dukungan dari semua stakeholder sekolah. 

Menerapkan kiat-kiat ini akan membantu kepala sekolah tidak 

hanya mengidentifikasi tetapi juga berhasil mengelola perubahan 

dalam lingkungan pendidikan mereka. Ini penting untuk menciptakan 

sekolah yang responsif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan masa 

kini dan masa depan siswanya. 

C. Merancang dan Mengelola Proses Perubahan 

Merancang dan mengelola perubahan sebagai kepala sekolah 

melibatkan serangkaian langkah strategis untuk memastikan bahwa 

perubahan dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan. Berikut 

adalah langkah-langkah yang dapat diikuti: 

1. Mengidentifikasi Kebutuhan Perubahan: Langkah pertama adalah 

mengidentifikasi area yang memerlukan perubahan. Ini bisa 

berdasarkan umpan balik dari stakeholder, analisis data, atau tren 

pendidikan saat ini. Penilaian kebutuhan ini harus komprehensif dan 
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mencakup aspek-aspek seperti kurikulum, metode pengajaran, 

infrastruktur, dan kebijakan sekolah.  

2. Merumuskan Visi Perubahan: Setelah mengidentifikasi area yang 

memerlukan perubahan, kepala sekolah harus merumuskan visi yang 

jelas tentang apa yang ingin dicapai melalui perubahan tersebut. Visi 

ini harus spesifik, realistis, dan selaras dengan tujuan keseluruhan 

sekolah. Visi ini juga harus menginspirasi dan memotivasi komunitas 

sekolah untuk mendukung inisiatif perubahan.  

3. Membuat Rencana Perubahan: Dengan visi yang jelas, langkah 

selanjutnya adalah membuat rencana tindakan. Rencana ini harus 

mencakup tujuan spesifik, langkah-langkah yang akan diambil, sumber 

daya yang dibutuhkan, dan jadwal waktu untuk implementasi. Penting 

untuk mempertimbangkan faktor-faktor seperti sumber daya manusia, 

anggaran, dan teknologi yang dibutuhkan. 

4. Melibatkan dan Mengomunikasikan dengan Stakeholder: 

Komunikasi yang efektif dengan guru, staf, siswa, dan orang tua 

sangat penting. Kepala sekolah harus menjelaskan alasan di balik 

perubahan, manfaat yang diharapkan, dan bagaimana prosesnya akan 

berlangsung. Mendapatkan dukungan dan buy-in dari semua 

stakeholder sangat penting untuk keberhasilan perubahan. 

5. Pelaksanaan Rencana: Implementasi harus dilakukan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Kepala sekolah harus memastikan 

bahwa semua orang yang terlibat memiliki sumber daya yang mereka 

butuhkan dan memahami peran mereka dalam proses ini. Selama 

implementasi, penting untuk memantau kemajuan dan membuat 

penyesuaian jika diperlukan 
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6. Memberikan Dukungan dan Pelatihan: Terutama jika perubahan 

melibatkan metode baru atau teknologi, memberikan pelatihan dan 

dukungan yang memadai kepada staf dan guru adalah penting. Ini 

dapat mencakup workshop, sesi pelatihan, atau dukungan satu-satu 

7. Memantau dan Menilai Kemajuan: Kepala sekolah harus terus 

memantau proses implementasi perubahan dan menilai kemajuannya 

terhadap tujuan yang telah ditetapkan. Ini melibatkan pengumpulan 

dan analisis data, serta umpan balik dari stakeholder 

8. Mengatasi Tantangan dan Hambatan: Selama proses implementasi, 

akan ada tantangan dan hambatan. Kepala sekolah harus proaktif 

dalam mengidentifikasi dan menangani masalah ini secepatnya. Ini 

mungkin memerlukan penyesuaian strategi atau pendekatan 

9. Merayakan Keberhasilan dan Mengakui Kontribusi: Penting untuk 

merayakan pencapaian, tidak peduli seberapa kecil. Mengakui dan 

menghargai usaha dan kontribusi staf, guru, dan siswa dalam proses 

perubahan dapat meningkatkan moral dan mendukung budaya 

perubahan positif 

10. Refleksi dan Penyesuaian Berkelanjutan: Setelah perubahan 

diimplementasikan, penting untuk melakukan refleksi. Ini melibatkan 

mengevaluasi apa yang berhasil dan apa yang bisa diperbaiki. Proses 

perubahan adalah siklus berkelanjutan dan memerlukan penyesuaian 

dan pembaruan reguler untuk tetap relevan dan efektif. Dengan 

mengikuti langkah-langkah ini, kepala sekolah dapat merancang dan 

mengelola perubahan dengan cara yang terstruktur dan efektif, 
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memastikan bahwa sekolah mereka terus berkembang dan mem enuhi 

kebutuhan semua siswa dan staf di lingkungan yang terus berubah. 
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Evaluasi Kinerja Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

-------------------------------------------------------------------------------- 

 

enilaian kinerja kepala sekolah seringkali atau bahkan selalu 

dipandang sebagai program Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota 

yang tidak menyenangkan, bahkan sangat menakutkan bagi 

kepala sekolah. Kepala sekolah seringkali membayangkan bahwa ketika 

kinerjanya dinilai, maka kelemahan-kelemahan atau kekurangan-

kekurangan dalam kinerjanya akan teridentifikasi, dan mereka mungkin 

akan segera diberhentikan dari jabatan kepala sekolah. 

Memang, yang seringkali terjadi adalah bahwa Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota melakukan penilaian kinerja kepala sekolah sebagai 

bagian dari proses untuk menentukan apakah kepala sekolah tersebut 

layak untuk diangkat kembali sebagai kepala sekolah untuk periode 

berikutnya, biasanya selama empat tahun, ataukah mereka dianggap tidak 

layak untuk memegang jabatan kepala sekolah dalam periode berikutnya. 

Penilaian ini dapat menjadi momen yang menegangkan bagi kepala 

sekolah, karena hasilnya dapat berdampak signifikan pada karier mereka 

di dunia pendidikan. 

 

P 
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Penilaian kinerja kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 

merupakan suatu kewajiban yang tak dapat dihindari. Di satu sisi, 

penilaian kinerja kepala sekolah menjadi alat penting dalam menyediakan 

umpan balik yang sangat diperlukan bagi kepala sekolah itu sendiri. Hal 

ini bertujuan agar kepala sekolah dapat mempertahankan dan terus 

meningkatkan efektivitas kepemimpinannya di lingkungan sekolah. 

Pentingnya penilaian ini tidak bisa diabaikan, karena kepemimpinan 

sekolah seringkali dianggap sebagai komponen utama yang menentukan 

kualitas sebuah sekolah. Kepala sekolah yang efektif dan berkinerja baik 

menjadi kunci dalam membangun sekolah yang baik, sekolah yang 

efektif, sekolah yang unggul, bahkan sekolah yang mampu bersaing di 

tingkat internasional. 

Dalam konteks ini, penilaian kinerja kepala sekolah memiliki 

beberapa tujuan yang sangat penting. Pertama-tama, penilaian ini 

berfungsi sebagai alat evaluasi yang objektif untuk mengukur sejauh mana 

kepala sekolah telah berhasil dalam memimpin proses pembelajaran di 

sekolah. Dengan menilai berbagai aspek kinerja kepala sekolah, seperti 

kemampuan dalam merumuskan visi dan misi sekolah, kemampuan dalam 

mengelola sumber daya manusia dan anggaran, serta kemampuan dalam 

memotivasi dan memimpin tim pengajar, kita dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan potensi perbaikan dalam kepemimpinan tersebut. 

Selain itu, penilaian kinerja kepala sekolah juga berperan penting 

dalam memberikan umpan balik yang konstruktif. Melalui proses 

penilaian ini, kepala sekolah dapat menerima masukan dan saran untuk 

pengembangan dirinya sebagai pemimpin. Dengan demikian, ia dapat 
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merencanakan langkah-langkah perbaikan yang spesifik dan strategis 

guna meningkatkan kualitas kepemimpinannya. 

Selanjutnya, penilaian kinerja kepala sekolah juga memiliki 

dampak yang lebih luas. Hasil dari penilaian ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk pengambilan keputusan terkait promosi, pengembangan karir, 

atau pemilihan kepala sekolah baru. Selain itu, hasil penilaian ini juga 

dapat digunakan untuk memotivasi seluruh staf sekolah dalam mencapai 

tujuan bersama yang lebih tinggi, yaitu menciptakan sekolah yang baik, 

efektif, unggul, dan bersaing di tingkat internasional. 

Dengan demikian, penilaian kinerja kepala sekolah sebagai 

pemimpin pembelajaran bukan hanya sekedar sebuah tugas rutin, tetapi 

merupakan suatu proses yang sangat penting dalam mendukung perbaikan 

dan pengembangan pendidikan di sekolah. Itulah mengapa penilaian ini 

menjadi sebuah keharusan, karena berdampak langsung pada kualitas 

pendidikan dan masa depan para siswa di sekolah tersebut. 

A. Metode Evaluasi Kinerja 

  Penilaian Dalam SKP 

Penilaian dalam SKP (Sistem Kinerja Pegawai) Kepala Sekolah 

adalah proses penting yang melibatkan beberapa tahapan untuk menilai 

kinerja seorang Kepala Sekolah. Berikut adalah langkah-langkah yang 

terlibat dalam proses penilaian SKP Kepala Sekolah: 

Pengumpulan Data/Fakta Setiap Butir Penilaian: 

Pertama-tama, langkah awal dalam penilaian SKP Kepala 

Sekolah adalah mengumpulkan data atau fakta terkait dengan setiap 

butir penilaian. Ini melibatkan pengumpulan informasi tentang tugas-

tugas dan tanggung jawab Kepala Sekolah selama periode penilaian. 
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Penentuan Skor Setiap Indikator Berdasarkan Analisis 

Data/Fakta: 

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah menentukan 

skor untuk setiap indikator penilaian. Skor ini didasarkan pada analisis 

data dan fakta yang telah dikumpulkan. Proses ini melibatkan penilaian 

objektif terhadap pencapaian Kepala Sekolah dalam setiap aspek 

tugasnya. 

 Penentuan Nilai Butir Berdasarkan Perolehan Skor: 

Setelah skor untuk setiap indikator ditentukan, langkah 

selanjutnya adalah menghitung nilai butir. Nilai butir ini 

mencerminkan sejauh mana Kepala Sekolah telah mencapai target atau 

memenuhi harapan dalam masing-masing aspek penilaian. 

 Penentuan Nilai SKP: 

Setelah nilai butir dihitung, langkah selanjutnya adalah 

menentukan nilai SKP secara keseluruhan. Ini dapat dilakukan dengan 

menggabungkan nilai-butir yang telah dihitung untuk semua aspek 

penilaian. Nilai SKP mencerminkan kinerja keseluruhan Kepala 

Sekolah selama periode penilaian. 

 Penilai Menghitung 60% dari SKP: 

Akhirnya, dalam proses penilaian SKP Kepala Sekolah, penilai 

dapat mengambil 60% dari nilai SKP yang telah ditentukan. Persentase 

ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti penentuan insentif 

atau pengambilan keputusan terkait promosi atau pengembangan karir 

Kepala Sekolah. 
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SKP Kepala Sekolah adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur kinerja dan kontribusi Kepala Sekolah terhadap 

keberhasilan sekolah. Proses penilaian ini membantu dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan dalam 

pekerjaan Kepala Sekolah, serta memberikan dasar untuk 

pengembangan dan pengambilan keputusan manajemen. Penilaian 

SKP Kepala Sekolah dapat berbeda di setiap lembaga pendidikan, 

tetapi umumnya melibatkan aspek-aspek seperti kepemimpinan, 

manajemen sekolah, pengembangan kurikulum, dan pencapaian hasil 

belajar siswa.  

SKP Kepala Sekolah adalah sebuah instrumen penilaian yang 

digunakan untuk mengukur dan menilai kinerja seorang Kepala 

Sekolah dalam mengelola sekolahnya. Ini mencakup berbagai aspek 

seperti kepemimpinan, manajemen sumber daya, kemajuan 

pendidikan, pengelolaan keuangan, hubungan dengan guru, siswa, dan 

orang tua, serta berbagai hal lain yang berdampak pada prestasi dan 

kualitas sekolah. Penilaian SKP Kepala Sekolah penting karena 

membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam 

kepemimpinan sekolah, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Hasil dari penilaian ini juga 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan terkait insentif atau 

kebijakan manajemen sekolah. 

Penilaian Perilaku Kerja 

Tahapan Penilaian Perilaku Kerja: 
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  Pengumpulan Data/Fakta untuk Setiap Butir Penilaian Perilaku 

Kerja. Dalam langkah pertama ini, dilakukan pengumpulan data atau 

fakta yang berkaitan dengan setiap aspek penilaian perilaku kerja. Data 

ini dapat berupa observasi, hasil kinerja sebelumnya, atau informasi 

dari berbagai sumber terkait. 

Penentuan Skor Indikator untuk Setiap Aspek Penilaian Perilaku 

Kerja. Langkah selanjutnya adalah menentukan skor atau nilai 

indikator untuk setiap aspek penilaian perilaku kerja. Skor ini dapat 

diberikan berdasarkan seberapa baik atau buruk perilaku kerja tersebut 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

 Penentuan Nilai Aspek Berdasarkan Perolehan SkorSetelah 

skor indikator ditentukan, langkah berikutnya adalah menghitung nilai 

untuk setiap aspek penilaian perilaku kerja. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menjumlahkan atau menggabungkan skor-skor indikator sesuai 

dengan bobot atau pentingnya masing-masing aspek. 

 Penentuan Nilai Perilaku Kerja. Setelah nilai untuk setiap aspek 

diperoleh, tahap selanjutnya adalah menentukan nilai perilaku kerja 

secara keseluruhan. Ini dapat dilakukan dengan cara merata-ratakan 

atau menggabungkan nilai-nilai aspek penilaian perilaku kerja sesuai 

dengan bobot yang telah ditetapkan. 

Penilai Menghitung 40% dari Perilaku Kerja. Akhirnya, 

penilaian perilaku kerja dapat dikalkulasikan dengan mengambil 40% 

dari nilai keseluruhan perilaku kerja. Langkah ini mungkin berfungsi 

untuk memberikan bobot atau penekanan khusus pada aspek perilaku 

kerja tertentu yang dianggap paling penting dalam konteks penilaian. 
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Penting untuk dicatat bahwa proses penilaian perilaku kerja ini 

dapat bervariasi tergantung pada kebijakan dan praktik perusahaan 

atau organisasi tertentu. Selain itu, komunikasi yang jelas dengan 

individu yang dinilai juga penting dalam memastikan pemahaman 

yang tepat terkait dengan penilaian ini. 

Penilaian Terhadap Kehadiran  

Pada tahap evaluasi kehadiran seorang Kepala Sekolah, 

langkah-langkah berikut dapat diikuti untuk memberikan penilaian 

yang akurat: 

Rekapitulasi Hari Ketidakhadiran Tanpa Keterangan per Tahun 

Dalam langkah pertama, data hari ketidakhadiran Kepala 

Sekolah tanpa keterangan harus dikumpulkan dan direkapitulasi untuk 

setiap tahunnya. 

Rekapitulasi Data Keterlambatan Datang dan Cepat Pulang 

Langkah kedua melibatkan pengumpulan dan rekapitulasi data 

terkait keterlambatan Kepala Sekolah saat datang ke sekolah dan 

kebiasaan cepat pulang. 

Konversi Jumlah Hari Tidak Hadir Berdasarkan Keterlambatan 

& Kecepatan Pulang 

Dalam langkah ini, jumlah hari tidak hadir Kepala Sekolah akan 

dihitung ulang dengan mempertimbangkan keterlambatan datang dan 

kecepatan pulangnya. Hal ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang kehadiran seorang kepala sekolah. 

Penentuan Nilai Kehadiran (%) 

Setelah data dikonversi, langkah berikutnya adalah menentukan 

nilai kehadiran Kepala Sekolah dalam bentuk persentase. Ini akan 
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membantu dalam memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

sejauh mana kehadiran Kepala Sekolah selama periode tertentu. 

Penentuan Nilai Kinerja Harian (NKH) 

Terakhir, nilai kinerja harian (NKH) Kepala Sekolah dapat 

dihitung berdasarkan nilai kehadiran dan faktor-faktor lain yang 

relevan. NKH ini dapat digunakan sebagai salah satu parameter untuk 

mengevaluasi kinerja Kepala Sekolah secara keseluruhan. 

Hasil akhir penilaian dalam konteks ini dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Hasil Akhir = (60% SKP) + (40% Perilaku Kerja) x NKH  

Dalam rumus ini, ada dua komponen utama yang digunakan 

untuk menentukan hasil akhir penilaian, yaitu SKP (Skor Kinerja 

Pegawai) dan Perilaku Kerja. Mari kita kembangkan penjelasan untuk 

setiap komponen ini: 

 SKP (Skor Kinerja Pegawai): 

  SKP adalah bagian dari penilaian yang mengukur kinerja 

seorang pegawai dalam tugas-tugasnya. Ini mencakup sejauh mana 

pegawai mencapai target kinerja mereka, produktivitas mereka, dan 

pencapaian hasil yang diharapkan. SKP menyumbang sebesar 60% 

terhadap hasil akhir penilaian, yang berarti bahwa komponen ini 

memiliki bobot yang signifikan dalam menentukan hasil akhir. 

 Perilaku Kerja: 

Komponen lain yang digunakan dalam perhitungan adalah 

perilaku kerja seorang pegawai. Perilaku kerja mencakup berbagai 

aspek seperti etika kerja, komunikasi, kerjasama, dan sikap dalam 

bekerja. Perilaku kerja dinilai dalam rentang 40% terhadap hasil akhir 
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penilaian. Bobot yang cukup besar ini menekankan pentingnya 

memiliki perilaku kerja yang baik dan profesional di tempat kerja. 

 NKH (Nilai Kriteria Hasil): 

Dalam rumus, ada juga penggunaan NKH. NKH adalah nilai 

atau skor yang diberikan berdasarkan kriteria tertentu. Dalam konteks 

ini, nilai atau skor ini digunakan untuk mengukur kualitas kinerja 

pegawai dalam rentang 0 hingga 100. 

Selanjutnya, hasil akhir penilaian akan memiliki kriteria 

penilaian berdasarkan rentang skor yang diterima. Kriteria ini 

membantu dalam memberikan makna kepada hasil akhir dan 

menggambarkan sejauh mana kinerja pegawai tersebut. Kriteria 

penilaian dalam konteks ini adalah sebagai berikut: 

- 91 – 100: Sangat baik 

- 76 – 90: Baik 

- 61 – 75: Cukup 

- 51 – 60: Kurang 

- 50 ke bawah: Buruk 

Dengan menggunakan rumus di atas dan memasukkan skor 

SKP, skor Perilaku Kerja, dan NKH, pegawai akan menerima hasil 

akhir penilaian yang sesuai dengan kriteria di atas. Hasil akhir ini akan 

memberikan gambaran tentang sejauh mana kinerja dan perilaku kerja 

pegawai tersebut, serta memberikan dasar untuk pengambilan 

keputusan terkait dengan penghargaan atau tindakan lebih lanjut dalam 

konteks manajemen sumber daya manusia. 

B. Menetapkan Tujuan Perbaikan 

Tujuan penilaian kinerja kepala sekolah adalah untuk 
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menumbuhkembangkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. 

Hal ini juga ditegaskan dalam dokumen Principal/Vice-Principal 

Performance Appraisal: Technical Requirements Manual 2013 yang 

dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan Ontario pada tahun 2013. 

Dalam dokumen tersebut, dijelaskan bahwa penilaian kinerja kepala 

sekolah bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 

dengan menunjukkan bahwa sekolah-sekolah tersebut dipimpin oleh 

para profesional yang berkualitas dan kompeten. Penjelasan lebih 

lanjut mengenai tujuan ini adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatkan Kualitas Kepemimpinan 

Penilaian kinerja kepala sekolah membantu dalam 

meningkatkan kualitas kepemimpinan di sekolah. Dengan 

mengevaluasi kinerja kepala sekolah secara berkala, mereka 

diharapkan dapat terus mengembangkan keterampilan dan 

kompetensi kepemimpinan mereka. Sebagai contoh, sebuah sekolah 

mengimplementasikan penilaian kinerja kepala sekolah setiap 

tahun. Melalui penilaian ini, kepala sekolah dapat melihat kekuatan 

dan kelemahan mereka dalam kepemimpinan, serta area yang perlu 

ditingkatkan. Dengan adanya penilaian ini, kepala sekolah dapat 

mengikuti pelatihan dan pengembangan diri yang relevan untuk 

meningkatkan kual Ini berarti mereka akan menjadi pemimpin yang 

lebih efektif dalam mengelola sekolah dan mengambil keputusan 

yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Menunjukkan Keprofesionalan 

Melalui penilaian kinerja yang efektif, kepala sekolah 

diharapkan dapat menunjukkan bahwa mereka adalah profesional 
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yang berkualitas dan mampu dalam peran mereka. Contoh yang 

dapat diambil dari ini adalah ketika seorang kepala sekolah 

menjalani penilaian kinerja, hasil dari penilaian tersebut 

menunjukkan bahwa kepala sekolah tersebut memiliki kelemahan 

dalam manajemen sumber daya manusia di sekolah. Dengan 

mengetahui kelemahan ini, kepala sekolah dapat mengikuti 

pelatihan dan pengembangan diri yang relevan untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam Ini menciptakan citra positif di mata 

masyarakat dan orang tua siswa. Masyarakat umum akan lebih 

cenderung memiliki kepercayaan tinggi terhadap sekolah yang 

dipimpin oleh individu yang memiliki kompetensi, pengetahuan, 

dan dedikasi yang tinggi dalam bidang pendidikan. 

3. Membangun Kepercayaan Masyarakat 

Kepercayaan masyarakat adalah elemen kunci dalam 

menjaga dan meningkatkan reputasi sekolah. Contoh yang relevan 

adalah seorang kepala sekolah yang secara aktif terlibat dalam 

kegiatan komunitas lokal, seperti mengadakan program pengabdian 

masyarakat atau berkolaborasi dengan organisasi non-profit untuk 

membantu masyarakat sekitar. Hal ini akan membuat masyarakat 

melihat sekolah sebagai lembaga yang peduli dan berkontribusi 

positif terhadap lingkungan sekitarnya, sehingga membangun 

kepercayaan. Dengan penilaian kinerja kepala sekolah yang baik, 

sekolah dapat membangun kepercayaan masyarakat dengan 

menunjukkan bahwa mereka berkomitmen untuk memberikan 

pendidikan berkualitas tinggi. Kepercayaan ini penting karena dapat 

mengundang dukungan dari masyarakat, baik dalam bentuk 
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dukungan finansial maupun dukungan aktif dalam kegiatan sekolah. 

4. Mendukung Akuntabilitas 

Penilaian kinerja kepala sekolah juga merupakan alat untuk 

memastikan akuntabilitas dalam pengelolaan sekolah. Sebagai 

contoh, jika seorang kepala sekolah mendapatkan penilaian kinerja 

yang baik, hal ini dapat menunjukkan bahwa ia telah berhasil 

mengelola sumber daya sekolah dengan efektif dan transparan. 

Misalnya, ia mampu mengalokasikan anggaran dengan bijaksana 

dan memastikan bahwa semua pengeluaran tercatat dengan baik. 

Hal ini akan membantu menjaga integritas dan kepercyaan. Dengan 

memiliki mekanisme evaluasi yang transparan dan obyektif, kepala 

sekolah diharapkan akan lebih bertanggung jawab atas tindakan dan 

keputusan mereka. Ini membantu mencegah penyalahgunaan 

kekuasaan dan memastikan bahwa segala keputusan yang diambil 

memiliki dasar yang kuat. 

Penilaian kinerja kepala sekolah memiliki dampak yang 

signifikan untuk meningkatkan keinginan pendidikan dan membuat 

orang tidak percaya oleh sistem pendidikan. Dengan adanya 

penilaian kinerja kepala sekolah yang transparan dan obyektif, 

orang-orang akan memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap 

sistem pendidikan. Evaluasi yang dilakukan secara terbuka dan 

jujur akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

kualitas kepemimpinan kepala sekolah dan memastikan bahwa 

mereka bertanggung jawab secara profesional. Dengan demikian, 

kepercayaan masyarakat terhadap sistem pendidikan akan 

meningkat, dan motivasi untuk mencapai keunggulan dalam 
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pendidikan pun akan meningkat. Dengan memastikan bahwa kepala 

sekolah adalah individu yang kompeten dan profesional, kita dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kuat dan lebih baik 

untuk generasi mendatang. 
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Masa Depan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

 

 

--------------------------------------------------------------------------------- 

 

A. Tantangan dan Peluang di Masa Depan 

Tantangan dan peluang kepala sekolah di masa depan sangatlah 

besar. Kepala sekolah harus mampu menghadapi perkembangan 

teknologi dan meningkatkan literasi digital di sekolah. Selain itu, 

kepala sekolah juga harus mampu mengatasi permasalahan kurangnya 

dana pendidikan dan meningkatkan kualitas dan kesetaraan 

pendidikan. Dalam menghadapi tantangan ini, kepala sekolah perlu 

memiliki kemampuan kepemimpinan yang kuat dan mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan. 

Namun, tidak semua kepala sekolah memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang kuat dan mampu beradaptasi dengan perubahan, 

sehingga hal ini dapat menjadi hambatan dalam menghadapi tantangan 

di masa depan. 

1. Pentingnya mengatasi masalah kurangnya pendanaan pendidikan di 

sekolah dan dampaknya terhadap kualitas dan kesetaraan 

pendidikan. 

Dalam menghadapi tantangan ini, kepala sekolah juga harus 

mampu mengatasi masalah kurangnya pendanaan pendidikan di 
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sekolah. Masalah ini dapat berdampak pada kualitas dan kesetaraan 

pendidikan yang diberikan kepada siswa. Masalah kurangnya 

pendanaan pendidikan di sekolah bukanlah hambatan yang kuat 

dalam menghadapi tantangan di masa depan, karena kepala sekolah 

dapat mencari solusi alternatif dan berinovasi dalam mengatasi 

masalah tersebut. 

2. Peran pimpinan sekolah dalam mengatasi tantangan keuangan 

dengan menemukan cara inovatif untuk menghasilkan dana atau 

mencari sumber dukungan alternatif. 

 Salah satu cara inovatif yang dapat dilakukan oleh kepala 

sekolah adalah dengan menjalin kemitraan dengan pihak-pihak 

terkait seperti perusahaan atau lembaga swadaya masyarakat. 

Melalui kemitraan ini, sekolah dapat memperoleh dana atau 

bantuan dalam bentuk barang atau layanan yang dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, kepala sekolah juga 

dapat mengajukan proposal kepada pemerintah atau organisasi lain 

untuk mendapatkan bantuan pendanaan. Dengan cara ini, masalah 

kurangnya pendanaan dapat teratasi dan kualitas pendidikan yang 

diberikan kepada 

3. Menggali kualitas dan keterampilan yang diperlukan untuk 

kepemimpinan sekolah yang efektif, termasuk kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan dan kemampuan kepemimpinan 

yang kuat. 

Untuk menjadi seorang kepala sekolah yang efektif, penting 

bagi individu tersebut untuk menggali kualitas dan keterampilan 

yang diperlukan. Salah satu kualitas yang penting adalah 
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kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Dalam dunia 

pendidikan yang terus berkembang, perubahan adalah hal yang 

tidak bisa dihindari. Seorang kepala sekolah yang efektif harus 

mampu menghadapi perubahan tersebut dengan cepat dan tanggap. 

4. Menyoroti contoh sukses para pemimpin sekolah yang telah 

menunjukkan keterampilan kepemimpinan yang kuat dan 

dampaknya terhadap peningkatan hasil pendidikan. 

Kemampuan kepemimpinan yang kuat dan dampaknya 

terhadap peningkatan hasil pendidikan dapat dilihat dari contoh 

sukses para pemimpin sekolah. Para pemimpin sekolah yang efektif 

mampu menginspirasi dan memotivasi staf, siswa, dan komunitas 

sekolah untuk mencapai tujuan bersama. Mereka mampu 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, 

membangun hubungan yang kuat dengan orang tua, dan meng elola 

sumber daya dengan efektif. Para pemimpin sekolah yang memiliki 

keterampilan kepemimpinan yang kuat mampu mengidentifikasi 

masalah-masalah di sekolah dan mencari solusi yang tepat. Mereka 

juga mampu mengarahkan dan mengkoordinasikan kegiatan-

kegiatan pendidikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dengan adanya kepemimpinan yang kuat, sekolah dapat 

mencapai tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang berkualitas dan meningkatkan prestasi 

pendidikan. 

B. Memantapkan Kepemimpinan Berkelanjutan 

Memantapkan kepemimpinan berkelanjutan adalah suatu proses 

yang penting dalam menjaga keberlanjutan organisasi atau entitas. 



186 – Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 

 

 

Kepemimpinan berkelanjutan berarti mampu menghasilkan hasil 

positif dalam jangka panjang, tidak hanya fokus pada pencapaian 

singkat. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat membantu dalam 

memantapkan kepemimpinan berkelanjutan: 

1. Visi yang Jelas: Visi yang jelas adalah fondasi bagi kepemimpinan 

berkelanjutan. Seorang pemimpin harus memiliki pemahaman 

mendalam tentang tujuan jangka panjang organisasi atau tim, 

termasuk dampaknya pada aspek-aspek sosial dan lingkungan. Visi 

ini menciptakan arah yang jelas bagi seluruh organisasi dan 

memberikan pemahaman bersama tentang apa yang ingin dicapai. 

2. Pembuatan Rencana Strategis: Rencana strategis adalah dokumen 

yang menguraikan langkah-langkah konkret yang akan diambil 

untuk mencapai visi tersebut. Ini termasuk penetapan tujuan jangka 

panjang, strategi, dan tindakan spesifik yang harus diambil oleh 

organisasi atau tim. Rencana ini harus memasukkan elemen-elemen 

berkelanjutan seperti target keberlanjutan yang spesifik. 

3. Fokus pada Inovasi: Inovasi adalah kunci untuk mencapai 

keberlanjutan. Pemimpin harus mendorong budaya inovasi di 

seluruh organisasi, mendorong tim untuk mencari cara baru untuk 

mengurangi dampak lingkungan, meningkatkan efisiensi, dan 

memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cara yang lebih 

berkelanjutan. 

4. Kesadaran Lingkungan: Kesadaran lingkungan berarti memahami 

dampak aktivitas organisasi terhadap lingkungan alam. Pemimpin 

harus mempromosikan tindakan yang ramah lingkungan, seperti 
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mengurangi limbah, menghemat energi, dan menggunakan bahan-

bahan yang lebih berkelanjutan dalam produksi atau operasi. 

5. Kepemimpinan Inklusif: Kepemimpinan berkelanjutan menghargai 

keragaman perspektif dan kepentingan. Pemimpin harus 

memastikan bahwa berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

karyawan, pelanggan, dan masyarakat, memiliki suara dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keberlanjutan. 

6. Pengembangan SDM: Pengembangan sumber daya manusia adalah 

investasi dalam keberlanjutan jangka panjang. Ini melibatkan 

pelatihan dan pengembangan karyawan untuk memastikan mereka 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan yang berkaitan dengan keberlanjutan. 

7. Pengukuran Kinerja: Pengukuran kinerja adalah cara untuk menilai 

apakah organisasi mencapai tujuan berkelanjutan. Ini mencakup 

pengukuran dampak sosial dan lingkungan, serta pencapaian tujuan 

finansial, dan mengidentifikasi area di mana perbaikan diperlukan. 

8. Komitmen Jangka Panjang: Kepemimpinan berkelanjutan 

memerlukan ketekunan. Pemimpin harus siap untuk menghadapi 

tantangan jangka panjang dan bersedia untuk menjalani perubahan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan berkelanjutan. 

9. Pembelajaran Berkelanjutan: Pemimpin harus terbuka untuk 

pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan. Mereka harus siap 

untuk mengubah strategi dan taktik jika diperlukan, mengambil 

pelajaran dari pengalaman masa lalu, dan mengadaptasi organisasi 

sesuai dengan perubahan dalam lingkungan bisnis dan sosial. 
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10. Transparansi dan Akuntabilitas: Transparansi dalam komunikasi 

dan akuntabilitas atas tindakan dan keputusan adalah prinsip kunci 

dalam kepemimpinan berkelanjutan. Pemimpin harus secara 

terbuka berkomunikasi tentang upaya keberlanjutan dan 

bertanggung jawab atas hasilnya. 

Melalui penerapan prinsip-prinsip ini, pemimpin dapat 

memantapkan kepemimpinan berkelanjutan yang tidak hanya 

mencapai keberlanjutan organisasi tetapi juga memberikan dampak 

positif pada lingkungan dan masyarakat secara lebih luas. 
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